BAB IV
PEMBAHASAN

4.1  Tinjauan Kebijakan
4.1.1 RTRW Kabupaten Mojokerto Tahun 2007-2027

Pengembangan kawasan industri di Kabupaten Mopldikembangkan
berdasarkan ketersediaan bahan baku, ketersedémegat kerja, permintaan
pasar, ketersediaan infrastruktur dan perkembangafayah. Rencana
pengembangan industri di Kabupaten Mojokerto didasapada kecenderungan
perkembangan lokasi kawasan industri di Jawa Tisaat ini dan potensi
kawasan yang dimana letak Kabupaten Mojokerto lbatda dengan kawasan
industri LIS dan Kabupaten Lamongan serta Gresik.

Kawasan industri di Kabupaten Mojokerto terdiriiddma jenis industri.
Yang pertama adalah kawasan industri. Kawasan tindukalah satuan areal yang
secara fisik didominasi oleh kegiatan industri da@mpunyai batasan tertentu.
Kawasan industri yang dibangun dan dikelola se¢dmasus dapat berbentuk
suatu kompleks yang disebut estate induktdustrial Estate). Kawasan industri
ini dibatasi luas maksimal 100 Ha dan penempatkasiaya tidak mengkonversi
lahan pertanian. Kawasan-kawasan industri tersaialah kawasan industri yang
menimbulkan polutan yang terdapat di Kecamatan olgdan Kecamatan
Mojoanyar serta kawasan industri non polutan yangdgpat di Kecamatan Jetis

Yang kedua adalah sentra industri kecil. Sentdaistri kecil lokasinya
tersebar di Kabupaten Mojokerto sesuai dengan potaasing-masing wilayah.
Sentra industri kecil pada umumnya merupakan pemmark industri dengan
tenaga kerja dari penduduk lokal dan dikerjakap tianah. Sentra industri kecil
pengembangannya diarahkan melalui pengendalianadeph pemanfaatan
lahannya agar tidak terlalu padat dan dapat mempamigunjung serta limbahnya
dikelola secara bersama sehingga menciptakan Imggeu yang nyaman.
Kawasan sentra industri ini dikembangkan pada wdlpyah Kabupaten dan
masing-masing memiliki ciri khas tersendiri. Pengamgan agro industri akan
diarahkan pada Kecamatan Gondang dan Kecamatan Pace

Berdasarkan rencana kawasan strategis Kabupatevkéfty), Kecamatan

Gondang dan Kecamatan Pacet diarahkan sebagai &@wgsopolitan dengan
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konsep ecopolitan, karena memiliki potensi pertamian perkebunan yang baik.
Adapun pengembangan kawasan ecopolitan di Kabupédgkerto adalah:
» Kawasan ecopolitan menjadi satu kesatuan dengdat&aegedesaan sebagai
pemasuk komoditi agro terutama komoditi hortikudtur
 Pengembangan agroindustri merupakan industri rutaagga non polutif
yang menolah komoditi hasil pertanian yang ada
* Pengembangan sistem kegiatan dan pengembangara sd@an prasarana
pendukung seperti terminal agribisnis, bank, balaenelitian dan
pengembangan, sekolah kejuruan pertanian dan sebaga
Pengembangan agroindustri sebagai pilihan modelem@hsi pedesaan
harusnya dapat meningkatkan kesempatan kerja datapatan petani. Untuk itu
perumusan perencanaan pembangunan pertanian pedsuaikan dengan
karakteristik wilayah dan ketersediaan teknologiateguna. Sehingga alokasi
sumberdaya dan dana yang terbatas dapat menghasifant yang optimal, yang
pada gilirannya akan berdampak positif terhadagjibteraan masyarakat. Agar
model pembangunan pedesaan yang berkelanjutan tapaijud diperlukan
pedoman pengelolahan sumberdaya melalui pemahamaasan agroekosistem
secara bijak yaitu pemanfaatan aset-aset untuk ateegi ekonomi tanpa

mengesampingkan aspek-aspek pelestarian lingkungan.

4.1.2 Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (&R®D)
Kabupaten Mojokerto Tahun 2005-2025
RPJPD Kabupaten mojokerto berfungsi untuk mengarakemua sumber
daya yang dimiliki dan menggali sumber daya laeng didasarkan pada
pelaksanaan kebijakan pembangunan sehingga mampocap@ tujuan
pembangunan yang sudah ditetapkan.
Pada RPJPD Kabupaten Mojokerto tahun 2005-202%patdbeberapa
butir program arahan pembangunan yang meliputi:
1. Mewujudkan pemerataan pemenuhan hak-hak dasaretarnukhan sosial
ekonomi masyarakat Kabupaten Mojokerto
2. Mewujudkan masyarakat yang demokratis berdasarkakurh yang
berkeadilan
3. Meningkatkan kesetaraan gender dalam kehidupanasgarakat
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4. Mewujudkan kerukukan antar sesama anggota masyarakg dilandasi
oleh nilai-nilai keagamaan dan Hak Azasi ManusiaNH

5. Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tertilp damai dalam
kehidupan sehari-hari

6. Mewujudkan peningkatan kegiatan ekonomi dan pertdapaasyarakat.
Studi yang diangkat dalam penelitian ini adalah ge@ai Pengembangan

Ekonomi Lokal (PEL), bila dilihat dari butir-buterahan pembangunan jangka

panjang Kabupaten Mojokerto tahun 2005-2025 yasgaelengan studi terdapat

pada butir keenam yaitu mewujudkan peningkatan atagi ekonomi dan
pendapatan masyarakat yang didalamnya berisikan:

a. Struktur perekonomian diperkuat dengan mendudulsledaor industri, jasa,
pariwisata, koperasi, usaha mikro, usaha kecil danengah sebagai motor
penggerak roda perekonomian Kabupaten Mojokertqy ydidukung oleh
pengembangan sektor pertanian dalam arti luas, ya@lguti antara lain
pertanaian tanaman pangan, perkebunan, kehutanaterngkan dan
perikanan.

b. Pembangunan industri diarahkan untuk meningkatkaya dsaing industri
baik di tingkat lokal, nasional maupun global, aemtembangun hubungan
yang sinergis antara industri besar, industri mgakndan industri kecil
dalam strukur industri yang sehat dan kuat. Selainggtiga jenis industri
tersebut dapat saling tumbuh dan terintegrasu dahgan yang lain dalam
satu mata rantai kegiatan ekonomi.

c. Pembangunan pariwisata diarahkan agar sektor gat@vmampu mendorong
kegiatan ekonomi daerah dan kesejahteraan masyaelktar obyek wisata
serta dapat memperluas kesempatan kerja. Penggarbapariwisata
dititikberatkan pada pengembangan wisata budayayaserobyek wisata
utama Peninggaalan Kerajaan Majapahit sebagai ipanwisata di
Kabupaten Mojokerto.

d. Peningkatan daya saing hasil-hasil produksi peatadan komoditas sektor
primer lainnya baik di tingkat pasar lokal, nasiongaupun internasional

dilakukan melalui efisiensi dan modernisasisi safamduksi pertanian.
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Peningkatan efisiensi dan modernisasi sektor partamelibatkan partisipasi
aktif para petani dan pelaku utama sektor primamism. Pengembangan
SDM petani dan pelaku usaha sektor primer dilakukatak meningkatkan
produktifitas dan kualitas hasil produksi dan kempaan untuk melakukan
akses bagi para petani. Peningkatan kualitas SDishpdan pelaku usaha
sektor primer lainnya didukung dengan revitaliseslembagaan pada
tingkat operasional.

Penyediaan lapangan usaha bidang pertanian diaradada pengembangan
agroindustri yang bersifat padat karylabpur intensive) sehingga dapat
membuka banyak kesempatan kerja baru.

Pengembangan agroindustri di wilayah pedesaan u pelidukung
pengembangan jaringan infrastruktur penunjang dtagi produksi
dikawasan pedesaan dengan wilayah perkotaan térdekzk menciptakan
keterkaitan fisik, sosial dan ekonomi antara wilkapadesaan dan perkotaan,
serta meningkatkan kemudahan akses masyarakat aaedesterhadap
informasi, pasar, teknologi, lembaga keuangaragetmodalan.

Untuk memperlancar sistem distribusi barang, tenatkomoditas pertanian,
dari daerah penghasil (produsen) ke daerah pengggonaumen), sehingga
dapat memberikan nilai tambah terhadap barang-gaensebut di tingkat
produsen (masyarakat penghasil) yang sebagian tesada di wilayah
pedesaan perlu didukung pengembangan infrastruyd¢éndagangan yang
memadai.

Peningkatan kemampuan masyarakat pedesaan dalagelglaan dan
pemanfaatan potensi sumber daya alam, khususnytor sg@lertanian,
diarahkan melalui peningkatan kapasitas sumber daagausia pedesaan,
sehingga produktivitas sektor pertanian yang mengata pencarian
mayoritas masyarakat pedesaan meningkat.

Kebijakan investasi diarahkan untuk mendorong petthan ekonomi yang
menitikberatkan sektor industri, pariwisata damrtgrgan sebagai basis utama
perekonomian Kabupaten Mojokerto.  Untuk itu, pemeh sebagai

fasilitator, regulator sekaligus katalisator begper menciptakan iklim
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investasi yang kondusif untuk menarik minat investalam menanamkan
modalnya di Kabupaten Mojokerto.

k. Pengembangan lembaga Usaha Kecil, Menengah danrdSopdiarahkan
pada penyediaan barang dan jasa sesuai denganulkabutnasyarakat,
sehingga produk-produk yang dihasilkan mudah tepseteh pasar. Untuk
meningkatkan daya saing hasil produksi UKM dan Kage perlu
peningkatan kompetensi melalui peningkatan prositgs dan kapabilitas
para pelaku UKM dan Koperasi. Penguatan dan palatikewirausahaan
serta pengembangan IPTEK, khususnya Teknologi tT€uma, juga
diperlukan untuk mendorong agar UKM dan Koperapiatlderkembang dan
bersaing dengan perusahaan besar.

|.  Pengembangan koperasi diarahkan untuk mendorongaaskekonomi pada
berbagai sektor, sehingga dapat memberikan kasirigang signifikan
terhadap petumbuhan ekonomi, penciptaan lapangga #an peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

m. Pengembangan Usaha Mikro diarahkan untuk mempeKalampok Usaha
Ekonomi Produktif (KUEP) yang ada dalam masyaras@itingga dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapat
keluarga/masyarakat serta sebagai pendorong peagegarb ekonomi lokal.

n. Peningkatan pendapatan dan daya beli masyarakakukdn melalui
pemberdayaan usaha mikro sebagai upaya pengembasgha ekonomi
produktif masyarakat yang dilakukan melalui: pekatgn kapasitas usaha,
peningkatan keterampilan pengelolaan usaha, pestisgkkemampuan akses

pengelola usaha mikro.

4.2  Gambaran Umum Kabupaten Mojokerto
4.2.1 Letak Geografis dan Administrasi Kabupaten Mgokerto

Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu Kabupdielawa Timur
yang dekat dengan pusat pertumbuhan utama di Jawar yang merupakan
pusat industri dan perdagangan yang terdiri daral®aya, Gresik dan Lamongan.
Hal tersebut menyebabkan wilayah Kabupaten Mojokenerupakan wilayah

perkembangan pusat pertumbuhan di Propinsi JawarTiBecara administratif
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wilayah Kabupaten Mojokerto terdiri dari 18 kecaamatdan 304 desa. Luas
wilayah secara keseluruhan adalah 969,36.Km
Secara geogafis wilayah Kabupaten Mojokerto tetlat#tara 111023'13”

— 111040°'47” Bujur Timur dan 7018'35" — 7047” Limg Selatan. Wilayah
geografis Kabupaten Mojokero tidak berbatasan depaatai, hanya berbatasan
dengan wilayah kabupaten lainnya, sebagai berikut:

- Batas Utara : Kabupaten Lamongan dan KabupatenkGres

- Batas Timur : Kabupaten Sidoarjo dan KabupatenriBasu

- Batas Selatan : Kabupaten Malang dan Kota Baru

- Batas Barat : Kabupaten Jombang

Tabel 4.1 Pembagian Administrasi dan Luas Wilayah Mnurut Kecamatan Tahun

2008

No. Kecamatan Luas (Knf)
1. Jatirejo 32,98
2. Gondang 39,11
3. Pacet 45,16
4, Trawas 29,86
5. Ngoro 57,43
6. Pungging 48,14
7. Kutorejo 42,83
8. Mojosari 26,65
9. Bangsal 24,06
10. Mojoanyar 23,02
11. Dlanggu 35,42
12.  Puri 35,65
13. Trowulan 39,20
14. Sooko 23,46
15. Gedeg 22,98
16. Kemlagi 50,05
17. Jetis 57,17
18. Dawardlandong 58,93

Total 692,15

Sumber: Kabupaten Mojokerto dalam Angka, 2009

Luas Wilayah Menurut Kecamatan
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Gambar 4.1 Diagram Prosentase Pembagian Administragan Luas
Wilayah Menurut Kecamatan Tahun 2008
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Gambar 4.2 Peta Administrasi Kabupaten Mojokerto
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4.2.2 Struktur Perwilayahan Kabupaten Mojokerto

Struktur ruang wilayah Kabupaten Mojokerto dikemigaan menjadi 4
Sub Satuan Wilayah Pengembangan (SSWP), dengamgwasasing SSWP
mempunyai pusat. Pusat SSWP merupakan perkotagjamemde Il dan orde
IV. SSWP direncanakan berdasarkan keterkaitan gnisat perkotaan dengan
pusat pedesaan.

Pada setiap SSWP mempunyai keterkaitan khususnga @usat SSWP.
Keterkaitan tersebut diarahkan untuk mempercepek @ertumbuhan secara
merata di wilayah Kabupaten Mojokerto dalam sebjaaingan yang sistematis
dengan pola membentuk sebungtwork.

SSWP yang terdapat di Kabupaten Mojokerto adalbagse berikut:

A. SSWP |

e Pusat SSWP | adalah Kecamatan Gedeg

* Fungsi SSWP | adalah pertanian, perikanan, petamakneka industri dan
kerajinan, perdagangan dan jasa, kehutanan dauhggn hidup.

» Kecamatan yang termasuk dalam SSWP | adalah Keaam@&edeg,
Kecamatan Jetis, Kecamatan Kemlagi dan Kecamataaibéndong.

B. SSWP I

» Pusat SSWP Il adalah Kecamatan Sooko

 Fungsi SSWP Il adalah pusat perdagangan dan jas@dpstrian dan
kerjainan, pertanian, perkebunan, perikanan, petam pariwisata dan
lingkungan hidup

 Kecamatan yang termasuk dalam SSWP Il adalah Kdeam&ooko,
Kecamatan Trowulan, Kecamatan Jatirejo, Kecamataojodthyar dan
Kecamatan Puri

C. SSWP I

* Pusat SSWP lll adalah Kecamatan Mojosari

* Fungsi SSWP Il adalah industri kimia dasar, angkhustri dan kerajinan,
pertanian, perkebunan, peternakan, pariwisata, tavhn dan lingkungan
hidup
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Kecamatan yang termasuk dalam SSWP Il adalah KatamDlanggu,
Kecamatan Kutorejo, Kecamatan Mojosari, Kecamatgordl Kecamatan

Bangsal dan Kecamatan Pungging

. SSWP IV

Pusat SSWP IV adalah Kecamatan Pacet

Fungsi SSWP IV adalah pusat agroindustri, kawasarampian, kawasan
perkebunan, pariwisata dan kehutanan serta llinggumidup

Kecamatan yang termasuk dalam SSWP |V adalah Kdeama@rawas,

Kecamatan Pacet dan Kecamatan Gondang
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Gambar 4.3 Peta SSWP Kabupaten Mojokerto
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4.2.3 Penggunaan Lahan Kabupaten Mojokerto

Secara umum penggunaan lahan diwilayah Kabupatenokiito
dibedakan menjadi 4 jenis pemanfaatan lahan:

- Kampung/permukiman lebih dominan berada dibagiagak

- Sawabh (lahan basah/lahan kering) banyak terdabagjiéin tengah dan utara

- Tegalan (tanaman palawija, tanaman produksi) bartgatapat dibagian
utara-tengah dan lereng pegunungan (selatan)

- Hutan, banyak terdapat didaerah pegunungan dengadisk lereng yang
relatif sedang sampai tinggi. Penyebaran permukirpanduduk lebih
terkonsentrasi didaerah dataran dan hanya sebak@mil diwilayah
perbukitan

Penggunaan lahan di wilayah Kabupaten Mojokertada@ininasi oleh
sawah yang terdiri dari sawah irigasi dan sawalahtaiujan dimana kawasan
tersebut adalah kawasan pertanian lahan basah.hSagasi yang terdapat di
Kabupaten Mojokerto meliputi sistem sawah irigakinis, non teknis, maupun
sawah irigasi sederhana seluas 24.742,8 Ha. Sealangkuk sawah tadah hujan
menempati areal seluas 7.107,8 Ha dimana areahs@nsebut berada di daerah
morfologi dataran hingga perbukitan bergelombanghdn sawah tersebar di
wilayah Kecamatan Kemlagi, Jetis, Mojosari, SooRayi, Dlanggu, Kutorejo,
Pungging, Ngoro, Gondang dan sekitarnya.

Sedangkan lahan tegalan atau ladang di Kabupat¢ok®tto dengan luas
22.396,4 Ha, yang merupakan lahan pertanian kéengda di daerah perbukitan
dan berbatasan dengan areal hutan. Wilayah tedpeist terdapat di Kecamatan
Jatirejo, Ngoro, Dawarblandong, Jetis dan sekitari§awasan hutan dijadikan
sebagai hutan lindung maupun hutan tanaman indgestig menempati wilayah
selatan Kabupaten Mojokerto seperti pada Kecambtawas, Pacet Ngoro dan
sekitarnya.

Untuk wilayah perkebunan seluas 15.435,60 Ha yargebar di seluruh
wilayah Kabupaten Mojokerto. Penyebaran pemukimaendpduk lebih
terkonsentrasi di daerah dataran dan hanya sebkgaindi wilayah perbukitan
dengan luas permukiman 12553.70 Ha. Lebih jelagmja pemanfaatan lahan
dapat dilihat pada tabel 4.1.



Tabel 4.2 Pola Penggunaan Lahan Kabupaten Mojokerto

Penggunaan Lahan Luas (Ha)
Air tawar 607,8
Bangunan/Gedung 1.245,2
Hutan 11.536,8
Kebun 15.910,7
Permukiman 14.668,2
Rawa 3,8
Rumput 1.850,9
Sawabh irigasi 24.742,8
Sawah tadah hujan 7.107,6
Tanah ladang 22.396,4

Sumber: RTRW Kabupaten Mojokerto Tahun 2007-2027

Penggunaan Lahan Kabupaten Mojokerto
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Gambar 4.4 Diagram Prosentase Pola Penggunaan Lah&abupaten Mojokerto
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Gambar 4.5 Peta tata guna lahan kabupaten mojokerto
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4.2.4 Karakteristik Perekonomian Kabupaten Mojokerto
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Kondisi perekonomian Kabupaten Mojokerto dapat tdikei dari nilai

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada masimaging sektor/sub sektor.

Dari tabel 4.3 diketahui bahwa nilai PDRB Kab@pmaMojokerto dalam kurun

waktu 3 tahun mengalami peningkatan. Untuk mengetghmlah PDRB
Kabupaten Mojokerto tahun 2006-2008 dapat dililzatgpTabel 4.3.

Tabel 4.3 Produk Domestik Regional Bruto Atas DasakHarga Konstan Kabupaten
Mojokerto Tahun 2007-2009

No Sektor/Sub Sektor 2007 2008 2009
I Pertanian 1.194.841,30 1.262.605,30 1.325.031,88
1.1. Tanaman Bahan Makanan 534.396,46 676.211,50 5.481,80
1.2. Tanaman Perkebunan 166.420,82 177.211,55 3BEB
1.3. Peternakan 387.863,77 400.453,20 416.864,21
1.4. Kehutanan 7.237,01 6.171,32 6.282,64
1.5. Perikanan 1.822,25 1.946,40 2.070,64
Il Pertambangan Dan Penggalian 89.688,68 97.252,30 102.535,61
2.1. Pertambangan Migas - - -
2.2. Pertambangan Non Migas - - -
2.3. Penggalian 89.688,68 97.252,30 105.535,61
Il Industri Pengolahan 1.690.545,22 1.751.794,60 .8D4.276,34
3.1. Makanan, Minuman &
Tembakau 1.143.391,16 1.204.230,10 1.252.743,02
3.2. Tekstil, Pakaian jadi dan barang
dari kulit 41.607,26 42.704,80 41.481,97
3.3. Kayu dan sejenisnya 43.189,01 43.696,62 420236
3.4. Kertas, Percetakan dan
Penerbitan 409.489,88 405.038,40 408.485,32
3.5. Pupuk Kimia, Barang dari Karet
dan plastik 15.675,27 16.789,25 17.885,46
3.6. Semen & Barang Galian Non
Logam 35.008,13 37.014,41 38,825,58
3.7. Logam Dasar 1.216,50 1.286,45 1.338,72
3.8. Alat Angkutan, Mesin &
Peralatan 365,69 387.81 401,51
3.9. Industri pengolahan lainnya 602,32 646,03 BY9,
IV Listrik, Gas Dan Air Bersih 52.383,81 55.5603 58.847,83
4.1. Listrik 50.990,46 54.150,25 57.406,93
4.2. Gas Kota - - -
4.3. Air Bersih 1.393,35 1.414,78 1440,90
Y, Konstruksi 116.235,44 124.311,23 131.291,84
VI Perdagangan, Hotel Dan Restoran 1.182.908,98 1.283.335,40 1.379.489,79
6.1. Perdagangan besar dan eceran 1.024.141,54 8.39%(b5 1.190.481,89
6.2. Hotel 13.087,36 16.013,26 17.267,49
6.3. Restoran 145.680,07 158.297,60 171.740,40
VIl Pengangkutan Dan Komunikasi 226.825,53 241.75%3 259.159,08
7.1. Angkutan 141.017,34 147.966,34 153.268,10
a. Angkutan Rel - - -
b. Angkutan Jalan Raya 140.225,51 147.100,05 2.3P%,00
c. Angkutan Laut - - -
d. Angkutan Penyebrangan - - -
e. Angkutan Udara - - -
f. Jasa Penunjang Angkutan 791,84 866,29 942,1
7.2. Komunikasi 85.808,19 93.793,09 105.890,97
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No Sektor/Sub Sektor 2007 2008 2009
a. Pos dan Telekomunikasi 83.930,54 91.691,35 03.5B7,41
b. Jasa Penunjang Komunikasi 1.877,65 2.101,74 2.353,56
VIl Keuangan, Persewaan Dan Jasa
Perusahaan 189.261,74 204.400,76 219.091,42
8.1. Bank 102.056,40 108.959,40 116.248,96
8.2. Lembaga Keuangan Bukan Bank 18.649,84 20.811,2 22.058,34
8.3. Jasa Penunjang Keuangan - - -
8.4. Sewa Bangunan 65.111,91 71.037,49 76,425,18
8.5. Jasa Perusahaan 3.443,59 4.092,61 4.358,93
IX Jasa - Jasa 368.458,89 390.910,91 409.791,02
9.1. Pemerintahan Umum 247.579,65 259.910,59 22(B68
9.2. Swasta 120.879,24 131.001,32 139.208,36
a. Sosial Kemasyarakatan 46.294,33 48.700,10 508(b1
b. Hiburan dan Kebudayaan 2.886,04 3.446,80 53692
c. Perorangan & Rumahtangga 71.698.87 78.854,41 84.773,28
Produk Domestik Regional Bruto 5.111.149,58 5.41B8,53 5.692.514,81
Sumber: Kabupaten Mojokerto dalam Angka Tahun 2010
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Gambar 4.6 Distribusi prosentase PDRB Kabupaten Makerto Atas Dasar Harga
Konstan Tahun 2007-2009

Berdasarkan Gambar 4.6 diketahui bahwa kontriteubesar pada PDRB

Kabupaten Mojokerto adalah sekto

r industri

pengaah Sektor

industri

pengolahan terdiri dari 9 sub sektor yaitu makamamuman dan tembakau;

tekstil, pakaian jadi dan barang dari kulit; kayandsejenisnya; kertas, percetakan

dan penerbitan; pupuk kimia, barang dari karet plastik; semen dan barang

galian non logam; logam dasar; alat angkut, meamm peralatan; serta industri

pengolahan lainnya. Sektor industri pengolahan gabdan 2009 menyumbang
sebesar 1.804.276,34 atau sebesar 31,7 % darijuotédh penerimaan PDRB

seluruh sektor. Dari seluruh sektor industri péaigan, sub sektor makanan,

minuman dan tembakau merupakan sub sektor den¢minkantribusi tertinggi
dengan penerimaan sebesar 1.252.743,02 pada t@®9nafau sekitar 69,43%

dari seluruh nilai pada sektor industri pengolahan.
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Sektor perdagangan, hotel dan restoran memilikirkarsi pada PDRB
Kabupaten Mojokerto tahun 2009 sebesar 1.379.488t@0 24,23%. Sektor
pertanian memiliki kontribusi sebesar 1.325.03188u 23,28%. Sedangkan
sektor yang memiliki kontribusi paling kecil adalakktor listrik, gas dan air
bersih sebesar 58.847,83 atau 1,03%.

4.2.5 Karakteristik Industri Kabupaten Mojokerto

Sektor industri merupakan sektor yang memiliki fsingebagai sektor
yang meningatkan laju perekonomian pada suatu loldielak hanya pemberikan
peningkatan terhadap pendapatan daerah namun peanlapenduduk serta
diharapkan mampu memberikan lapangan pekerjaarpeaduduk lokal.

Sektor industri kecil di Kabupaten Mojokerto terdiari industri besar,
industri sedang, industri kecil serta industri rofkamah tangga. Jumlah industri
besar dan sedang di Kabupaten Mojokerto tahun @apat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja IndustBesar dan Sedang
Menurut Sub Sektor Industri

No. Sub Sektor Industri Jumlah Perusahaan Jumlah Tenaga
(Unit) Kerja
1. Makanan, minuman dan tembakau 38 6.039
2. Tekstil,pakaian jadi, kulit dan alas
kaki 40 4.760
3. Kayu, rotan, bambu dan perabot
rumah tangga 16 2.349
4. Kertas, barang dari kertas, percetakan
dan penerbitan 20 3.861
5. Pupuk, kimia, barang dari karet dan
plastik 39 3.141
6. Semen, barang galian bukan logam,
kecuali minyak bumi dan batu bara 20 5.827
7. Logam dasar 34 2.725
8. Alat angkutan, mesin dan peralatannya 2 105
9. Industri pengolahan lainnya 4 141
Jumlah 213 28.948

Sumber: Kabupaten Mojokerto dalam Angka, 2010

Tabel 4.4 dapat bahwa jumlah unit industri yang fhkemjumlah
terbanyak adalah pada sub sektor industri telsikaian jadi, kulit dan alas kaki
sebesar 40 unit. Sedangkan bila dilihat dari pepar tenaga kerja terbesar
adalah pada sub sektor industri makanan, minumanetabakau sebesar 6.039
orang.

Sektor industri mikro, kecil dan menengah di Kaliapaviojokerto tahun
2009 dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Jumlah Perusahaan Mikro, Kecil dan Menengh dan Jumlah Tenaga
Kerja Menurut Sub Sektor Industri

No. Sub Sektor Industri Jumlah Perusahaan Jumlah Tenaga
(Unit) Kerja
1. Makanan, minuman dan tembakau 516 850
2. Tekstil,pakaian jadi, kulit dan alas kaki 313 185
3. Kayu, rotan, bambu dan perabot rumah
tangga 243 413
4. Kertas, barang dari kertas, percetakan
dan penerbitan 112 105
5. Pupuk, kimia, barang dari karet dan
plastik 35 145
6. Semen, barang galian bukan logam,
kecuali minyak bumi dan batu bara 649 1.279
7. Logam dasar 60 112
8. Alat angkutan, mesin dan peralatannya 665 1.312
9. Industri pengolahan lainnya 68 130
Jumlah 2.661 5.197

Sumber: Kabupaten Mojokerto dalam Angka, 2010
Sektor industri kecil tersebar di seluruh Kecamaiang ada di Kabupaten

Mojokerto. Sesuai dengan kontribusi yang diterimedgp PDRB Kabupaten

Mojokerto, sektor yang memiliki kontribusi besarakh pada sektor industri

pengolahan dengan sub sektor industri minuman, naakdan tembakau. Sentra

industri kecil telah menjamur di beberapa kecamataKabupaten Mojokerto

terutama untuk daerah penghasil komoditas pertadiamana produk utama

daerah tersebut adalah bahan pangan.
Persebaran industri kecil di Kabupaten Mojokertpadalilihat pada Tabel

4.6
Tabel 4.6 Industri Kecil di Kabupaten Mojokerto
No. Kecamatan Desa Sentra industri Jumlah unit Jumlah
usaha tenaga kerja
(Unit)

1. Gondang Kemasantani Samiler 100 304
Pugeran Keripik kedelai 21 77
Centong Tape ketan hitam 70 140

2. Dlanggu Kedung Gede Tempe kedelai 30 90

3. Ngoro Wonosari Tape ketela 15 45

4, Bangsal Bangsal Kerupuk rambak 55 335
Mojoramping Genteng 315 1890

5. Puri Tambak agung tahu 34 96
Banjaragung Sepatu 21 194
Sumolawang Sepatu 20 93
Medali Sepatu 17 85
Balonmojo Sepatu 46 570
Jatipasar Patung batu 38 142
Watesumpak Patung batu 92 322
Jolotundo Anyaman pandan 165 171
Kebon agung Sapu ijuk 60 170

6. Mojosari Sawahan Rengginang 15 60
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No. Kecamatan Desa Sentra industri Jumlah unit Jumlah
usaha tenaga kerja
(Unit)

Mojosulur Genteng 315 1890
Pekukuhan Genteng 40 240
Manunggal Genteng 70 360

7. Sooko Blimbingsari Sepatu bola 31 155
Japan Sepatu 126 1370
Jampirogo Sepatu 30 430
Brangkal Sepatu 20 110
Wringinrejo Sepatu 58 288
Sambiroto Sepatu 36 650
Karangkedawang Sepatu 80 960
Kedung maling Tas dan dompet 8 58
Karang kuten Anyaman 60 145

bamboo

Balongsari Perak 20 100
Sooko Topi bordir 20 106

8. Mojoanyar Gabangmalang Sepatu 20 176

9. Jetis Mojorejo Tas dan dompet 40 103

10. Pungging Jabon tegal Tas dan dompet 20 70
Kaligoro Genteng 65 390

11.. Dawarblandong Gunungan Anyaman 26 69

bamboo

12. Trowulan Bejijong Kuningan 104 1404

13. Kemlagi Mojodadi Kerajinan perak 24 168
Japanan Kerajinan perak 24 120

14. Gedeg Batangkrajan Kerajinan perak 45 225

Sumber: Disperindang, 2008

4.3 Karakteristik Desa Pugeran

4.3.1 Batas Adiministrasi dan Luas Wilayah Desa Pwagan
Desa pugeran merupakan salah satu desa yang beradecamatan

Gondang Kabupaten Mojokerto. Luas wilayah Desa Rugsecara keseluruhan
sebesar 120,89 Ha. Batas wilayah Desa Pugerarhadala

* Sebelah Utara : Kecamatan Dlanggu
* Sebelah Selatan : Desa Kebontanggul
* Sebelah Barat : Desa Pohjejer
e Sebelah Timur : Desa Gondang
Untuk lebih jelas mengenai wilayah administrasi ®d3ugeran dapat

dilihat pada Gambar 4.7
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Gambar 4.7 Peta administrasi desa pugeran

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYSE (@




97

Gambar 4.8 Peta persebaran industri keripik kedelai

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYSE (@
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4.3.2 Penggunaan Lahan Desa Pugeran

Luas wilayah Desa Pugeran sebesar 120,89 Ha, d@eg@gyunaan lahan
terbesar adalah sawah dan ladang. Untuk lebih nmgghaee penggunaan lahan
yang ada di Desa Pugeran dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4.7 Penggunaan Lahan Desa Pugeran

Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
Sawah dan ladang 78 64
Permukiman 30 25
Lain-lain 12,89 11

Total 120,89 Ha 100

Sumber: Monografi Desa Pugeran Tahun 2009

Penggunaan Lahan

B Sawah dan ladang
BPemukiman

@Lain-lain

Gambar 4.9 Diagram Prosentase Penggunaan Lahan DeBageran Tahun 2009

4.3.3 Kependudukan
A. Berdasarkan mata pencaharian

Mata pencaharian penduduk dapat memberikan gambaraadap pola
kehidupan dan perekonomian masyarakat di Desa &ugétata pencaharian
penduduk Desa Pugeran terdiri dari PNS, ABRI, savastiraswasta, petani,
pertukangan, buruh tani, pensiunan, pemulung dse jdumlah penduduk Desa
Pugeran dilihat dari mata pencaharian dapat diphdta Tabel 4.8

Tabel 4.8 Jumlah Penduduk Desa Pugeran Berdasarkdvlata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Prosentase (%)
1. Pegawai Negeri Sipil 53 2,74
2.  ABRI 5 0,26
3. Swasta 676 34,95
4. Wiraswasta 115 5,95
5. Petani 438 22,65
6. Pertukangan 26 1,35
s Buruh tani 575 29,73
8. Pensiunan 31 1,60
9. Pemulung 2 0,10
10. Jasa 13 0,67
Total 1934 100

Sumber: Monografi Desa Pugeran Tahur®200
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Mata Pencaharian Penduduk Desa Pugeran

R
30%
1%‘.
6%

Gambar 4.10 Diagram Prosentase Jumlah Penduduk De$augeran Berdasarkan
Mata Pencaharian

Dari gambar diagram diatas dapat diketahui bahwé&a npancaharian

M Pegawei Negeri Sipil
H AERI

M Swasta

M Wiraswesta

M Petani

M Pertukangan

i Buruh tan
i Pensiunan

W Pemulung

penduduk Desa Pugeran didominasi oleh penduduk pahkgrija pada sektor
swasta yaitu sebanyak 676 jiwa atau 34,95%. Hakbert dipengaruhi adanya
sektor-sektor swasta seperti industri skala besarindustri skala kecil yang ada
di Desa Pugeran. Keberadaan industri-industri betseaemberikan peluang besar
bagi penduduk Desa Pugeran untuk bekerja di sé&teebut. Sedangkan mata
pencaharian kedua terbesar di Desa Pugeran adaialh tani sebanyak 575 jiwa
atau 29,73%.

B. Berdasarkan tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan penduduk Desa Pugeran terdiri darbagai jenis
tingkat pendidikan seperti TK, SD, SMP, SMA, akaddan sarjana. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.9
Tabel 4.9 Jumlah Penduduk Desa Pugeran Berdasarkaringkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Prosentase (%)
1. TK 69 4
2. sSD 136 9
3. SMP/SMA 1303 81
4.  Akademi 26 2
5. Sarjana 70 4
Total 1604 100

Sumber: Monografi Desa Pugeran Tahun 2009
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Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Pugerana

N

=TE
mSD
SMP/SMA

= Akademi

= Sarjana

Gambar 4.11 Diagram Prosentase Jumlah Penduduk De$augeran Berdasarkan
Tingkat Pendidikan

Berdasarkan Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa dinglendidikan
penduduk Desa Pugeran sebagian besar adalah SMP/@gan tingkat
prosentase sebesar 81%, sedangkan 9% memilikiating&ndidikan SD, 4%
memiliki tingkat pendidikan TK dan sarjana selelyianmerupakan tingkat

pendidikan akademi.

4.3.4 Sarana dan Prasarana Desa Pugeran
A. Sarana perdagangan dan jasa

Sarana perdagangan dan jasa yang terdapat di DgsaaR adalah pasar,
toko, warung dan bank. Jumlah sarana perdagangajasta Desa Pugeran adalah

sebagai berikut:
Tabel 4.10 Jumlah Sarana dan Prasarana Desa Pugeran

No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Pasar 1
2. Toko 10
3. Warung 9
4. Kaki lima 5
5 Bank 2

Sumber: Monografi Desa Pugeran 2009

Gambar 4.12 Sarana Perdagangan dan Jasa Desa Pugera
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B. Sarana dan prasarana transportasi

Sarana dan prasarana transportasi berpengaruhdderh@erkembangan
suatu wilayah, salah satunya dalam hal pengembagigaromi. Jalan merupakan
prasarana transportasi yang mampu mendukung darpenamcar kegiatan di
dalam kota maupun di luar kota. Berdasarkan RDTRé&camatan Gondang
Tahun 2010-2030, Desa Pugeran merupakan salakaatisan perkotaan (selain
Desa Pohjejer dan Desa Gondang) yang ada di Keaar@atndang.

Sarana transportasi yang digunakan penduduk Degerd&tuterdiri dari
kendaraan pribadi (sepeda, sepeda motor dan naailangkutan desa. Angkutan
desa ini merupakan satu-satunya angkutan umum geasgjh berjalan dengan
trayek Mojokerto-Pohjejer-Pacet.

Gambar 4.13 Alat Transportasi umum yang melayani pegerakan penduduk Desa
Pugeran

Desa Pugeran dilewati jaringan jalan kolektor selenryang merupakan
penghubung antara Kecamatan Jatirejo dengan KeaarRatet. Kondisi jaringan
jalan kolektor sekunder memiliki perkerasan aspalgdn kondisi yang cukup
baik (tidak berlubang dan bergelombang). Jaringdanjlokal sekunder yang
menghubungkan Desa Pugeran dengan Desa Kebontudggugan jalan lokal
sekunder memiliki perkerasan aspal dengan kondisgycukup baik (sedikit
berlubang). Untuk lebih jelasnya mengenai jaringdan di Desa Pugeran dapat
dilihat pada Gambar 4.15.

C. Telekomunikasi

Telepon sebagai media komunikasi yang dapat mempatrcakses
masyarakat dalam mendapatkan informasi. Jenisas&@nunikasi yang terdapat
di Desa Pugeran meliputi telepon rumah, wartel, tdemasuk juga telepon seluler

(ponsel). Jaringan telekomunikasi Desa Pugerarh teddayani oleh jaringan
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telepon miliki PT. TELKOM. Namun dalam perkembanggm masyarakat Desa
Pugeran lebih banyak menggunakan telepon seluleen&a lebih praktis
penggunaannya. Untuk lebih jelas mengenai jaringéepon di Desa Pugeran
dapat dilihat pada Gambar 4.16.
D. Listrik

Pemenuhan kebutuhan listrik di Desa Pugeran disadialen PLN dan
seluruh wilayah di Desa Pugeran telah dilalui gé&imgan listrik. Pendistribusian
listrik di Desa Pugeran dilakukan dengan menggum&aluran Udara Tegangan
Menengah (SUTM) yang terletak di jalan raya DesgePan dan Saluran Udara
Tegangan Rendah (SUTR) menyebar dari sumber perkibdistyik sampai ke
rumah-rumah pelanggan. Untuk lebih jelas mengeaangan listrik di Desa
Pugeran dapat dilihat pada Gambar 4.17
E. Air bersih

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih, penduduk Peggeran mayoritas
menggunakan air sumur bor maupun gali. Hal terselitarenakan air yang
didistribusikan oleh PDAM sering tidak keluar.
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Gambar 4.14 Peta Tata Guna Lahan Desa Pugeran

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYSE (@
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Gambar 4. 15 Peta jaringan jalan Desa Pugeran

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYSE (@




105

Gambar 4.16 Peta jaringan telepon Desa pugeran

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYSE (@
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Gambar 4.17 Peta Jaringan Listrik di Desa Pugeran

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYSE (@
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4.4  Analisis Karakteristik Industri Kecil Keripik K edelai di Desa Pugeran

Kabupaten Mojokerto

Pada sub bab ini akan membahas menganai karaktendtstri kecil
keripik kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokeitnana didalamnya akan
dibahas mengenai analisis karaktersitik industiilkkeripik kedelai di Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto, yang diteliti didasarkpada komponen
Pengembangan Ekonomi Lokal yang terdiri ddaterials, Manpower, Market,
Management & Money; analisis sistem keterkaitainkage system), analisis
potensi dan masalah, analisis tingkat perkembangrstri kecil, serta analisis

profitabilitas industri keripik kedelai.

4.4.1 Analisis Karakteristik Industri Keripik Kedel ai

Dalam analisis karakteristik industri keripik kegielakan dibahas
berdasarkan 5 komponen pengembangan ekonomi lokdl Waterials,
Manpower, Market, Management & Money. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dari penjelasan berikut:

A. Materials

Dalam material akan dibahas mengenai bangunark, j@@han baku,
peralatan dan infrastruktur yang digunakan dalammses produksi keripik
kedelai.
1. Bangunan

Karakteristik bangunan yang dibahas dalam indksiril keripik kedelai
adalah luas bangunan yang digunakan sebagai tgnpaksi keripik kedelai.
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa banggang digunakan sebagai
tempat produksi (mulai dari pencucian kedelai hinggengemasan) sebagian
besar tidak memiliki bangunan khusus dengan katgkmilik usaha menjadikan
sebagian luas rumah sebagai ruang produksi.

Tabel 4.11 Bangunan yang Digunakan Industri Kecil keripik Kedelai di Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto

No. Luas Bangunan yang Jumlah Prosentase (%)
digunakan

1. 1-5nt 6 20

2. 5-10mM 15 50

3. >10m 9 30

Jumlah 30 100
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Luas Bangunan vang Digunakan

0%

- m]1-5m2

5-10m2

m=10m2
502

Gambar 4.18 Diagram Luas Bangunan yang Digunakan unk Proses Produksi

Gambar 4.19 Salah Satu Ruang Produksi Pengusaha Kpik Kedelali

2. Jarak

Jarak yanglimaksudmerupakan jarak antara tempat sentra industmpikeri
kedelai dengan pasar. Pasar yang dimaksud adalgdateara pengrajin keripik
kedelai mendapatkan bahan baku untuk memprodukgilkekedelai. Hal ini
disebabkan karena pengusaha keripik kedelai metidapdahan baku tanpa
melalui perantaradpplyer, sehingga untuk memperoleh bahan baku maka
pengusaha membeli sendiri di pasar-pasar terd8ediagian besar pengusaha
keripik kedelai memperoleh bahan baku kedelai diaP®esa Pohjejer karena
pasar Desa Pohjejer merupakan pasar yang dapatakwengdasi seluruh
Kecamatan Gondang, sedangkan untuk bahan-bahaselagnti tepung, telor dan
bahan pelengkap lain dapat diperoleh di Pasar Peggeran dan pasar Desa

Gondang.
Tabel 4.12 Jarak Pasar terhadap Industri Kecil Kerpik Kedelai di Desa Pugeran
No. Pasar Jarak Pasar Keterangan
Terhadap Industri
Keripik Kedelai
1. Pasar Desa Pugeran >1Km Jarak unit-unit indsestng
2. Pasar Desa Gondang 2-3Km berdekatan sehingga

3. Pasar Desa Pohjejer 3-5Km berdasarkan hasil survei
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No. Pasar Jarak Pasar Keterangan
Terhadap Industri
Keripik Kedelai

pengusaha mengasumsikan
letak unit usaha mereka
dengan pasar-pasar tersebut
berjarak sama.

Dari Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa letak senttastri kecil keripik
kedelai teradap pasar penyedia bahan baku kedmpai dikatakan tidak terlalu
jauh. Hasil wawancara yang dilakukan pada pengukehpik kedelai diketahui
bahwa mereka dapat dengan mudah membeli bahanteedabut dikarenakan

selain jarak pasar dengan industri tidak terlaltnjpuga aksesbilitas menuju pasar

yang mudah karena didukung dengan sarana transpon@am berupa angkutan
desa yang melintas di sentra industri kecil kerkzelai.
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Gambar 4.20 Peta Jarak Pasar Terhadap Industpiké&@delai

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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3. Bahan baku

Industri kecil keripik kedelai di Desa Pugeran hiiahat dari klasifikasi
ketersediaan bahan baku, maka industri ini digddang sebagai industri
nonekstraktif dikarenakan bahan baku yang digunaka@am produksi keripik
kedelai tidak seluruhnya menggunakan bahan dam akecara langsung namun
juga menggunakan produk olahan pertanian.

a. Jenis bahan baku

Bahan baku merupakan factor terpenting dalam prpseduksi sebuah
produk, karena tidak akan ada produk yang dapaisdikan jika tidak ada bahan
baku. Bahan baku utama yang digunakan dalam pearbkatipik kedelai adalah
kedelai. Kedelai turut berperan dalam ketahananggrankarena merupakan
komoditas tanaman pangan terpenting setelah padjadmng. Kedelai sebagai
tanaman palawija tradisional, telah berubah damam@an sampingan menjadi
tanaman strategis dalam ekonomi nasional. Haligglédbkan oleh meningatnya
permintaan komoditas ini selain sebagai bahan papgsm sebagai bahan baku
industri.

Kebutuhan bahan baku kedelai (pada tahun 2010k yrtduksi keripik
kedelai pertahunnya yaitu sebesar 6500 kg/tahunmpeimdustri atau sebesar 195
ton/tahun dari total 30 unit industri keripik kediel

Produk keripik kedelai merupakan salah satu matatairayang
digolongkan pada produk pangan non fermentasitétaébut dikarenakan dalam
proses produksi keripik kedelai tidak memerlukamsps fermentasi.

b. Cara mendapatkan bahan baku

Berdasarkan survei primer yang dilakukan, para psaiga keripik kedelai
di Desa Pugeran mendapatkan bahan baku berupaaketi bahan-bahan
pendamping lain dengan cara berikut pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Cara Mendapatkan Bahan Baku Industri Ket@ Keripik Kedelai

No. Cara mendapatkan bahan Jumlah industri Prosesntase (%)
baku
1. Membeli secara langsung 30 100
2. Memesan 0 0
Jumlah 30 100

Dari Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa pengusahapikekedelai

mendapatkan bahan baku utama dan pendamping deagarmembeli secara
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langsung. Hal tersebut dikarenakan belum adanyadena dengan pihak lain
(supplyer) untuk memperoleh bahan baku khususnya bahan bta yaitu
kedelali.
c. Frekuensi pembelian bahan baku

Pengusaha keripik kedelai membeli bahan baku kiedetsgan membeli
secara langsung. Frekuensi pembelian bahan ba&sudi&kan dengan banyaknya
pesanan. Frekuensi pembelian bahan baku pada rinkespik kedelai di Desa
Pugeran dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Frekuensi Pembelian Bahan Baku IndustiKecil Keripik Kedelai di Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto

No. Frekuensi Pembelian Jumlah Prosentase (%)
Bahan Baku
1. 1 kali sebulan 0 0
2. 2 kali sebulan 4 13
3 > 3 kali sebulan 26 87
Jumlah 30 100

Freluensi Pembelian Bahan Baku

13%

1 kali sebulan
M 2 kali scbulan

> 3 ali gebular

Gambar 4.21 Diagram Prosentase Frekuensi Pembelid@dahan Baku

Dari Gambar 4.21 dapat diketahui bahwa sebagiamrbpsngusaha
keripik kedelai atau sebanyak 26 pengusaha kekipilelai melakukan pembelian
bahan baku sebanyak lebih dari 3 kali selama Inbglengusaha keripik kedelai
melakukan pembelian bahan baku kedelai disesualeamgan pesanan keripik
kedelai. Bila terjadi peningkatan jumlah permintamaka pengusaha keripik
kedelai akan meningkatkan frekuensi pembelian bal&no lebih tinggi terutama

untuk bahan baku utama (kedelai).

4. Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam proses produksi ddeapengaruh
terhadap jumlah produk yang dihasilkan serta dapampersingkat waktu

produksi. Peralatan yang digunakan dalam industcil Keripik kedelai terdiri
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| peralatan tradisional merupakan peralatan yialagg memakai mesin namun

menggunakan tenaga manusia dan peralatan semi mowgupakan peralatan

yang penggunaannya mengunakan bantuan mesin nambagian besar

penggunaannya masih menggunakan bantuan tenagaiemanu

Tabel 4.15 Jenis Peralatan Dan Kegunaannya Dalanmdiustri Kecil Keripik

Kedelai
No. Jenis Peralatan Kegunaan
Tradisional
1. Dandang Digunakan untuk mengukus adonan Kkeripik
kedelai
2. Bak/ember plastik Digunakan untuk mencuci kaidén merendam
kedelai
3. Alat penggorengan berupaJntuk menggoreng keripik kedelai
wajan dan peniris
4. Kompor Alat yang mendukung proses pengukusam da
penggorengan
Semi Modern
5. Mesin pengiris Digunakan untuk mengiris adona&eripik
kedelai sehingga hasil potongan presisi
6. Mesin pres Digunakan untuk mengepres plastikipmgkus
sehingga keripik kedelai yang sudah jadi dapat
tahan lama

#

Gambar 4.22 Beberapa Peralatan Tradisonal yang Diguakan dalam Proses
Produksi Keripik Kedelai
I \\

Gambar 4.23 Peralatan Semi Modern yang Digunakan dam Proses Produksi

5.

jala

Keripik Kedelai
Infrastruktur

Infrastruktur yang terdapat di wilayah studi metipsarana dan prasarana

n, air bersih, listrik dan telepon.
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a. Sarana dan prasarana transportasi

Transportasi merupakan salah satu kebutuhan polkbtlidkpan suatu
wilayah, dimana sangat berpengaruh terhadap tingksesbilitas, pertumbuhan
dan perkembangan suatu wilayah. Transportasi menméran penting dalam
perkembangan suatu wilayah, karena transportasgasadibutuhkan oleh
penduduk dalam kegiatan sehari-hari guna memeralhitkkhan hidup.

Sarana dan prasarana transportasi merupakan salalfagtor penting
dalam pengembangan industri kecil keripik kedetsuttma dalam kelancaran
proses pemasaran keripik kedelai.

Sarana transportasi yang digunakan dalam pemakargnk kedelai ke
tempat pemesan yaitu kendaraan pribadi sepertidabpmotor dan kendaraan
umum seperti angkutan desa. Angkutan desa ini rakaupsatu-satunya angkutan
umum yang masih berjalan dengan trayek Mojokertajdfer-Pacet. Namun
menurut survei primer, pengusaha keripik kedelaag@an besar lebih memilih
menggunakan kendaraan pribadi (sepeda motor) sebagma pemasaran dan
mengangkut bahan baku karena lebih praktis dasibiek

Lokasi sentra industri kecil keripik kedelai dilalaleh jaringan jalan
kolektor sekunder. Jalan tersebut merupakan jatag ydapat menghubungkan
Kecamatan Jatirejo dengan Kecamatan Pacet. Sedajagkagan jalan yang ada
di dalam sentra industri keripik kedelai sendiri rapakan jalan lingkungan
karena menghubungkan antar persil/rumah didalartu skewasan perumahan.
Jaringan jalan yang ada didalam sentra memilikikgr@san aspal namun
kondisinya berlubang dan bergelombang.

Gambar 4.24 Kondisi Jaringan Jalan di Sekitar Unitindustri Keripik Kedelai
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b. Air bersih

Sumber air bersih yang ada di sentra industri k&eilipik kedelai
diperoleh dengan sumur bor dan PDAM. Penggunaheasih dibutuhkan untuk
pencucian dan perendaman kedelai untuk menghilandkdit ari sehingga
kedelai dapat dengan mudah diolah menjadi keripittelai selain itu air bersih
digunakan untuk membersihkan peralatan-peralatag ggunakan dalam proses
produksi. Berdasarkan hasil surveli, diketahui bakglaruh pemilik usaha keripik
kedelai menggunakan air yang berasal dari sumukém@na air yang disalurkan
melalui PDAM tidak dapat memenuhi kebutuhan rumahgga dan produksi
keripik kedelai karena lebih sering tidak keluar.
c. Listrik

Berdasarkan hasil survei primer, seluruh wilayahlistelah terlayani oleh
jaringan listrik PLN. Listrik selain berfungsi sej@a penerangan saja namun bagi
industri-industri keripik kedelai, listrik sangatembantu dalam proses produksi
khususnya pada proses pengirisan adonan keripikldieglang menggunakan
mesin pengiris dan proses pengemasan produk yanggueakan mesin press.
Penggunaan listrik pada proses produksi keripikekedmasih menjadi satu
dengan penggunaan listrik untuk kebutuhan rumaggian
d. Telepon

Jaringan telekominikasi diseluruh wilayah studakekerlayani oleh PT.
Telkom, berupa telepon rumah. Telepon memberikamukiahan bagi pengusaha
maupun konsumen untuk melakukan transaksi dengem rae@mesan. Namun
berdasarkan hasil survei primer yang dilakukan tdikeéi bahwa jaringan
telekomunikasi yang digunakan oleh pengusaha kekipdelai didominasi oleh
penggunaan telepon seluler. Hal tersebut dikarentdtapon seluler lebih praktis

dan lebih hemat dibanding dengan telepon rumah.

B. Manpower
Dalam analisis karekteristik manpower akan dibahas mengenai
karekterikstik tenaga kerja yang ada di industrtilk&eripik kedelai di Desa

Pugeran.
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1. Jumlah tenaga kerja

Jumlah tenaga kerja pada masing-masing industipikdredelai di Desa
Pugeran memiliki jumlah yang berbeda-beda, halebers tergantung dengan
kemampuan pengusaha dalam memberikan upah pads tezxga dan kebutuhan
pada saat produksi. Jumlah tenaga kerja di indkstipik kedelai Desa Pugeran
dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Jumlah Tenaga Kerja Industri Keripik Kedelai di Desa Pugeran
Kabupaten Mojokerto

No Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Prosentase (%)
1 <5 orang 11 37
2 5-10 orang 19 63
3 11-15 orang 0 0
4 > 15 orang 0 0

Jumlah 30 100

Jumlah Tenaga Kerja

0%
0%

0%

H< 5 orang
i 5-10 orang,
H|1-15orang

> 15 orang

Gambar 4.25 Diagram Jumlah Tenaga Kerja Industri Keipik Kedelai

Dari Gambar 4.25 diketahui bahwa jumlah tenagaakgang bekerja di
industri keripik kedelai mayoritas sebesar 5-10ngraMenurut Departemen
Perindustrian dan Perdagangan RI Tahun 2002, magabahwa industri mikro
merupakan industri rumah tangga dengan tenaga leefesar 1-4 orang
sedangkan industri kecil merupakan industri keaihgy memiliki jumlah tenaga
kerja sebesar 5-19 orang. Berdasarkan klasifikestasl maka dapat diketahui
bahwa 11 unit industri keripik kedelai digolongkaenjadi industri mikro karena
memiliki tenaga kerja sebanyak <5 orang sedangRaindustri lainnya memiliki
tenaga kerja sebanyak 5-10 orang yang dapat digkdonsebagai industri kecil.

2. Asal tenaga kerja

Tenaga kerja yang bekerja di industri keripik kadeherupakan anggota
keluarga, kerabat dan tetangga dekat dari penmitikastri. Rekuitnen tenaga kerja
dilakukan melalui hubungan keluarga. Sebagianrbesieerja berasal dari Desa
Pugeran (85%) sedangkan sisanya berasal dari Dasejd? (5%) dan Desa
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Gondang (10%). Dengan adanya industri kecil kerkeklelai dapat menyerap
tenaga kerja dari Desa Pugeran dan sekitarnya ggghilapat menciptakan
lapangan pekerjaan dilingkungan sekitar yang dapatgurangi pengangguran
dan memberikan alternatif lapangan pekerja lairambandustri keripik kedelai

yang terpenting adalah keterampilan yang dimilikhgpekerja.

Asal Tenaga Kerja

B Desa Pugeran
EDesa Polyjejer

Desa Gondang

Gambar 4.26 Diagram Asal Tenaga Kerja Industri Keripik Kedelai
3. Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan tenaga kerja industri kecil gédikedelai di Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto terbagi menjadi belserggnjang tingkat
pendidikan. Untuk mengetahui tingkat pendidikanaten kerja industri kecil
keripik kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokeldpat dilihat pada Tabel
4.17.

Tabel 4.17 Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja IndustriKeripik Kedelai di Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto

No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase (%)
1 Tidak sekolah 0 0
2 SD 18 13
3 SLTP 98 72
4 SLTA 21 15
5. Dimploma/Sarjana 0 0

Jumlah 137 100
Tingkat Pendidikan
"o

u Tidak sekolah
u s

sLTP
uSTTA

Dimploma/Sarjana

Gambar 4.27 Diagram Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja

Diketahui dari Gambar 4.27 bahwa tingkat pendidigara tenaga kerja di
industri kecil keripik kedelai mayoritas adalah @dohgkat SLTP. Namun tingkat
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pendidikan tenaga kerja tidak terlalu berpengaeudhadap perkembangan industri
kecil keripik kedelai. Untuk bekerja di industri die keripik kedelai para
pengusaha tidak memerlukan tenaga kerja yang ldigpkan tinggi, tetapi yang
dibutuhkan para pengusaha dari tenaga kerja mexd&kh keterampilan dan
keahlian dalam memproduksi keripik kedelai.
4. Asal keterampilan

Keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh tenagarja dalam
memproduksi keripik kedelai diperoleh dari pengaskéripik kedelai. Keahlian
yang diperoleh dari pengusaha adalah pencamuranaad&eripik kedelali,
pengirisan keripik kedelai, penggorengan Kkeripikdetai serta pengemasan
keripik kedelai.
5. Spesifikasi kerja

Berdasarkan hasil survei, dalam proses produkspikekedelai, tenaga
kerja yang ada tidak memiliki spesifikasi/pembagiarja. Hal tersebut juga
berpengaruh terhadap tidak adanya aturan kerjandata@ustri kecil keripik
kedelai. Semua pekerjaan dilakukan secara serallalam hal ini tidak hanya
tenaga keja saja yang bekerja namun pemilik imdysga ikut dalam setiap
proses produksi keripik kedelai.
6. Pendidikan dan pelatihan usaha

Pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan olehepatah Kabupaten
Mojokerto melalui Dinas Perindustrian dan Perdagarggrta Dinas Koperasi dan
UMKM berupa cara mendesain kemasan keripik kedsé&diingga tampilan
kemasan produk lebih menarik serta cara pemasamag paik agar produk
memiliki daya saing dengan produk-produk olahanekadlainnya di luar

Kabupaten Mojokerto.

C. Market

Dalam variabel market akan dibahas mengenai cara
pemasaran/pendistribusian, daerah pemasaran, ubasirproduksi dan frekuensi
pemasaran produk keripik kedelai.
1. Sistem pemasaran

Sistem pemasaran keripik kedelai dilakukan olehgpsaha keripik

kedelai adalah dengan mendistribusikan melaluikieiag maupun dijual tanpa
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melalui perantara/distributor. Daerah pemasarardykrokeripik kedelai yang
berdiri sekitar 8 tahun yang lalu telah sampaikatgegional. Proses pemasaran
keripik kedelai dapat dilihat pada Gambar 4.28.

DISTRIBUTOR
I_ a1} (Tengkulak) < oS00 _I
| |
I \ 4
PRODUSEN KERIPIK W f KONSUMEN
KEDELAI J 'L

Gambar 4.28 Alur Pemasaran Keripik Kedelai
Keterangan:
: Hubungan langsung produsen keripik kedelai keskmen
‘Hubungan tidak langsung antara produsen ke koesudengan
perantara distributor/ tengkulak

Berdasarkan Gambar 4.28 dapat diketahui bahwa padlsstri kecil

keripik kedelai terdapat dua alur pemasaran. Akm@saran yang terjadi pada

industri-industri  keripik kedelai adalah alur pery@n langsung dan alur
pemasaran tidak langsung. Alur pemasaran langswergpakan hubungan jual
beli yang dilakukan oleh produsen keripik kedelai konsumen tanpa adanya
perantara seperti distributor atau tengkulak. Akeimasaran langsung yang terjadi
pada industri kecil keripik kedelai di Desa Pugeratengan cara
pembeli/lkonsumen datang secara langsung ke lokasibmatan keripik kedelai
dan dengan cara memesan melalui telepon yang kamotkh produsen keripik
kedelai diantar menuju tempat konsumen yang memdsaipik kedelai.
Sedangkan untuk alur pemasaran tidak langsung derggaa produsen
bekerjasama dengan distributor/tengkulak untuk nsankan keripik kedelai,
fungsi distributor/tengkulak dalam pemasaran kkriggidelai lebih mempermudah
produsen keripik kedelai untuk memasarkan produkdyjaar Kota maupun
Kabupaten Mojokerto. Berdasarkan survei yang dkaku sebagian besar
industri-industri keripik kedelai melakukan penpraldengan pemasaran langsung
dan pemasaran tidak langsung (percampuran antataakga) hal tersebut
menurut produsen keripik kedelai dianggap lebilktéfdalam pemasaran keripik

kedelai.
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Cara pemasaran industri kecil keripik kedelai ds®®ugeran Kabupaten
Mojokerto dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Cara Pemasaran Industri Kecil Keripik Kedelai di Desa Pugeran
Kabupaten Mojokerto

No. Cara Pemasaran Jumlah Prosentase (%)
1. Dijual sendiri 3 10
2. Menjual melalui 11 37
distributor/tengkulak
3. Dijual sendiri dan 16 53
distributor/tengkulak
Jumlah 30 100

Cara Pemasaran

0%

' H Dijual sendiri
h

37%
2\ enjual melalui
digtributor/tengkulak

H Dijual sendir: dan
distributor/tengkulak

Gambar 4.29 Diagram Cara Pemasaran Keripik Kedelai

Dari Gambar 4.29 dapat diketahui bahwa mayoritasypeaha keripik
kedelai menjual produknya dengan cara dijual serdtin dengan bantuan
distributor/tengkulak sebesar 53%, sedangkan 37B@usaha menjual keripik
kedelai dengan menjualnya melalui distributor/tangk dan 10% pengusaha
menjual produknya dengan menjual sendiri dengaa kah penjual mengantar
sendiri produknya ke konsumen.

2. Daerah pemasaran

Jangkauan pemasaran produk dari industri keripilelat di Desa Pugeran
ini tidak hanya menjangkau lingkup lokal namun jugada pasar regional.
Pemasaran keripik kedelai disesuaikan dengan pedamsumen. Pesanan akan
meningkat pada hari libur dan hari raya sepertalndén idul fitri. Daerah
pemasaran keripik kedelai antara lain:

Tabel 4. 19 Jangkauan Pemasaran Industri Kecil Kepik Kedelai di Desa Pugeran

No. Tujuan Pemasaran Daerah Jumlah Prosentase (%)
1. Lingkup Kabupaten danKecamatan Gondang, 30 33
Kota mojokerto Kecamatan Pacet, dll,
Kota Mojokerto
2. Lingkup Regional Malang 9 10
Jombang 25 27
Surabaya 17 19

Pasuruan 9 9
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No. Tujuan Pemasaran Daerah Jumlah Prosentase (%)
3.  Lingkup nasional Jakarta 2 2
Jumlah 90 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk tujpamasaran lokal
(Kota dan Kabupaten Mojokerto), telah dijangkathaeluruh pengusaha keripik
kedelai di Desa Pugeran, namun tidak terdapat pgiarbgangkauan wilayah
yang menjadi satu tujuan dari satu pengusaha. étaklut juga terjadi pada
daerah pemasaran regional (Malang, Jombang, SwralzeyPasuruan).
3. Kontinuitas produksi, jumlah produk yang dipasarkan dan frekuensi

pemasaran

Produksi keripik kedelai dilakukan setiap hari selgia selama sebulan
industri-industri keripik kedelai ini berprodukselsanyak 25 kali kecuali hari
minggu. Dalam sehari rata-rata pengusaha keripileleé mampu menghasilkan
produk keripik kedelai sebanyak 20 kg hingga 4Quituk hari biasa sedangkan
untuk hari libur dan hari besar/hari raya terjaénipgkatan yang signifikan,
peningkatan produksi perharinya untuk masing-masimglustri mampu
menghasilkan keripik kedelai sebanyak 60 kg leflamun dengan jumlah
produksi yang semakin meningkat, pengusaha magsimb@ampu mengimbangi
permintaan pasar baik didalam maupun diluar Kataunpislojokerto.

Masing-masing pengusaha keripik kedelai berbeda-balam melakukan
pengemasan dan harga jual. Keripik kedelai yangn allgasarkan akan
disesuaikan dengan pesanan dari konsumen. Mayockbasumen meminta
kepada pengusaha keripik kedelai untuk mengemasndagéntuk 1 ons, % kg dan
Y% kg. Pengusaha keripik kedelai di Desa Pugeranpragiaksi keripik kedelai
sesuai dengan pesanan. Mayoritas frekuensi pemasatak di lingkup lokal
yaitu Kabupaten dan Kota Mojokerto dalam sebulgratdilakukan sebanyak 4-
5 kali sedangkan untuk pemasaran dilingkup regigadl di Malang, Jombang,
Surabaya dan Pasuruan dalam sebulan dapat dilaksé&banyak 3-4 Kkali,
sedangkan untuk pengiriman ke Jakarta hanya ditakdk? kali selama sebulan.
4. Persaingan pasar

Pada tahun 2008 awal terbentuknya sentra industipik kedelai,
seluruh pemilik industri keripik kedelai (saat jtumah industri sebanyak 21 unit)
menyetujui penyeragaman harga jual produk. Namurringe dengan
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meningkatnya jumlah permintaan dan jumlah unit stdukeripik kedelai
menyebabkan persaingan harga antar industri Keslpik kedelai. Untuk
menarik konsumen lebih banyak lagi, pemilik industenjual produknya dengan
harga yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil sumiai,pengemasan produk
keripik kedelai diseragamkan menjadi 1 ons, ¥4 kg #akg maka perbedaan
harga untuk masig-masing ukuran akan terpaut seRpa500 hingga Rp 1.000.
Pengusaha keripik kedelai berlomba-lomba menarikatnkonsumen dengan
harga yang bersaing namun tetap menjaga kualitaketgik kedelai.
5. Proses produksi

Dalam setiap proses produksi keripik kedelai did@si oleh cara
tradisional, karena sebagian besar dikerjakan t@ega manusia. Dalam proses

produksi keripik kedelai memiliki beberapa tahapess:



24
B |

Kedelai dicuci hingga bersih da
direndam selama 30 menit untu
memisahkan kulit a

Kedelai di campur dengan bahan-
bahan lainnya kemudian dimasukka
ke dalam plastik yang berfungsi
sebagai cetakan

Adonan keripik kedelai
didiamkan selama 2 jam hingga

dingin agar mudah diir

Adonan keripik kedelai di kukus
selama satu jam

Adonan keripik kedelai yang
telah didinginkan diris
menggunakan mesin pengi

Gambar 4.30 Proses Produksi Keripik Kedelai

Adonan keripik kedelai di goreng
hingga garing

J

Keripik Kedelai di kemas dan
siap dipasarkan

123
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D. Management

Management akan membahas mengenai keorganisasian dari indkesifi
keripik kedelai. Untuk lebih jelasnya dapat dililpaida penjelasan berikut:
1. Struktur organisasi

Industri kecil keripik kedelai di Desa Pugeran sacaternal (antar
pengusaha keripik kedelai di Desa Pugeran) telaniike kelompok kerja yang
merupakan organisasi informal yang menaungi seti@punit industri keripik
kedelai. Kelompok kerja ini pada awalnya dibanglehadl8 ibu rumah tangga
yang sekarang menjadi pemilik usaha keripik keddfaingsi kelompok kerja
adalah untuk membahas permasalahan-permasalahgntergadi pada masing-
masing pemilik industri keripik kedelai seperti pasalahan pada pemasaran
produk, untuk solusinya pemasaran produk dapatkukkEn dengan tidak
membatasi daerah pemasaran antara pemilik usakan %@ kelompok kerja
berfungsi untuk menjaga eksistensi dan persaingagahantar pemilik usaha
keripik kedelai, dengan cara menyeragamkan harglaproduk keripik kedelai
sehingga tidak terjadi persaingan antar pemilikhasdNamun seiring dengan
meningkatnya jumlah permintaan pasar terhadap ikerikedelai yang
mengakibatkan persaingan harga antar pengusahanbesa# terhadap tidak
berjalannya lagi kelompok kerja yang telah dibanduamena kelompok kerja
tersebut tidak mampu menangani permasalahan yamglad juga karena tidak
adanya kesepakatan antar pengusaha keripik ked#ddam mengatasi
permasalahan tersebut.

Perkembangan industri keripik kedelai tidak lepasi ¢gheran beberapa
pihak. Hubungan industri keripik kedelai denganagilpemerintah dapat dilihat
pada gambar 4.31.
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Disperindag
kab.
Mojokerto

Dinas
Koperasi &
UMKM
Kab.
Moiokerto

Pengusaha Keripik Kedelali

di Desa pugeran
Kecamatan
Gondang

Distributor

ftengkulak Tenaga
Kerja

Masyarakat

Gambar 4.31 Hubungan Kelembagaan
Berdasarkan Gambar 4.31, hubungan kelembagaartrinkierspik kedelai

adalah sebagai berikut:

* Pengusaha dan tenaga kerja industri keripik kedmkamiliki peran yang
sangat penting. Pengusaha keripik kedelai bertargggjawab dan memiliki
fungsi sebagai pengontrol pada setiap proses psodukgga pemasaran
keripik kedelai. Tenaga kerja berperan sebagakpejang berperan terhadap
keberlangsungan proses produksi sebuah produk.

« Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten i@k
Dinas perindustrian dan perdagangan memiliki pesmibagai institusi
pelaksana kebijakan yang ditetapkan oleh pemerik&dtupaten Mojokerto
terutama dibidang industri. Disperindang Kabupaltémokerto dan Dinas
Koperasi dan UMKM bekerja sama serta memiliki hudam yang dekat
dengan unit-unit industri keripik kedelai. Hal st terkait dengan pelatihan
dan pembinaan yang berhubungan dengan peningkatadulpifitas dan

pemasaran produk dari industri keripik kedelai.aBelitu Diperindag juga
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memiliki peran dalam mempromosikan produk kerigédelai agar lebih
dikenal oleh masyarakat luas.

* Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Mojokerto
Dinas koperasi dan UMKM bekerjasama dengan dinagndgestrian
Kabupaten Mojokerto untuk memberikan pelatihan gembinaan yang
berhubungan dengan peningkatan produktifitas damaparan produk dari
industri keripik kedelai. Selain itu Dinas Koperdan UMKM memiliki peran
sebagai institusi pengelolah dana bantuan pengegabhamsaha baik industri
kecil dan menengah di Kabupaten Mojokerto.

* Kecamatan Gondang
Kecamatan Gondang selain sebagai institusi yanghaemahi langsung Desa
Pugeran secara administratif serta sebagai peabeldhna bantuan yang
dikucurkan oleh pemerintah Kabupaten mojokerto hmelinas Koperasi dan
UMKM melalui program PNPM Mandiri Pedesaan (PNPMJM&&camatan
Gondang yang memberikan bantuan berupa modal usatuk industri-
industri kecil yang ada di Kecamatn Gondang.

» Distributor/tengkulak
Distributior/tengkulak memiliki hubungan aktif dearg pengusaha keripik
kedelai karena terlibat secara langsung dalam pmarashasil produksi ke
konsumen.

e Masyarakat
Masyarakat memiliki hubungan erat dengan pengusadastri keripik
kedelai. Masyarakat disini diposisikan sebagai komen yang membeli
produk yang dihasilkan oleh pengusaha industripkerkedelai. Semakin
meningkatnya jumlah permintaan pasar akan Kkeripidelai dapat
mempengaruhi perkembagan industri kecil keripiketaid

2. Lembaga penelitian dan pengembangan

Pemerintah Kabupaten Mojokerto melaRisperidag dan Dinas Koperasi
sebagai institusi yang memiliki hubungan dengarstimderipik kedelai hanya
memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada pengusalpik kedelai. Namun

belum adanya lembaga yang menangani penelitian pgangembangan.
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Sedangkan fungsi dari lembaga pengembangan dafitip@nentuk memberikan
inovasi atau perubahan terhadap pertumbuhan indéesipik kedelai.
3. ljin usaha

liin usaha dalam suatu industri kecil memiliki pedalam perkembangan
usaha industri. Dengan memiliki ijin usaha dandéed di Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Mojokerto, maka indketipik kedelai tersebut
akan mendapatkan prioritas untuk mendapatkan bantuadal dan peralatan.
Adapun jumlah industri keripik kedelai yang sudaénmiiki ijin usaha maupun
belum memiliki ijin usaha dapat dilihat pada Ta#%&l0.

Tabel 4.20 ljin Usaha Industri Keripik Kedelai di Desa Pugeran Kabupaten

Mojokerto
No. ljin Usaha Jumlah Prosentase (%)
1. Sudah memiliki 20 67
2.  Belum memiliki 10 33
Jumlah 30 100

ljin Usaha

0%%

v H Sudah memiliki
M 3ehim memiliki

Gambar 4.32 Diagram ljin Usaha Industri Keci Keripik Kedelai

Berdasarkan hasil survei primer, diketahui bahwaesar 67% pengusaha
industri keripik kedelai sudah memiliki ijin usaldan telah terdaftar di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mojoke&tiargkan sisanya yaitu
sebesar 33% pengusaha keripik kedelai belum maeniilk usaha dan belum
terdaftar di Dinas Perindustrian dan Perdagangdoupaen Mojokerto.

E. Money

Money akan membahas mengenai permodalan yang dgunantuk
proses produksi keripik kedelali.
1. Asal modal

Modal merupakan salah satu faktor yang berpengataithadap
perkembangan dan keberlangsungan produksi indketipik kedelai. Modal

usaha yang digunakan untuk membangun usaha k&epiai berasal dari modal
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pribadi dan modal pinjaman. Asal modal pada induscil keripik kedelai di
Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto dapat dilihat padbel 4.21.

Tabel 4.21 Asal Modal Pemilik Usaha Industri KecilKeripik Kedelai di Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto

No. Asal Modal Jumlah Prosentase (%)

1. Modal pribadi 12 40

2. Pinjaman 4 13

3. Keduanya 14 a7
Jumlah 30 100

Asal Modal

A17%

4

Gambar 4.33 Diagram Asal Modal Pemilik Usaha Indusi Kecil Keripik Kedelai di
Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto

H Modalpribadi
H Pinjanan

H Keduanya

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, asal mpeéagusaha industri
kecil keripik kedelai di Desa Pugeran paling bangakasal dari keduanya dalam
arti bahwa asal modal pengusaha keripik kedelabda¢rdari pribadi dan
meminjam sebesar 47% atau 14 unit usaha, sebanyalt 4saha atau sebesar
13% asal modal berasal dari modal pinjaman, sedanglsanya sekitar 12 unit
atau 40% mendapat modal awal dari uang pribadi.

2. Modal pinjaman

Modal pinjaman yang diperoleh pengusaha keripik el@ddi Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto berasal dari pinjamenakga maupun pinjaman
dari Kecamatan Gondang yang berupa subsidi. Asdlaimmnjaman pengusaha
keripik kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokedpat dilihat pada tabel
dibawabh ini.

Tabel 4.22 Asal Modal Pinjaman Pemilik Usaha Indust Kecil Keripik Kedelai di
Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto

No. Modal Pinjaman Jumlah Prosentase (%)
1. Pinjaman keluarga 12 67

2. Pinjaman bank 0 0

3.  Pinjaman koperasi 6 34

Jumlah 18 100
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Modal Pinjaman

= Pinjaman keluarga
E Pinjaman bank

H Pijaman koperast

Gambar 4.34 Diagram Prosentase Asal Modal PinjamaRemilik Usaha Industri
Kecil Keripik Kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mopkerto

Berdasarkan hasil survei primer, secara keselurdi@eroleh data bahwa
mayoritas pengusaha industri keripik kedelai meatlagm modal pinjaman dari
keluarga sebesar 67% sedangkan sisanya sebesarnt{fdapatkan modal
pinjaman dari UPK. Pengusaha keripik kedelai magsrmendapatkan pinjaman
modal dari keluarga karena pengusaha beranggagamabdengan meminjam
kepada koperasi akan mendapatkan bunga pinjaman tyaygi dan pengusaha
takut tidak dapat mengembalikan pinjaman besertagdnya. Dana pinjaman
yang diperoleh dari keluarga dekat tidak terlaloyak bila dibandingkan dengan
bantuan kredit usaha yang diberikan pemerintah ImeldPK Kecamatan
Gondang. Rata-rata pinjaman dari keluarga dekayehaebesar Rp. 500.000
hingga Rp. 2.000.000 sedangkan dana bantuan usahdJBK sebesar Rp.
1.000.000 hingga Rp. 4.000.000.

3. Nilai modal

Nilai modal ini menjabarkan besar modal awal yanguuakan oleh
pengusaha untuk membangun usaha kripik kedelaai Nibdal untuk masing-
masing pengusaha keripik kedelai berbeda-bedantienyg dari skala produksi
yang akan dilakukan. Adapun besarnya modal padssirikecil keripik kedelai
di Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto dapat dilibaaprabel 4.23
Tabel 4.23 Nilai Modal Industri Kecil Keripik Kedel ai di Desa Pugeran Kabupaten

Mojokerto
No. Nilai Modal Jumlah Prosentase (%)
1. Rp.1.000.000 — Rp. 5.000.000 16 53
2 Rp. 5.000.001 - Rp 10.000.000 14 47
3.  >Rp. 10.000.000 0 0

Jumlah 30 100
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Nilai Modal

0%

ERp. 1.000.000—-Rp.
5.000.000

ERp. 5.000.001 -Rp
10.000.000

> Rp. 10.000.000

Gambar 4.35 Diagram Prosentase Nilai Modal Pemilikdsaha Industri Kecil
Keripik Kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto

Nilai modal yang dimiliki oleh masing-masing induskeripik kedelali
berpengaruh terhadap besar skala produksi, invgstesatan, skala pemasaran
dan kepemilikan jumlah tenaga kerja. Industri ki&rigedelai yang memiliki
modal Rp. 1.000.000 — Rp. 5.000.000 akan menglaasifkkmlah produksi,
investasi peralatan, skala pemasaran dan kepemitdaaga kerja yang lebih
kecil dibandingkan dengan industri yang memilikidabdan Rp. 5.000.000 — Rp.
10.000.000.

4. Lembaga permodalan

Lembaga permodalan yang ada di wilayah studi feddni Koperasi Unit
Desa (KUD) , Koperasi Simpan Pinjam (KSP) sertakBdmum. Adapun jumlah
lembaga permodalan yang ada di wilayah studi ddipaat pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Jumlah lembaga Permodalan di Wilayah Stii

No. Lembaga Permodalan Jumlah
1. KUD 1

2. KSP 2

3. Bank Umum 1

Sumber: Monografi Desa Pugeran tahun 2009

Bank umum sebagai salah satu lembaga permodalddesk Pugeran
memiliki fungsi sebagai tempat menabung bagi pesguskeripik kedelali
sedangkan untuk peminjaman modal pengusaha masipeneayakan pada UPK
Kecamatan Gondang. KUD Tani Bahagia tidak memikkterkaitan terhadap
perkembangan industri keripik kedelai di Desa Paigdtarena keberadaan KUD
tersebut adalah sebagai mitra dari PT Samporna lparfgngsi sebagai tempat
mengumpulkan bahan baku tembakau dari seluruh Kaean@Gondang.
5. Subsidi pemerintah

Subsidi yang dialirkan Pemerintah Kabupaten Mojtikersangat

berpengaruh terhadap perkembangan industri kedilpikekedelai di desa
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Pugeran Kabupaten Mojokerto. Subsidi yang diberikamerintah Kabupaten
Mojokerto disalurkan berupa kredit usaha dan bantob@rupa alat penunjang
usaha. Melalui Unit Pengelola Kegiatan yang dikelaeh Kecamatan Gondang,
pengusaha keripik kedelai dapat melakukan pemimaknedit usaha sebesar Rp.
1.000.000,- hingga Rp. 4.000.000,-. Sedangkan urdaktuan berupa alat
penunjang usaha dikucurkan Pemerintah Kabupaterokddp melalui Dinas
Koperasi dan UMKM serta Dinas Perdagangan dan @éestrian berupa alat
pengiris dan alat vakum. Kedua dinas tersebutrset@mberikan bantuan berupa
alat juga memberikan menyuluhan mengenai pemalkdédalat tersebut.
Berdasarkan survei primer yang dilakukan, diketdlahwa tidak semua
bantuan yang dikucurkan pemerintah dapat diperamakbagaimana mestinya.
Hal tersebut terbukti dengan tidak digunakannyanaesin vaccum karena mesin
tersebut memerlukan pengemas atau plastik khustgngkan harga plastik
khusus untuk mesin vaccum memiliki harga yang cukapal. Untuk itu sebagai
pengganti pengusaha keripik kedelai penggunakain pglagepres biasa untuk
mengemas keripik kedelai karena harga plastik peageyang lebih murah.
Selain itu tidak semua industri keripik kedelai mi@patkan bantuan mesin

pengiris, terutama bagi industri yang baru terbangu

(a) (b)
Mesin Vaccum Mesin Pengiris
Gambar 4.36 Bantuan Peralatan dari Pemerintah Kabupten Mojokerto

Bantuan permodalan yang diberikan pemerintah Kabkapdojokerto
masih belum mampu mengatasi permasalahan biayaisio#teripik kedelai.
Peningkatan harga dari sejumlah bahan baku penkaugtik kedelai menjadi
salah satu faktor utama penghambat perkembangastinghi, untuk mengurangi
hal tersebut beberapa pengusaha mengakali dengayuraagi jumlah komposisi

dari komposisi normal. Walaupun tidak jarang teedapengusaha yang tetap
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menggunakan komposisi normal namun meningkatkaikisdthrga jual agar
tidak mengalami kerugian yang cukup besar, karalea tllak meningkatkan
harga jual pengusaha akan mengalami kerugian se®@¥a Pengusaha mengaku

takut akan kehilangan konsumen bila harga bahamn temks melonjak.

4.4.2 AnalisisLinkage System

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh daridddmer industri kecil
keripik kedelai terhadap lingkungan sekitar, dapbketahui dengan cara
menggunakan analisisnkage system. Analisis linkage system yang digunakan
pada pengembangan industri kecil keripik kedel@&sa Pugeran meliputi:

a. Keterkaitan ke belakanddckward linkage), yaitu keterkaitan industri kecil
keripik kedelai dengan penyerapan tenaga kerjegrika@tan penyediaan
bahan baku dan peralatan.

b. Keterkaitan ke deparfforward linkage), yaitu keterkaitan industri kecil
keripik kedelai dengan output produksi yaitu patan@asaran.

1. Backward Linkage

a. Pola penyerapan tenaga kerja

Salah satu ciri dari industri kecil adalah padaty&@adalam hal ini dapat
dikatakan bahwa industri kecil mampu menyerap bartgmaga kerja karena
produk yang dihasilkan bercifandmade yang mengandalkan keterampilan
individu. Rekrutmen tenaga kerja dilakukan melaluwbungan keluarga sehingga
dalam proses masuknya tenaga kerja ke industmpikekedelai tidak dilakukan
proses magang/seleksi terlebih dahulu. Sehinggayarsisat mampu dengan
mudah masuk dan bekerja di industri kecil keripgkl&lai. Sebanyak 85% pekerja

di industri kecil keripik kedelai berasal dari DeBageran sedangkan sisanya

berasal dari Desa Pohjejer (5%) dan Desa Gondabip)(1Pola aliran tenaga

kerja dapat dilihat pada Gambar 4.37.



133

» Tenaga Kerja yang berasal
dari Desa Pugeran yang
terdiri dari (anggota
keluarga, kerabat dekat dan

tetangga) (85%) Unit Usaha Industri

» Tenaga kerja dari Desa ——» Keripik Kedelai Desa Pugeran
Pohjejer (5%)

» Tenaga kerja dari Desa
Gondang(10%)

Gambar 4.37 Bagan Keterkaitan Penyerapan Tenaga K@ Industri Kecil Keripik
Kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto

Salah satu tujuan Pengembangan Ekonomi Lokal (R&ik) terwujudnya
peningkatan pendapatan, berkurangnya pengangguamanmeénurunnya tingkat
kemiskinan. Keberadaan industri keripik kedelai sejalan dengan tujuan PEL
tersebut, hal tersebut dikarenakan industri keriggdelai ini memberikan
alternatif lapangan pekerjaan lain bagi masayarakaDesa Pugeran, Desa
Pohjejer dan Desa Gondang. Selain itu industri perikedelai dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat yang bekerjaudstri keripik kedelai
yang rata-rata berasal dari kalangan ibu rumahgesghingga dapat memberikan

masukan dan membantu perekonomian keluarga.
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Gambar 3.38 Peta Asal Tenaga kerja industri keeiipikk kedelai di Desa

Pugeran

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN
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b. Pola penyediaan bahan baku dan peralatan
1) Asal bahan baku

Bahan baku merupakan faktor terpenting dalam sebiratustri
pengolahan. Kemudahan dalam memperoleh bahan laakkedersediaan bahan
baku, harga bahan baku yang terjangkau serta marg paik mempengaruhi
kinerja proses produksi suatu industri.

Bahan baku utama dalam proses produksi adalah die@ddangkan
bahan baku lainnya seperti minyak goreng, tepungutelan bumbu. Bahan baku
utama diperoleh produsen keripik kedelai dengama caembeli di pasar Desa
Pohjejer, yang terletak di Desa Pohjejer secargrgéie terletak di sebelah barat
Desa Pugeran. Pasar Desa Pohjejer merupakan @amadgpat mengakomodasi
seluruh Kecamatan Gondang. Sedangkan untuk baHan lamnya pengusaha
keripik kedelai dapat membelinya di pasar Desa Rugenaupun pasar Desa
Gondang.

Keberadaan industri keripik kedelai berkaitan deatgan sektor pertanian,
hal tersebut dikarenakan kedelai merupakan bahkn bama yang digunakan
dalam proses produksi keripik kedelai. Kedelai mpekan salah satu hasil
pertanian yang ada di Kabupaten Mojokerto. Untukgeéahui seberapa besar
potensi bahan baku kedelai di Kabupaten Mojokeeihadap Propinsi Jawa
Timur dapat dilihat pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Location Quotien (LQ) Komoditas KedelaKabupaten Mojokerto

Jenis . .
Komoditas = ' I N =
Kedelai 5.970,75 528.866,6 277.281 19.749.960 1,55

Sumber: Kabupaten Mojokerto dalam Angka dan Jawauifdalam Angka
Keterangan:

Si : Hasil produksi i daerah yang diselidiki
S : Hasil produksi seluruhnya didaerah yang digelid
Ni ‘Hasil produksi i diseluruh daerah yang lebiladudimana daerah yang

diteliti menjadi bagiannya

N ‘Hasil produk diseluruh daerah yang lebih luamatia daerah yang
diselidiki menjadi bagiannya.
Berdasarkan hasil perhitungdocation quotien dengan membandingkan

nilai produksi kedelai yang ada di Kabupaten Mojtkedan tanaman pangan
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yang ada di Propinsi Jawa Timur didapatkan bahvea bQ>1. Hal tersebut
dapat mengindikasikan bahwa komoditas kedelai yadg di Kabupaten
Mojokerto merupakan sektor basis dan memiliki pstemtuk dipasarkan di luar
wilayah Kabupaten Mojokerto.

Luas areal tanam dan produksi kedelai di tiap-tlepcamatan di
Kabupaten Mojokerto Tahun 2010 dapat dilihat paalael 4.26.

Tabel 4.26 Luas Areal Tanam dan Produksi Komodita¥edelai Di Tiap-Tiap
Kecamatan Di Kabupaten Mojokerto

No. Kecamatan Luas Areal Produksi LQ Keterangan
Tanam (Ha) (Ton)

1. Jatirejo 22 33,37 0,13 Non basis
2. Gondang - - - Non basis
3. Pacet - - - Non basis
4. Trawas - - - Non basis
5. Ngoro 20 31,46 0,13 Non basis
6. Pungging 176 288,83 1,15 Basis
7. Kutorejo 1016 1526,08 6,09 Basis
8. Mojosari 210 306,57 1,22 Basis

9. Bangsal 637 727,1 2,90 Basis
10. Mojoanyar 319 711,62 2,84 Basis
11. Dlanggu 58 87,66 0,35 Non basis
12. Puri 513 6943,14 27,71 Basis
13. Trowulan 341 513,47 2,05 Basis
14. Sooko 80 124,18 0,5 Non basis
15. Gedeg 27 37,7 0,15 Non basis
16. Kemlagi 14 12,57 0,05 Non basis
17. Jetis - 0 0 Non basis
18. Dawarblandong 162 166,45 0,66 Non basis

Dari tabel diatas diketahui bahwa komoditas kedeldiasilkan 13
Kecamatan yang ada di Kabupaten Mojokerto hangapat 7 kecamatan karena
memiliki LQ > 1. Kecamatan-kecamatan tersebut dd#acamatan Pungging,
Kecamatan Kutorejo, Kecamatan Mojosari, KecamatamgBal, Kecamatan
Mojoanyar, Kecamatan Puri dan Kecamatan Trowulan.

Berdasarkan perhitungan LQ yang telah dilakukaetdtui bahwa lahan-
lahan pertanian kedelai di Kabupaten Mojokerto mampemenuhi kebutuhan
kedelai didalam Kabupaten Mojokerto sendiri. Namuilak menutup
kemungkinan kedelai yang beredar di pasar Desaefeotherasal dari beberapa
daerah di Jawa Timur seperti Pasuruan, Banyuwa®ampang, Jember dan

Jombang.
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Bahan baku yang
berasal dari dalam
Kabupaten Mojokerto
(35%)

Bahan baku yang
berasal dari luar
Kabupaten Mojokerto
(65%)

kil Pasar Desa
—>gglengkula > Pohjejer

Sentra Industri
Kecil Keripik
Kedelai di Desa
Pugeran

Gambar 4.39 Bagan Pola Penyediaan Bahan Baku untukdustri Kecil Keripik
Kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto
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Gambar 4.40 Peta asal bahan baku industri kedpikesedelai di Desa Pugeran
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2) Asal peralatan

Peralatan yang digunakan oleh industri-industripierkedelai di Desa
Pugeran terdiri dari peralatan tradisonal dan p&al semi modern. Namun
peralatan yang digunakan didominasi oleh peralp@atatan tradisional.
Peralatan yang digunakan oleh industri-industripilerkedelai di Desa Pugeran
dalam proses produksi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.27 Jenis Peralatan yang Digunakan dalam Pses Produksi Keripik Kedelai

No. Jenis Peralatan Kegunaan
Tradisional

1. Dandang Digunakan untuk mengukus adonan keripik
kedelai

2. Bak/ember plastik Digunakan untuk mencuci kadedlan
merendamkedelai

3. Alat penggorengan Untuk menggoreng keripik lkede

4, Kompor Alat yang mendukung proses pengukusan

dan penggorengan
Semi Modern

5. Mesin pengiris Digunakan untuk mengiris adohkenipik
kedelai sehingga hasil potongan presisi
6. Mesin pres Digunakan untuk mengepres plastik

pembungkus sehingga keripik kedelai yang
sudah jadi dapat tahan lama

Pola asal peralatan yang digunakan pada prosesiksiokeripik kedelai
dapat dilihat pada Gambar 4.41.

Peralatan Tradisional:
* Alat penggorengan
» Kompor

» Bak/ember plastik

» Dandang

Semua peralatan tradisional diperoleh dar
toko perlengkapan rumah tangga dan Pasar
Desa Pugeran, Pasar Desa Gondang
maupun Pasar Desa Pohjejer Produsen Keripik Kedelai di

—> Desa Pugeran Kabupaten
Mojokerto

Peralatan Semi Modern:

» Mesin pengiris (bantuan dari Pemerinta
Kabupaten Mojokerto)

» Mesin press (dibeli ditoko peralata
industri yang ada di Kecamatan Mojosari

Gambar 4.41Bagan Asal Peralatan Industri Kecil Kerpik Kedelai di Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto
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Dari Gambar 4.41 diketahui bahwa industri keripi@d&lai memiliki
keterkaitan dengan sektor perdagangan. Dimana gektar perdagangan tidak
hanya berfungsi untuk memasarkan produk-produll loéshan industri saja
namun juga sebagai sektor penyedia peralatan pandukdustri keripik kedelali,
terutama pada toko-toko yang ada di Pasar Desar&ydeasar Desa Gondang,
Pasar Desa Pohjejer serta di Kecamatan Mojosari.
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Gambar 4.42 Peta asal peralatan industri kecipkekiedelai di Desa Pugeran
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2. Forward Linkage

Forward linkage merupakan kegiatan yang memiliki kaitan ke depangy
hubungan dengaoutput/keluaran dari kegiatan indust©utput/keluaran dari
sebuah industri terkait dengan pola pemasararpdadtuk yang dihasilkan.
a. Keterkaitan sistem pemasaran

Pola pemasaran keripik kedelai pada masing-masngysaha beragam,
yaitu secara langsung (dipasarkan sendiri) dank titengsung (melalui
distributor). Mayoritas pengusaha (sebanyak 53%pasarkan produknya secara
langsung dan tidak langsung, hal tersebut dirabdn lefektif karena dengan
menggabungkan keduanya dapat mempermudah pengdakim memasarkan
produk keripik kedelainya. Pemasaran secara lamggsdiekukan dengan
mengantarkan produk ke konsumen dengan menggunekagaraan pribadi,
biasanya pemasaran ini dilakukan untuk pasar I@abm Kota dan Kabupaten
Mojokerto) seperti di toko-toko yang ada di bebarapyek wisata dan warung-
warung pelanggan sedangkan pemasaran tidak langdiakukan dengan
menggunakan jasa distributor untuk memasarkan gpro@dudi luar pasar lokal
(luar Kota dan Kabupaten Mojokerto). Jangkauan pamaa keripik kedelai
meliputi daerah pemasaran lokal seperti di Kota ddejto dan Kabupaten
Mojokerto (33%), sedangkan untuk daerah pemasargionmal seperti di Kota
Malang, Jombang, Surabaya dan Pasuruan (65%), gledaringkup nasional
seperti di Jakarta (2%).

Cara pemasaran keripik kedelai dapat dilihat paai@altar 4.43.

Produk keripik

Pugeran

—» Secara langsung Toko/warung
pelangga

Tujuan
Pemasarat

Kabupaten

kedelai Desa %— N Objek-objek wisata
Mojokerto serta

luar Kabupaten
Mojokerto

Secara tidak }_. Melalui distributor
langsung

Di dalam Kota dan

Gambar 4.43 Aliran Pemasaran Industri Kecil Keripik Kedelai di Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto
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Gambar 4.44 Peta linkage pemasaran keripik keBelsa Pugeran
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4.4.3 Analisis Potensi dan Masalah Industri KeciKeripik Kedelai di Desa

Pugeran Kabupaten Mojokerto

Analisis potensi dan masalah digunakan untuk mahgetfaktor-faktor
industri yang berpotensi dan yang menghambat pdréiegan industri kecil
keripik kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokeldntuk menggambarkan
potensi dan masalah yang ada di industri kecilpetkedelai memerlukan foto
mapping. Aspek yang ditinjau dalam analisis potensi dassatan meliputi aspek
materials, (Hu)manpower, market, management, dan money. Analisis ini dai
peroleh dari hasil wawancara dan pengamatan koekkssting wilayah studi.
1. Analisis Potensi Industri Kecil Keripik Kedelai di Desa Pugeran

Kabupaten Mojokerto

Berdasarkan hasil identifikasi karakteristik indiukéecil keripik kedelai di
Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto diperoleh bebeopensi yang menunjang
kemajuan industri tersebut dapat dilihat di Tab&l84dan fotomapping dari
potensi industri kecil keripik kedelai di Desa Pragedapat dilihat pada Gambar
4.45.

Tabel 4.28 Potensi Industri Kecil Keripik Kedelai Desa Pugeran Kabupaten
Mojokerto

No. Variabel Potensi

1. Bangunan Keberdaan bangunan yang digunakan a@ebagpat produksi dinilai
masih layak dan tersedia untuk proses produksi {@@ses pencucian
bahan baku hingga pengemasan).

2. Peralatan Adanya peralatan penunjang sepesinnpengiris dapat mempermudah
dan mempercepat proses produksi keripik kedelali
3. Lokasi Letak sentra industri kecil keripik keaiettlengan pasar penyedia bahan

baku produksi tidak terlalu jauh sehingga pengustpat dengan mudah
membeli bahan baku untuk produksi keripik kedelai

4. Keterampilan Kualitas keterampilan personal tenaga kerja bailenafa kerja

personal memperoleh keterampilan dalam mengolah keripik lkeédiari pengusaha
keripik kedelai dan keahlian sendiri. Sehingga miafgengolahan keripik
kedelai para tenaga kerja tidak mendapatkan kendala

5. Ketersediaan Tenaga kerja yang tersedia memberikan kemudahaamdalroses

tenaga kerja produksi. Tenaga kerja yang tersedia berasal dagkungan sekitar
industri keripik kedelai.

6. Subsidi Pemerintah Kabupaten Mojokerto membertkantuan berupa dana kredit
ringan dan peralatan pendukung proses produksiijeemesin pengiris)
kepada para pengusaha keripik kedelai

7. Kondisi Di wilayah studi telah terlayani oleh jaringanfiiikt telepon dan air bersih

infrastruktur  yang mendukung dalam proses produksi dan pemagerduok.
Tersedianya angkutan umum menuju ke industri kexipik kedelai
8. Kapasitas Pendidikan dan pelatihan usaha telah dilaksanakeh pemerintah
pendidikan Kabupaten Mojokerto berupa cara pemasaran dan persge produk
dan pelatihan keripik kedelai.
usaha
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Gambar 4.45 foto mapping potensi industri keciipgigrkedelai di Desa Pugeran

kabupaten Mojokerto
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2. Analisis Masalah Industri Kecil Keripik Kedelai di Desa Pugeran
Kabupaten Mojokerto
Masalah yang terdapat di industri kecil dapat metkde hambatan yang
berpengaruh terhadap perkembangan industri kecipikekedelai, untuk itu
diperlukan identifikasi masalah apa saja yang d8eberapa permasalahan
tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 4.29 dannfiepping dari masalah industri
kecil keripik kedelai di Desa Pugeran dapat dilippatla Gambar 4.46.

Tabel 4.29 Masalah Industri Kecil Keripik Kedelai Desa Pugeran Kabupaten
Mojokerto
No. Variabel Masalah
1. Penelitian dan Belum ada lembaga penelitian dan pengembangan yagmaungi
pengembangan industri-industri keripik kedelai di Desa Pugeran

2. Bahan baku Harga bahan baku utama (kedelagps&tihunnya selalu mengalami
kenaikan
3. Struktur Tidak berjalannya lagi organisasi karena akibgadénya persaingan
organisasi antar pengusaha keripik kedelai sehingga tidak apat struktur

organisasi internal diantara pengusaha keripik lséde Desa Pugeran

4. Spesifikasi Pada setiap proses produksi hingga pemasarantédddpat spesifikasi

kerja kerja. Tenaga kerja melakukan setiap proses derayanserabutan.

5. Modal Modal yang dimiliki oleh pengusaha terlsatehingga menghambat
perkembangan industri keripik kedelai itu sendianBian permodalan
yang diberikan pemerintah Kabupaten Mojokerto magilum mampu
mengatasi permasalahan biaya produksi keripik kédehl tersebut
diakibatkan terjadinya peningkatan harga dari sijbnbahan baku
pembuat keripik kedelai.

6. Pemasaran Pemasaran produk keripik kedelakutiden oleh pengusaha secara
mandiri  sehingga terdapat beberapa pengusaha yaeggatami
kesulitan untuk memasarkan produknya terutama kadsumen diluar
Kabupaten Mojokerto.
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Gambar 4.46 foto mapping masalah industri keciipilelkkedelai di Desa Pugeran

kabupaten Mojokerto
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4.4.4 Analisis Kinerja Industri Kecil Keripik Kedel ai di Desa Pugeran
Kabupaten Mojokerto
Analisis kinerja ini digunakan untuk mengetahuigkat perkembangan
industri kecil yang dapat dilihat dari 7 indikatkinerja usaha kecil, sehingga
dapat diketahui apakah industri tersebut dalank#tamn survival, konsolidasi dan
akumulasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padael 4.30.



Tabel 4.30 Indikator Kinerja Usaha Kecil pada Berbayai Tingkat Perkembangan Usaha

Indikator Kinerja Usaha
Kecil

Tingkat “Survival” Usaha  Tingkat “Konsolidasi” Usah a Tingkat “Akumulasi” Usaha Kondisi Kinerja Sentra
Industri Keripik Kedelai

Pertumbuhan  penyerapan <5 orang 6-15 orang 16-20 orang Industri  — industri  keripik

tenaga kerja

kedelai sebagian besar (63%)
memiliki pekerja sebesar 5-10

orang

Tidak  mempunyai upah Mempunyai upah reguler Mempunyai upah reguler Terkagja tidak mempunyai
reguler dan memakainpaid upah reguler. Gaji yang
family labour. didapat oleh tenaga kerja

didasarkan seberapa besar
produksi yang dilakukan selain
itu tenaga kerja tidak
memperoleh tujangan untuk

keluarga.
Tidak ada aturan kerja yangAturan kerja tidak terlalu ketatMempunyai peraturan kerjaSistem kerja dalam unit-unit
ada hanya perintah kerjahanya kesepakatan informal (walaupun tidak tertulis) industri keripik kedelai belum
pemilik usaha ada aturan kerja karena tenaga
Kerja serabutan dan tidak add®embagian kerja tidak terlaluMempunyai pola pembagiankerjanya pun masih belum
spesialisasi kerja jelas kerja lebih jelas memiliki  spesfikasi  kerja

sehingga berpengaruh terhadap
tidak ada pembagian kerja

(serabutan).
Kondisi kerja tidak memenuhi Kondisi  kerja tidak terlalu Kondisi kerja relatif baik Kondisi kerja yang adai d
syarat kerja buruk industri keripik kedelai tidak
memenuhi syarat. Contohnya
adalah tidak adanya

pembagian kerja, tidak ada

aturan kerja.
Unit usaha sering bersal Unit usaha tersendiri tapiUnit usaha telah terpisah darifempat produksi keripik
dengan tempat tinggal pemilik masih bersatu dengan rumahumah tangga pemilik kedelai yang dimiliki oleh
pemilik pemilik usaha masih
menjadikan  sebagian luas
rumahnya sebagai tempat
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Indikator Kinerja Usaha
Kecil

Tingkat “Survival” Usaha

Tingkat “Konsolidasi” Usah a

Kondisi Kinerja Sentra
Industri Keripik Kedelai

Tingkat “Akumulasi” Usaha

Modal kerja

Struktur usaha

Rekrutmen tenaga
dilakukan melalui
keluarga

Pemilik usaha
memisahkan secara teg
modal untuk usaha da
konsumsi rumah tangga

tidak dape

Umumnya belum pernal
mempunyai hubungan deng:
pihak perbankan tetar

mempunyai hubungan deng:
pihak pelepas uang (rentenir)

Pemilik usaha sange
tergantung pada struktur hul
hilir (dalam pengadaan bahe

kerjaRekrutmen dilakukan melalui Rekrutmen
hubunganmagang

produksi.
umumnya Industri keripik kedelai
ikatan dilakukan melalui pola merupakan industri  kecil
magang kerja di unit usahanyapedesaan yang tenaga kerjanya
sebagian besar berasal dari
kalangan ibu rumah tangga
sehingga perekrutan dilakukan
secara sederhana tanpa ada
proses magang ataupun
seleksi.
mampu Sebagian besar pengusaha
mampu/berusaha  menabunmelakukan akumulasi modalkeripik kedelai telah mampu
yang kadang-kadang masitdan melakukan re-investasimemisahkan antara modal
digunakan untuk kepentinganusaha atau diversifikasi atasisaha dengan rumah tangga

dan
ketenagakerjaan

Pemilik usaha baru Pemilik usaha

lain di luar usahanya usahanya. dengan cara melakukan
pembukuan keuntungan.
Keuntungan yang seharusnya
digunakan untuk

mengembangkan usaha oleh
pengusaha masih digunakan
untuk kepentingan lain selain
usaha keripik kedelai.
berhubunganMulai berhubungan denganModal pinjaman yang dimiliki
perbankanpihak perbankan atau pihakoleh pengusaha keripik kedelai
sebagakeuangan non perbankardidapat dari pinjaman keluarga
dalam upaya pengembangadan koperasi. Keberadaan
usahanya lembaga permodalan berupa
bank umum hanya berfungsi
sebagai tempat menabung.
Pemilik usaha belum mampuRelatif bebas menentukan jenigndustri keripik kedelai
mengambil keputusan untukdan jumlah produk serta tidakmemiliki hubungan dengan
berproduksi (jumlah dan jenis),terlalu tergantung padasektor pertanian sebagai sektor

Baru
dengan
khususnya
penabung

belajar
pihak
baru
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Indikator Kinerja Usaha

Kecil

Tingkat “Survival” Usaha

Tingkat “Konsolidasi” Usah a

Tingkat “Akumulasi” Usaha Kondisi Kinerja Sentra

Industri Keripik Kedelai

Pemasaran

baku dan pemasarannya), d
mereka memproduksi (jeni
dan jumlah) berdasarka
pesanan struktur tersebut

Kontinuitas produksi sange
tergantung pada pesanan d
bersifat musiman

Tidak mempunyai stratec
pemasaran, karena langsu
diserahkan pada bandar

Perubahan terhada
permintaan pasar dilakuka
bila ada tekanan dari piha
bandar

masih ada intervensi darikeketatan struktur hulu-hilir.

struktur hulu-hilir

penyedia bahan bdgkulu).
Semakin sedikit  jumlah
persediaan kedelai dipasaran
mengakibatkan harga bahan
baku kedelai semakin mahal
yang membuat pengusaha
mengurangi sejumlah
komposisi  kedelai  dalam
produk keripik kedelainya
untuk menekan pembengkakan
biaya produksi. Hal tersebut
juga menyababkan mengusaha
masih belum mampu
meningkatkan jumlah
produksinya (produksi saat ini
antara 20kg — 60kg) untuk
menangkap pangsa pasar yang
lebih besar lagi.
Kontinuitas produksi masih Kontinuitas produksi relatif Tingkat = produksi  keripik
berfluktuasi, diantaranya adsastabil kedelai akan meningkat bila
bulan-bulan  produksi yang menjelang hari-hari libur dan
stabil hari raya.
Strategi pemasaran masilTelah mempunyai strategi darDistribusi kedelai
coba-coba dan masihsaluran pemasaran produldilakukan dengan
memerlukan bantuan bandasendiri menggunakan jasa
pemasar tengkulak/distributor terutama
untuk penjualan diluar
Kota/Kabupaten Mojokerto.
Agak lamban meresponRelatif responsive terhadapDengan tingkat produktifitas
perubahan permintaan pasar perubahan permintaan pasar yang sudah meningkat menjadi
12kg-30kg/hari unit-unit
industri keripik kedelai masih

keripik
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Indikator Kinerja Usaha Tingkat “Survival” Usaha  Tingkat “Konsolidasi” Usah a Tingkat “Akumulasi” Usaha Kondisi Kinerja Sentra
Kecil Industri Keripik Kedelai

belum bisa mengimbangi
permintaan pasar yang
cenderung meningkat.
Tidak mempunyai pembeliTidak selalu mempunya Relatif mempunyai pembeli Keripik kedelai telah memiliki
tetap tetapi mempunyaipembeli tetap tetapi tah tetap walaupun terbatas konsumen tetap walaupun
“pemberi kerja” tetap dimana segmen pasarnya masih terbatas. Hal tersebut
akibat masih belum bisanya
industri-industri tersebut untuk
mengimbangi permintaan
pasar sehingga keripik kedelai
masih belum bisa menarik
pangsa pasar baru yang lebih

besar.

Tidak pernah  melakukal Sangat jarang  mengikutiRelatif  mulai mengikuti Pengusaha keripik kedelai di
promosi usaha kegiatan promosi usaha promosi dagang yangDesa Pugeran sangat jarang
diberikan  melalui fasilitas memnfaatkan fasilitas promosi
pemerintah/pihak lain dari pemerintah berupa
pameran produk-produk
unggulan Kabupaten
Mojokerto untuk memasarkan

produknya.

Penggunaan teknologi Masih dominan melakukal Komposisi pekerjaan manualRelatif mulai intensif Penggunaan mesin pengiris
pekerjaan manual da dan teknologi semi modernpenggunaan teknologi cepatlan mesin pres membuat
teknologi yang bersifa’ sebagai alat bantu masildan modern sebagai alat bantproses produksi dan
tradisional berimbang produksi pengemasan semakin mudabh,

selain adanya tenaga kerja
yang bekerja.
Relatif tidak mendapa Kontak dengan lembagaKontak dengan lembagaAdanya pelatihan yang

perhatian dari lembag pendukung teknologi masihpendukung teknologi mulaidiadakan oleh Disperindag dan
pendukung pengembang: terbatas terbuka Dinas Koperasi dan UMKM
teknologi memberikan kemudahan dalam

pemasaran serta pengemasan
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Indikator Kinerja Usaha

Kecil

Tingkat “Survival” Usaha  Tingkat “Konsolidasi” Usah a Tingkat “Akumulasi” Usaha Kondisi Kinerja Sentra
Industri Keripik Kedelai

Formalitas dan insentif

Manjemen
spesifik

dan

perilaku

produk. Namun pelatihan itu
masih belum bisa
mengembangkan teknologi
dalam industri karena masih
belum adanya lembaga
penelitian dan pengembangan
(yang didalamnya ada lembaga
pendidikan dan LSM)
Tidak mempunyai izin usahaBelum mempunyai izin usah Relatif belum mempunyai izin Sebanyak 20 unit industri
formal secara formal usaha secara formal, tetapkeripik kedelai telah memiliki
mulai ada yang mengusahakaijin usaha.
beberapa izin usaha

Tidak membayar iuran Kadang-kadang membayaiTelah membayar iuran-iuranBerdasarkan  hasil  survei
maupun pajak atas usaha yangran lokal tetapi belum lokal dan telah membayarpemilik usaha tidak membayar
dijalankannya membayar pajak atas usahanyheberapa jenis wajib pajakiuran atau pajak atas usaha
lainnya keripik kedelai yang
dimilikinya.

Tidak mempunyai sisten Belum menerapkan sistemMulai menerapkan sistemPerhitungan keuangan bagi
administrasi dan pembukuan | administrasi dan pembukuaradministrasi dan pembukuammasing-masing pemiliki usaha
secara teratur, masihsecara sederhana keripik kedelai masih
mengandalkan ingatan menggunakan pembukuan
sederhana namun perhitungan
tersebut tidak dilakukan pada
setiap  proses  pemasaran
produk berlangsung.
Kreativitas dan inovasi tidak Mempunyai bibit kreativitas Mempunyai bibit kreativitas Industri keripik kedelai masih

terlihat dan inovasi tetapi masihdan inovasi yang tinggi belum menampakkan inovasi
bersifat laten baru baik  dalam hal
pengembangan produk

(meningkatkan variasi rasa)
dan kreatifitas pemasaran
melalui media elektronik.
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Indikator Kinerja Usaha Tingkat “Survival” Usaha  Tingkat “Konsolidasi” Usah a Tingkat “Akumulasi” Usaha Kondisi Kinerja Sentra

Kecil Industri Keripik Kedelai
Tidak mempunyai rencanaMulai belajar dan meniru Telah  mempunyai sistemDalam proses produksi industri
produksi membuat sistem perencanaaperencanaan produksi secarkeripik kedelai tidak

produksi sederhana menerapkan rencana produksi.

Tidak peduli terhaday Belum terlalu perduli terhadapMempunyai  upaya untuk Pemilik usaha keripik kedelai
perkembangan informasi informasi pengembangan mencari perkembanganmasih belum memprioritaskan
informasi pencarian informasi untuk

mengembangkan usaha.

Prioritas usaha keripik kedelai
ini adalah pada kontinuitas
produksi produk.
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Dari hasil analisis tingkat kinerja usaha diketabahwa industri keclil
keripik kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokddmlapat pada tingkat
perkembangan konsolidasi. Tingkat perkembangandiioiasi mengindikasikan
bahwa industri keripik kedelai di Desa Pugeran nikimpotensi perkembangan
yang baik bila didukung dengan penguatan kerjasanaantar unit-unit industri,
masyarakat sekitar serta lembaga-lembaga terka@mdépntahan maupun
permodalan).

4.4.5 Analisis Kelayakan Ekonomi Industri Kecil Kenpik Kedelai di Desa

Pugeran Kabupaten Mojokerto

Untuk pengembangan industri kecil keripik kedelai Resa Pugeran
Kabupaten Mojokerto perlu adanya analisis profit@s industri. Analisis
profitabilitas berfungsi untuk mengatahui seberdagsar peluang atau kesempatan
industri keripik kedelai untuk berkembang serta gaahui seberapa jauh
kelayakan ekonomis industri. Analisis ini mencalRgy Back Period (PBP), Net
Present Value (NPV), Profitability Index (PI), sertaBenefit CostRatio (B/C
Ratio). Akan tetapi untuk memperoleh hasil dari dsapa analisis tersebut,
terlebih dahulu akan dihitung investasi peralatperkiraan produksi dan
pendapatan serta biaya operasional.

1. Investasi Peralatan

Pada industri keripik kedelai memerlukan perlatangydigunakan dalam
proses produksi keripik kedelai. Peralatan yangurmiggan dalam proses
pembuatan keripik kedelai dapat dilihat pada Tk

Tabel 4. 31 Rincian Biaya Industri Keripik Kedelai Desa Pugeran Kabupaten

Mojokerto
No. Jenis Jumlah Satuan Harga Harian Bulanan Tahun Total (Rp)
Satuan (Rp) (25 hari) (Rp)
(Rp) (Rp)
Investasi Perlatan
1. Kompor 7 Buah 150.000 - - - 1.050.000
2.  Wajan 5 Buah 86.000 - - - 430.000
3. Dandang 2 Buah 100.000 - - - 200.000
4,  Sutil 4 Buah 5.500 - - - 22.000
5. Bak plastik 3 Buah 20.000 - - - 60.000
6. Peniris 4 Buah 10.200 40.800
7. Mesin Press 2 Buah 425.000 - - - 850.000
Total investasi peralatan 226800

Total investasi peralatan dalam proses produkspikekedelai adalah

sebesar Rp. 2.652.800. Nilai penyusutan aktiva ydingliki oleh pengusaha
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keripik kedelai memiliki nilai penyusutan yang beda-beda tergantung dengan
umur ekonomi dari masing-masing aktiva yaitu 5 tabAktiva disusut 5 tahun
tanpa nilai sisa dengan demikian penyusutannyahdabagai berikut:

Rp.2.652.800

Penyusutan selama 5 tahun = L &t Wy = Rp.530.560

2. Perkiraan Produksi dan Pendapatan
Perkiraan pendapatan yang diterima oleh industipikekedelai selama 5
tahun dapat dilakukan dengan peramalan harga jeapik kedelai dengan

metodedeast square atau metode kuadran terkecil.
Tabel 4.32 Harga Jual Produk Keripik kedelai (Time Seriess Tahun)

Tahun  Harga Juall kg X XY X?
(Y)

2007 10.000 2 -20.000 4
2008 11.000 1 -11.000 1
2009 11.500 0 0 0
2010 12.000 1 12.000 1
2011 13.000 2 26.000 4

Jumlah 57.500 0 7.000 10

YY¥Y 57500
a = T = = 11.500

X? 10

h=EXY= 1000:?00

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan hargajoduk keripik kedelali
dengan menggunakan metddast square, dimana secara umum persamaan garis
linier dari analisigime series adalah Y= a + b X. Maka dari persamaan tersebut
didapatkan trend linier: Y= 11.500 + 700X. Persaméarsebut menunjukkan
bahwa harga jual produk keripik kedelai meningkap tahun sebesar Rp. 700.
Persamaan tersebut digunakan untuk meramalkan hasajaproduk Kkeripik
kedelai hingga tahun 2016. Hasil peramalan hargh puwoduk keripik kedelali

dapat dilihat pada Tabel 4.33.

Tabel 4.33 Peramalan Harga Jual Keripik Kedelai 202-2016 dengan Menggunakan
Metode Least Square

Tahun Konstanta Koefisien X Estimasi Harga Jual
(a) Trend (b) (at+bX)
2012 11.500 700 3 13.600
2013 11.500 700 4 14.300

2014 11.500 700 5 15.000
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Tahun Konstanta Koefisien X Estimasi Harga Jual
(a) Trend (b) (a+bX)
2015 11.500 700 6 15.700
2016 11.500 700 7 16.400

Tabel diatas menjelaskan mengenai jumlah hasil leamaarga jual
produk keripik kedelai hingga tahun 2016. Tahapargatnya adalah menentukan
rata-rata perubahan jumlah produksi dengan menggun#&rend peningkatan
jumlah produksi selama 5 tahun. Hasil peramalanghrproduksi industri kecil
keripik kedelai dapat dilihat pada Tabel 4.34.

Tabel 4.34 Peramalan Jumlah Produksi Keripik KedelaTahun 2012-2016

Tahun Jumlah Selisih Trend Tahun Estimasi
Produksi Jumlah
(kg/tahun) Produksi
(kg/tahun)
2009 12.080 0 0+20+50 2012 12.173
2010 12.100 20 3 2013 12.197
2011 12.150 50 = 23,3kg/tahun 2014 12.220
2015 12.243
2016 12.267

Tabel 4.34 dapat menjelaskan bahwa jumlah nilail masialan jumlah
produksi produk keripik kedelai hingga tahun 20H6sil tersebut akan digunakan
untuk meramal pendapatan seperti tercantum padeal F85b.

Tabel 4.35 Peramalan Pendapatan dari Hasil PenjuataKeripik Kedelai Tahun

2012-2016
Tahun Estimasi Harga Jual Produksi Pendapatan
(at+bX) (kg/tahun) (Rp)
2012 13.600 12.173 165.552.800
2013 14.300 12.197 174.417.100
2014 15.000 12.220 183.300.000
2015 15.700 12.243 192.215.100
2016 16.400 12.267 201.178.800

Dari Tabel 4.35 diketahui bahwa pendapatan pengug&ahipik kedelai
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jumlah [gsbdtidak mengalami
peningkatan, karena perusahaan tidak meningkatkemalp produksi dalam
jangka pendek dan hanya menggunakan kapasitas Ingamg sudah ada sejak
awal sesuai dengan rencana produksi.

3. Biaya Operasional

Biaya operasional terdiri dari biaya tetap dan biagriabel. Biaya tetap
terdiri dari biaya penyusutan investasi peralailamsa 5 tahun pertama sebesar
Rp. 530.560. Sedangkan biaya variabel terdiri diaya rutin (seperti gaji tenaga

kerja, biaya listrik, telepon, biaya pengemasan biaya pemasaran) dan biaya
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faktor produksi. Rincian biaya tetap dan biaya alael (biaya rutin dan biaya
faktor produksi) dapat dilihat pada tabel dibawah i
Tabel 4.36 Rincian Rutin Industri Kecil Keripik Ked elai

No. Biaya Rutin Jumlah Satuan Harga  Harian Bulanan Tahun
Satuan (Rp) (25 hari) (Rp)
(Rp) (Rp)
1. Gaji pegawai 4 Orang 13.000 52.000 1.300.000 6QBKOOO
2. Biaya 1 Unit - - 100.000 1.440.000
transportasi
3. Biaya listrik 1 Unit - - 65.000 780.000
4, Biaya telepon 1 Unit - - 100.000 1.200.000
Total 1.565.000 19.020.000
Tabel 4.37 Rincian Biaya Faktor Produksi Industri Keripik Kedelai
No. Biaya Faktor Jumlah Satuan Harga Harian  Bulan (25 hari) Tahun
Produksi Satuan (Rp) (Rp) (Rp)
(Rp)
1. Kedelai 20 kg 5.500 110.000 2.750.000 33.000.000
2. Tepung terigu 11 kg 5.500 60.500 1.512.500 1BA®D
3. Telur 4 kg 12.000 48.000 1.200.000  14.400.000
4.  Tepung kanji 8 kg 5.800 46.400 1.160.000  130XD.
5.  Minyak goreng 8 liter 7.000 56.000 1.400.000 806.000
6. LPG 4 Tabung 13.000 52.000 1.300.000  15.600.000
7. Biaya pengemansan 1 Produksi - 40.000 1.000.0a2.000.000
8.  Sewa tempat 1 Unit 1.800.000 150.000 1.800.000
Total 412.900 10.472.500 125.670.000

Biaya operasional sebuah perusahaan dipengaruhirdlasi yang terjadi
dalam perekonomian nasional. Inflasi menurut Baehkti@l Republik Indonesia
adalah meningkatnya harga-harga secara umum das teenerus. Kenaikan
harga dari satu atau dua barang saja tidak dapebul inflasi kecuali kenaikan
itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) phdeang lainnya.
Berdasarkan perkiraan Badan Pusat Statistika (BR&nperkirakan inflasi
hingga akhir tahun 2011 akan berada pada kisar&a Hingga 5%.

Dari perhitungan biaya operasional diatas maka tddpatahui bahwa
total biaya yang dikeluarkan pada tahun pertamarkiikan Rp. 530.560 + Rp.
19.020.000 + Rp. 125.670.000 = Rp. 145.220.560.gBerperhitungan tersebut
maka industri keripik kedelai dapat memperkirakaay® dan perolehan laba
selama 5 tahun kedepan.

Tabel 4.38 Perkiraan Biaya Operasional dan Laba opasional Industri Keripik

Kedelai
Tahun Pendapatan Biaya Operasional Laba Operasional
Operasional (Rp) (Rp) (Rp)
2012 165.552.800 152.481.588 13.071.212

2013 174.417.100 159.742.616 14.674.484
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Tahun Pendapatan Biaya Operasional Laba Operasional
Operasional (Rp) (Rp) (Rp)
2014 183.300.000 167.003.644 16.296.356
2015 192.215.100 174.264.672 17.950.428
2016 201.178.800 181.525.700 19.653.100

Hasil perhitungan laba operasional yang ada pduk thatas merupakan
laba sebelum bunga dan pajak, sehingga diperlugdntpngan untuk bunga dan
pajak. Perhitungan pajak akan ditentukan seberasarblaba yang diperoleh.
Pajak sebesar 10% untuk laba kurang dari 25 j&% antuk laba antara 25-50
juta, dan untuk laba yang lebih dari 50 juta payakB0% dari laba operasional
(PPh tahun 1994). Perhitungan laba bersih setelgk plapat dilihat pada tabel
4.39.

Tabel 4.39 Perkiraan Laba Setelah Pajak

Tahun Laba Operasional PPh (10%) Laba Setelah Pajak
(Rp) (Rp)
2012 13.071.212 1.307.121 11.764.091
2013 14.674.484 1.467.448 13.207.036
2014 16.296.356 1.629.636 14.666.720
2015 17.950.428 1.795.043 16.155.385
2016 19.653.100 1.965.310 17.687.790

Nilai laba yang sudah diketahui setiap tahunnyagumikan untuk
menentukan nilaNet Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (B/C Ratio),
Profitability Index (PI) danPay Back Period (PBP). Analisis-analisis tersebut
digunakan untuk menentukan apakah investasi yafakuttan layak untuk
dijalankan atau tidak.

4. Net Present ValugNPV)

Variabel penting dalam rumusan untuk menghitiNey Present Value
(NPV) adalah arus kas dan biaya modal. Biaya myatad) digunakan adalah suku
bunga simpanan pada bank umum. Biaya modal yangndkgan adalah suku
bunga simpanan pada bank umum yaitu sebesar 12%er. Bila biaya modal
diasumsikan sebesar 12% dan aliran kas yang sudetaltli, baik arus kas
masuk maupun arus kas keluar, maka dapat dilakyenhitungan untuk
mengetahui kelayakan investasi dengan menggunaktdsNPV yaitu:

Tabel 4.40 PerhitunganNet Present ValugNPV)

Tahun Investasi Laba Discount Discount NPV
Setelah Factor Investasi Laba
Pajak (12%)
0 2.652.800 1 2.652.800 -2.652.800

1 11.764.091 0,8929 10.504.157 10.504.157
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Tahun Investasi Laba Discount Discount NPV
Setelah Factor Investasi Laba
Pajak (12%)
2 13.207.036 0,7972 10.528.649 10.528.649
3 14.666.720 0,7118 10.439.771 10.439.771
4 16.155.385 0,6355 10.266.747 10.266.747
5 17.687.790 0,5674 10.036.052 10.036.052
Total 2.652.800 73.481.022 2.652.800 51.776.3 49.122.576

Dari tabel perhitungaiet Present Value (NPV) diketahui bahwa industri

kecil keripik kedelai merupakan industri yang memguagkan grofitable). Hal
tersebut dapat terlihat pada bahwa nilai NPV I&asar dari nol (NPV >0).

5. B/C Ratio

B/C Ratio merupakan anal isis yang digunakan umigfihat seberapa

besar nilai keuntungan yang diperoleh pengusahpikdedelai dari satu rupiah

nilai biaya. Apabila diperoleh nilai B/C Rati 1 berarti proyek layak untuk

dilaksanakan, sedangkan apabila B/C Ratiol maka proyek tidak layak

dilaksanakan. Perhitungan B/C Ratio industri kérikedelai dapat dilihat pada

Tabel 4.41.
Tabel 4.41 PerhitunganBenefit Cost RatidB/C Ratio)
Tahun n Biaya Biaya Total Biaya Pendapatan  B/C Ratio
Investasi  Operasional (Rp) (Rp)
(Rp) (Rp)

0 0 2.652.800 0 2.652.800 0 0
2012 1 152.481.588 152.481.588 165.552.800 1,086
2013 2 159.742.616 159.742.616 174.417.100 1,092
2014 3 167.003.644  167.003.644 183.300.000 1,098
2015 4 174.264.672 174.264.672 192.215.100 1,103
2016 5 181.525.700 ~ 181.525.700 201.178.800 1,108
Total 2.652.800  835.018.220 837.671.020 916.683.8 1,094

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahia B/C Ratio dari

industri keripik kedelai adalah 1,094. Hal tersebatarti usaha keripik kedelai

yang digeluti oleh penduduk Desa Pugeran menguk&imglan layak untuk

dilaksanakan atau dilanjutkan.
6. Profitability Index (P1)

MetodeNet Present Value (NPV) belum dapat menunjukkan perbandingan

antara nilai investasi dengan nilai pengembaliaatadeProfitability Index (PI)

dilakukan untuk menghitung perbandingan antarai migestasi dengan nilai

pengembalian. Pl dihitung dengan cara membagi PMpdaceed dengan PV dari

outlay investasi. Investasi yang mempunyai nilak>Rl dapat diterima, sedangkan

jika investasi tersebut mempunyai nilai Pl < 1 makharusnya investasi tersebut
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ditolak. Perhitungan Pl untuk industri kecil kekipkedelai dapat dirumuskan
sebagai berikut:

PV
Pl=——

I4+FV

54.875.396
= - 6,96
2.652.800 + 5.236.157

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat diketahai Profitability Index
(P1) industri kecil keripik kedelai di Desa Puget@abupaten Mojokerto bernilai
6,96 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai Pl ehingga proyek tersebut dapat
diterima dan layak untuk dilanjutkan.

7. Pay Back PeriodPBP)

Pay Back Period (PBP) digunakan untuk mengukur seberapa cepat
investasi dapat kembali. PBP menunjukkan waktu yhpgrlukan untuk menutup
investasi yang ditanam pada industri kecil kerigikdelai. Metode yang
digunakan adalah metode pengembalian kash(pay back). Perhitungan PBP
untuk industri kecil keripik kedelai adalah sebdggikut:

Investasi awal = Rp. 2.652.800
Laba bersitahun 1 = Rp. 11.110.530

2.652. 800
11.110.530

=0,239x12bulan= 2,87 = 2 bulan 26 hari

PBP =

= 0,239

Dari hasil perhitungan maka dapat diketahui bahwuku mengembalikan

investasi yang telah dipergunakan adalah 2 bulahabt Waktu pengembalian
investasi lebih pendek dari pada umur ekonomisgkggitu 10 tahun, sehingga
proyek dari industri kecil keripik kedelai layaktuk diteruskan.

4.5 Analisis Pengaruh Keberadaan Industri Kecil Keipik Kedelali
Terhadap Aspek Ekonomi Masyarakat
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada/tidaknyengaruh atas
keberadaan industri kecil keripik kedelai di Desgétan terhadap perekonomian
masyarakat sekitar. Analisis pengaruh keberadadnsin kecil keripik kedelai

terhadap aspek ekonomi masyarakat menggunakan engjicgtatistik yaitu uji t-
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paired, dengan membedakan keadaan sebelum daraBeSebelum dilakukan
uji t-paired ada baiknya untuk mengetahui kardi&rmasyarakat Desa Pugeran.
4.5.1 Analisis Karaktersitik Masyarakat Desa Pugera

Dalam analisis karakteristik masyarakat Desa Pugédigunakan untuk
mengetahui karakteristik masyarakat Desa Pugeramg yalilihat dari
keterkaitan/peran pada industri kecil keripik kefleMasyarakat yang diteliti
dibedakan menjadi dua kelompok masyarakat. Kelompe#tama merupakan
masyarakat industri keripik kedelai dan kelompokiuee merupakan masyarakat
non industri keripik kedelai.
A. Karakteristik Masyarakat Industri Keripik Kedelai

Masyarakat industri keripik kedelai merupakan mesya yang turun
secara langsung menangai seluruh proses pembuatampaemasaran keripik
kedelai. Masyarakat industri keripik kedelai terdiari pekerja dan pemilik usaha
keripik kedelai.
1. Jenis kelamin

Jumlah responden untuk masyarakat industri adalbésar 59 responden
yang terdiri dari 47 orang pekerja dan 12 orangijlemsaha keripik kedelai.
Dari jumlah responden yang ditentukan diketahuiwaalterdapat 52 orang
berjenis kelamin wanita dan 7 orang berjenis katalaki-laki. Mayoritas tenaga

kerja berasal dari kalangan wanita, untuk lebiageya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel 4.42 Jenis Kelamin Pada Masyarakat Industri Keripik Kedelai
No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase Keterangan
(%)
1. Pria 12 15 3 orang merupakan pemilik usaha
keripik kedelai

9 orang merupakan tenaga kerja
industri keripik kedelai

2. Wanita 47 85 8 orang merupakan pemilik usaha

keripik kedelai
41 orang merupakan pekerja industri
keripik kedelai

Dari tabel diatas diketahui bahwa pekerja yangdadtadustri kecil keripik
kedelai sebagaian besar berasal dari kalanganavseltanyak 85% dan sisanya
15% merupakan pria&urangnya tenaga kerja pria dalam industri kerkekielai
ini berakibat pada proses pemasaran produk ketgsikama untuk pengiriman
keluar Kabupaten Mojokerto. Hal ini menimbulkan aglan besar pengusaha
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keripik kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokemtiasin memerlukan
bantuan tengkulak dalam pemasaran keripik kedelai
2. Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimiliki masyarakat indugeripik kedelai baik
yang pekerja maupun pemilik usaha keripik kedekpad dilihat pada tabel
dibawabh ini.

Tabel 4.43 Tingkat Pendidikan Masyarakat Industri Keripik Kedelai

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase (%)
1. Tidak sekolah 0 0
2. SD 6 10
3. SLTP 43 73
4. SLTA 10 17
5. Dimploma/Sarjana 0 0
Jumlah 59 100

Dari tabel diatas diketahui bahwa tingkat pendidik@ang dimiliki oleh
masyarakat industri keripik kedelai mayoritas aldef. TP. Tingkat pendidikan
yang dimiliki oleh pekerja dan pengusaha keripikiai tidak mempengaruhi
kinerja industri keripik kedelai hal tersebut dimaakan keterampilan lebih
diperlukan dalam proses pembuatan keripik kedelai.

3. Lama kerja

Kegiatan usaha di sentra industri keripik kedetdatt berlangsung sejak
tahun 2003 hingga sekarang. Tenaga kerja yang jbBekierunit-unit idustri
tersebut memiliki lama kerja yang berbeda-beda.

Tabel 4.44 Lama Kerja Pekerja Industri Kecil Keripi k Kedelai

No. Lama Kerja Jumlah Prosentase (%)
1. 1 -3 tahun 5 10
2. 4 — 6 tahun 22 21
3, 7 — 9 tahun 20 43
Jumlah 47 100

Lama kerja tenaga kerja tidak mempengaruhi jumlahdppatan yang
diterima. Peningkatan pendapatan akan terjadi tetlmdi peningkatan jumlah
permintaan dan produksi keripik kedelai selain peningkatan akan dilakukan
atas hak pengusaha (sewaktu-waktu) terjadi peniagka
4. Mata Pencaharian

Keberadaan industri kecil keripik kedelai membaeriledternatif lapangan
pekerjaan baru bagi penduduk. Hal tersebut dapaatipada peralihan lapangan

pekerjaan yang ada di Desa Pugeran.
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Tabel 4.45 Mata Pencaharian Masyarakat Sebelum Adam Industri Kecil Keripik

Kedelai
No. Mata Pencaharian Jumlah Prosentase (%)
1. Tidak memiliki mata
pencaharian 15 25
2. Buruh tani 29 49
3. Swasta 12 21
4. Pemulung 2 5
Jumlah 59 100
Tabel 4.46 Mata Pencaharian Masyarakat Setelah Adam Industri Kecil Keripik
Kedelai
No. Mata Pencaharian Jumlah Prosentase (%)
1. Pekerja industri
keripik kedelai 47 80
2. Pemilik 12 20
Jumlah 59 100

Dari tabel diatas diketahui bahwa terjadi peralin@ata pencaharian dari
buruh tani menjadi tenaga kerja industri keripikiédai. Hal tersebut dikarenakan
jumlah penghasilan yang diterima bila bekerja imdukeripik kedelai lebih
banyak dibandingkan dengan bekerja menjadi bumh &elain itu waktu kerja
yang relatif lebih singkat serta proses kerja ydiugk terlalu rumit yang
mengakibatkan perubahan mata pencaharian.

5. Pendapatan

Keberadaan industri kecil keripik kedelai mempenobar jumlah
pendapatan yang diterima terutama bagi masyarakhtsiri keripik kedelali.
Untuk mengetahui seberapa besar jumlah pendapatagd kerja sebelum dan
sesudah bekerja di industrti keripik kedelai dapl#tat pada Tabel 4.47 dan 4.48.

Tabel 4.47 Pendapatan Masyarakat Industri Keripik Kedelai Sebelum Adanya
Industri Keripik Kedelai

No. Pendapatan Jumlah Prosentase (%)
Pekerja

1. Tidak memiliki pendapatan 17 29

2. Rp. 150.000 — Rp. 200.000 0 0

3. Rp. 200.001 — Rp. 250.000 30 51

4, Rp. 250.001 — Rp. 300.000 0 0
Pemilik Usaha

5. Rp. 250.001 — Rp. 300.000 0 0

6. Rp. 300.001 — Rp. 350.000 12 20

Jumlah 59 100
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Pendapatan Sebelum Adanya Industri Keripik Kedelai
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Gambar 4.47 Grafik Pendapatan Masyarakat IndustriKeripik Kedelai Sebelum
Adanya Industri Keripik Kedelali

Tabel 4.48 Pendapatan Masyarakat Industri Keripik Kedelai Setelah Adanya
Industri Keripik Kedelai

No. Pendapatan Jumlah Prosentase (%)
Pekerja

1. Rp. 150.000 — Rp. 250.000 0 0

2. Rp. 250.001 — Rp. 350.000 0 0

3. Rp. 350.001 — Rp. 450.000 47 80

4. Rp. 450.001 — Rp. 550.000 0 0
Pemilik Usaha

5. Rp. 550.001 — Rp. 650.000 0 0

6. > Rp. 850.000 12 20
Jumlah 59 100

Pendapatan Setelah Adanya Industri Keripik Kedelai
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Gambar 4.48 Grafik Pendapatan Masyarakat IndustriKeripik Kedelai Setelah
Adanya Industri Keripik Kedelai

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa terjpdrubahan
pendapatan pada masyarakat industri dari sebelunsesudah adanya industri

kecil keripik kedelai yang ada di Desa Pugeran kaben Mojokerto.
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6. Kendala yang dihadapi
Dalam setiap kegiatan usaha selalu terdapat kemdafadilinat dari sisi

tenaga kerja maupun pengusaha. Untuk mengetahuilakekendala yang

dihadapi dalam kegiatan usaha keripik kedelai ddifiaeit pada tabel berikut:
Tabel 4.49 Kendala Yang Dihadapi

No. Kendala Jumlah Prosentase (%)

Tenaga Kerja
1. Penghasilan kurang besar 35 59
2. Proses produksi sulit 2 3
3. Tidak ada pembagian 11 17

pekerjaan

Pengusaha
4, Modal 7 12
5. Bahan baku 2 3
6. Pemasaran 3 5

Jumlah 59 100

B. Karakteristik Masyarakat Non Industri Keripik Kedel ai

Masyarakat non industri keripik kedelai merupakaasyarakat dengan
memiliki mata pencaharian non pekerja industri gikrkedelai dan pendapatan
yang diterima bukan berasal dari pemerintah pusafpun daerah, seperti buruh
tani, petani, swasta dan wiraswasta.

1. Jenis kelamin
Jumlah responden untuk masyarakat non industriahdakebesar 94

responden, bila dilihat dari jenis kelamin adalebagyai berikut:
Tabel 4.50 Jenis Kelamin Pada Masyarakat Industri ldn Keripik Kedelai

No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%)
1. Wanita 49 52
2. Pria 45 48
Jumlah 94 100
2. Umur

Komposisi umur responden yang termasuk dalam perdodn industri

keripik kedelai dapat dilihat pada tabel dibawah in
Tabel 4.51 Jumlah Penduduk Non Indusri BerdasarkarUmur

No. Umur Jumlah Prosentase (%)

1. 15 — 20 tahun 4 4

2. 21 — 30 tahun 33 35

3. 31 - 40 tahun 42 45

4. > 41 tahun 15 16
Jumlah 94 100

Dari tabel diatas diketahui bahwa responden noasimnidkeripik kedelai

didominasi oleh usia 31 - 40 tahun.
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3. Tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat non industri keripddelai dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.52 Tingkat Pendidikan Masyarakat Non Industi Keripik Kedelai

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase (%)
1. Tidak sekolah 0 0
2. SD 8 9
3. SLTP 39 41
4, SLTA 47 50
5. Diploma/Sarjana 0 0
Jumlah 94 100

4. Mata pencaharian
Mata pencaharian utama masyarakat yang tidak tekm@dalam industri
keripik kedelai adalah sebagai berikut:

Tabel 4.53 Mata Pencaharian Masyarakat Non SebelunAdanya Industri Keripik

Kedelai
No. Mata Pencaharian Jumlah Prosentase (%)
1. Tidak memiliki mata
pencaharian 15 16
2. Buruh tani 29 31
3. Petani 21 22
4. Swasta 27 29
5. Wiraswasta 2 2
Jumlah 94 100
Tabel 4.54 Mata Pencaharian Masyarakat Non Setelal\danya Industri Keripik
Kedelai
No. Mata Pencaharian Jumlah Prosentase (%)
1. Swasta 31 33
2. Wiraswasta 5 5
3. Petani 24 26
4, Buruh tani 32 34
5. Jasa 1 1
6. Pertukangan 1 1
Jumlah 94 100

Pada saat terjadinya peningkatan permintaan kekipdelai, pengusaha
keripik kedelai akan menambah jumlah tenaga kenjfakumempermudah dan
meningkatkan jumlah produksi keripik kedelai. Pesaha keripik kedela
merekrut penduduk disekitar industri sebagai peknbahan. Berdasarkan hasil
survei diketahui bahwa penduduk yang menjadi pakernbahan dalam industri
keripik kedelai merupakan penduduk yang telah mknmlata pencaharian tetap
yaitu buruh tani. Sebanyak 78% dari total jumlalrubutani yang menjadi

responden bergabung menjadi pekerja tambahan.
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5. Keterkaitan dalam pengembangan industri keripik kecdelai

Untuk mengembangkan industri kecil menjadi sebualustri lokal yang
memiliki daya saing tinggi perlu adanya keterlilbataasyarakat sekitar dalam
pengembangan industri tersebut. Untuk mengetatherapa besar keterkaitan
masyarakat terhadap perkembangan sentra indugiti kexipik kedelai dapat
dilihat pada Tabel 4.55

Tabel 4.55 Peran Serta Masyarakat Dalam Pengemabaaig Industri Keripik

Kedelai
No Peran serta Jumlah responden Prosentase (%)
1. Tidak ikut serta 55 59
2. Meminjamkan modal 9 9
3. Penyedia bahan baku (selain kedelai) 5 5
4. Tenaga kerja pembantu 25 27
Jumlah 94 100

6. Tingkat pendapatan

Pendapatan yang diperoleh masyarakat non industnpik kedelai
sebelum (2003) dan sesudah (2010) adanya industipilkk kedelai adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.56 Pendapatan Masyarakat Non Industri Kerifik Kedelai Sebelum Adanya
Industri Keripik Kedelai

No. Pendapatan Jumlah Prosentase (%)
1. Tidak memiliki pendapatan 17 18

2. Rp. 150.000 — Rp. 200.000 0 0

3. Rp. 200.001 — Rp. 250.000 23 24

4. Rp. 250.001 — Rp. 300.000 24 26

5. Rp. 300.001 — Rp. 350.000 28 30

6. Rp. 350.001 — Rp. 400.000 2 2

Jumlah 94 100

Pendapatan Sebelum Aduanya Industri Keripik Kedelai

B Prosentase

Gambar 4.49 Grafik Pendapatan Masyarakat Non Indusi Keripik Kedelai
Sebelum Adanya Industri Keripik Kedelali
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Tabel 4.57 Pendapatan Masyarakat Non Industri Kerik Kedelai Setelah Adanya
Industri Keripik Kedelai

No. Pendapatan Jumlah Prosentase (%)
1. Rp. 200.001 — Rp. 300.000 9 10
2. Rp.300.001 - Rp. 400.000 12 13
3. Rp. 400.001 — Rp. 500.000 53 56
4. Rp. 500.001 — Rp. 600.000 15 16
5. Rp. 600.001 — Rp. 700.000 5 5
Jumlah 94 100
Pendapatan Selelah Adanya Industri Keripik Kedelai
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Gambar 4.50 Grafik Pendapatan Masyarakat Non Induti Keripik Kedelai
Sesudah Adanya Industri Keripik Kedelai

4.5.2 Analisis Dampak Keberadaan Industri Kecil Keipik Kedelai

Terhadap Perekonomian Masyarakat

Analisis pengaruh industri keripik kedelai terhadappek ekonomi
masyarakat akan membahas mengenai perubahan matzhpean dan
peningkatan penghasilan. Dalam analisis ini akamgpenakan pembanding
antara masyarakat pekerja industri keripik ked#gdsigan masyarakat non pekerja
industri keripik kedelai. Perhitungan akan dimuwlari tahun 2003 dan tahun 2010
karena pada tahun 2003 merupakan tahun dimanatinchasistri keripik kedelai
tersebut mulai terbangun sedangkan tahun 2010 @mleanpgahun dimana industri
keripik kedelai mengalami perkembangan yang culagapyang ditandai dengan
peningkatan jumlah unit indsustri, peningkatan mimpermintaan pasar yang
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah produksi.

Penggunaan analisis T-Paired adalah untuk mempsreeta atau tidaknya
perbedaan perekonomian pada dua sampel yang tédaitulan setelah adanya
industri keripik kedelai di Desa Pugeran. Sampeigydiujikan pada T-paired
terdiri dari masyarakat pekerja industri keripikdetai dengan masyarakat non

pekerja industri keripik kedelai. Dalam uji T-palreerlu ditentukan hipotesis
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agar dapat diketahui apakah uji yang dilakukan rhlenketerkaitan dengan

sampel penelitian. Hipotesis tersebut adalah:

Ho = tidak ada perbedaan dalam perekonomian masyaekalum dan sesudah
adanya industri keripik kedelai.

H, = ada perbedaan dalam perekonomian masyarakaluselman sesudah
adanya industri keripik kedelai.

Hasil pengujian tersebut dapat dikatahui dengan ggemakan uji T
dengan acuan sebagai berikut:

*  thiung > taper atAU fiwng < -taver Yang berarti industri keripik kedelai
memberikan perbedaan terhadap perekonomian maaya@iu dapat
diartikan H ditolak dan H diterima

*  thiung < tavel AtAU fitung > -tavel Yang berarti industri keripik kedelai tidak
memberikan perbedaan terhadap perekonomian masayamiu dapat
diartikan H diterima dan Hditolak.

Setelah mengetahui adanya keterkaitan antara kedtabel tersebut
maka pada tahap analisa selanjutnya adalah peghnumuntuk mengetahui
seberapa besar derajat keterkaitan variabel detegam berpedoman pada hasil
uji. Sedangkan untuk memperoleh seberapa kuat k@ahnya hubungan
pengaruh, maka digunakan pedoman:

Tabel 4.58 Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Kualifikasi
0.00 — 0.199 Lemah Sekali
0.20- 0.399 Lemah
0.40 — 0.599 Cukup
0.60 — 0.799 Kuat
0.80—10.00 Sangat Kuat

Sumber: Santoso Singgih, 2000 : 125
Sampel yang digunakan dalam analisis ini adalahgastberikut:
Tabel 4.59 Sampel Masyarakat

No. Mata Pencaharian Sampel
Masyarakat Pekerja

1. Swasta (tenaga kerja IK keripik kedelai) 47

2. Wiraswasta (pemilik industri keripik kedelai) 21
Masyarakat Non Pekerja

3. Swasta (nhon pekerja IK keripik kedelai) 31

4. Wiraswasta 5

5. Petani 24

6. Buruh tani 32

7. Jasa 1

8. Pertukangan 1
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A. Analisis Penyerapan Tenaga Kerja

Adanya keberadaan industri kecil keripik kedelai [besa Pugeran
mamberikan pengaruh terhadap perluasan kesempatanblagi masyarakat. Hal
tersebut diartikan bahwa idustri keripik kedelai imemberikan alternatif
lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Dari hal syngier yang telah dilakukan
diketahui bahwa industri keripik kedelai mampu nexap tenaga kerja lokal
yang berasal dari Desa Pugeran, Desa Gondang dsa Phjejer sebesar 137
orang. Dengan rincian sebanyak 11 industri memikkiaga kerja sebesar < 5
orang dan 19 industri memiliki tenaga kerja seb&n$al0 orang. Angka
penyerapan tenaga kerja yang terserap diusahakk&ggelai akan meningkat
seiring dengan meningkatnya jumlah produksi yarigkdkan biasanya pemilik
usaha keripik kedelai akan menambah tenaga keda paisim liburan ataupun
hari raya. Penambahan tenaga kerja rata-rata mdkestipik kedelai adalah
sebanyak 1 hingga 3 orang. Tenaga kerja tambahdyeiasal dari lingkungan
sekitar industri keripik kedelai. Mayoritas tenagerja tambahan merupakan
penduduk yang telah memiliki mata pencaharian tetap

Di Desa Pugeran sendiri terdapat beberapa jerestgm pekerjaan seperti
pada sektor perdagangan (berupa pertokoan, wamegpr dan PKL), Jasa
(seperti ojek, pertukangan dan sebagainya), indims#lalui KUD Tani Bahagia
yang bergerak pada usaha pelintingan rokok) dataman (yang bergerak pada
penanaman padi). Dengan banyaknya jenis lapandaarjpan di Desa pugeran
namun hal tersebut tidak menyurutkan niat bagi gieabgpenduduk Desa Pugeran
untuk bekerja di industri keripik kedelai, karenatuk dapat bekerja di industri
keripik kedelai tidak memerlukan syarat-syaratet®u sehingga masyarakat
dapat dengan mudah masuk serta waktu kerja yaagf relbih singkat (proses
produksi hingga pengemasan hanya berlangsung sél&nj@am per harinya).

Dari jumlah total penduduk Desa Pugeran pada t&010 sebesar 1934
jiwa, penduduk yang bekerja di industri keripik ktd sebesar 0,207% dari
jum;ah total penduduk di Desa Pugeran. Hal tersefengindikasikan bahwa
industri keripik kedelai masih belum mampu menyete@paga kerja lebih besar

dari penduduk Desa Pugeran.
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B. Analisis strukrur ekonomi

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh indiksiil keripik
kedelai terhadap perekonomian sekitar dapat dililaat perkembangan struktur
ekonomi di lingkungan Desa Pugeran. Analisis stmukkonomi akan membahas
mengenai perubahan kegiatan perekonomian yanglitggala masyarakat Desa
Pugeran. Kegiatan perekonomian yang dibahas meangadgiatan ekonomi baru
yang muncul (berupa usaha sejenis) maupun yand seégenis (usaha hulu
maupun hilir yang disebabkan oleh industri keriggklelai).

Pertumbuhan kegiatan perekonomian di Desa Pugedataha sebagai
berikut:
1. Kegiatan ekonomi baru sejenis

Salah satu indikator untuk mengetahui kemampuausinickeripik kedelai
dalam menumbuhkan kegiatan ekonomi baru berupa ubmmya usaha-usaha
keripik kedelai. Berdasarkan survei yang telahkdikan diketahui bahwa terjadi
pertambahan unit industri keripik kedelai di Desamétan. Untuk lebih jelasnya
mengenai pertumbuhan unit industri keripik keddigat dilihat pada Tabel 4.60.

Tabel 4.60 Pertambahan Jumlah Industri Keripik Keddai

Kegiatan Tahun 2003 Tahun 2010 Analisis

ekonomi
Industri 1 30 Dalam kurun waktu 7 tahun terjadi
keripik berkembangan jumlah unit industri
kedelai keripik kedelai. Keinginan

penduduk untuk mencontoh
industri-industri terdahulu karena
usaha keripik kedelai ini mampu
mendatangkan keuntungan
sehingga mampu meningkatkan
taraf hidup keluarga.

Selain dilihat dari pertambahan jumlah unit-unidustri keripik kedelai,

untuk mengetahui seberapa besar industri keripielee yang sudah ada
memberikan motivasi usaha di kalangan masyarakas(isnya pada masyarakat
non industri keripik kedelai) dapat dilihat padadbdibawah ini:

Tabel 4.61 Motivasi Membangun Usaha Keripik KedelaPada Masyarakat Non

Industri
No. Motivasi Komentar Jumlah Alasan
(%0)
1. Mendirikan usaha Ya 40 * Ingin memiliki usaha
keripik kedelai sendiri
« Menambah penghasilan
» Prospek usaha cukup bagus
Tidak 60  Tidak memiliki modal
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No. Motivasi Komentar Jumlah Alasan
(%)

» Telah memiliki mata
pencaharian tetap

2. Bekerja sebagai Ya 22,5 » Jumlah upah yang diterima
tenaga kerja industri sekarang tidak menentu
keripik kedelai « Menambah penghasilan

tetap
Tidak 77,5 » Jumlah gaji sebagai tenaga

kerja industri keripik
kedelai sedikit

» Sudah punya pekerjaan
tetap

Dari Tabel 4.61 dapat disimpulkan bahwa keberadadnstri keripik

kedelai yang telah ada masih kurang mampu untukngksitkan motivasi
masyarakat untuk mengembangkan usaha sejenis.
2. Kegiatan ekonomi baru tidak sejenis

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh industipikk kedelai
terhadap perekonomian Desa Pugeran dapat dilihdteberadaan usaha-usaha
yang tidak sejenis tumbuh sebagai bangkitan damyal usaha keripik kedelai.
Usaha/kegiatan ekonomi tidak sejenis merupakanaugaig mampu mendukung
keberadaan industri keripik kedelai baik dalam pelagn bahan baku maupun
pemasaran produk.

Di Desa Pugeran masih belum terdapat kegiatan ekiotidak sejenis
yang khusus mendukung industri keripik kedelai gegemasok bahan baku
(kedelai, telor dan lain sebagainya) maupun peraasproduk (khusus produk
keripik kedelai). Mayoritas industri keripik kedelaendapatkan bahan baku dan
pemasaran secara individu.

C. Analisis Perubahan Mata Pencaharian

Perubahan mata pencaharian dalam masyarakat t&gesha timbulnya
lapangan pekerjaan baru yang secara langsung matigaln langsung yang
disebabkan oleh perkembangan struktur ekonomi.

Analisis perubahan mata pencaharian digunakan unangetahui apakah
industri keripik kedelai memberikan perubahan tddpa mata pencaharian
masyarakat Desa Pugeran menjadi lebih baik.

Dalam melakukan analisis perubahan mata pencahara@k pada

masyarakat industri maupun non industri keripik edad perlu mengubah data
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kualitatif menjadi kuantitatif. Semakin tinggi pemeaan upah pada mata
pencaharian tersebut akan memiliki nilai 3 dan sgkan mata pencaharian
dengan upah terkecil akan memiliki nilai 1.

Untuk lebih jelas mengenai perubahan mata pen@hpada masyarakat
baik masyarakat yang bekerja di industri keripilkdédlai maupun tidak dapat
dilihat pada penjelasan berikut:

» Masyarakat industri keripik kedelai

Dalam masyarakat industri keripik kedelai terjaderybahan mata
pencaharian baik yang tidak memiliki mata pencamamaupun masyarakat yang
telah memiliki mata pencaharian namun beralih ntBrpakerja ataupun pemilik
usaha keripik kedelai.

Tabel 4.62 Paired Samples Correlations Mata Pencahian Masyarakat Industri
Keripik Kedelai
N Correlation Sig.
Mata_pencaharian_sebelum_adanya 59 .887 .000
industri_keripik_kedelai &
Mata_pencaharian_setelah _adanya i
ndustri_keripik_kedelai

Tabel 4.63 Paired Samples Test Mata Pencaharian Mgarakat Industri Keripik

Kedelali
Paired Differences t df Sig. (2-
i tailed)
Mean  Std. Std. 95% Confidence
Dev Error Interval of the
Mean Difference

Lower  Upper

Mata_pencahari
an_sebelum_ad
anya_industri_k
eripik_kedelai - 1254 477 062  1.130 1.378 20.205 58 .000
Mata_pencahari
an_setelah_ada
nya_industri_ke
ripik_kedelai

» Pada tabel korelasi diketahui bahwa nilai korelasiuk perubahan mata
pencaharian masyarakat industri sebelum dan seswl#atya industri keripik
kedelai adalah sebesar 0,887, dengan nilai sigméksebesar 0,000 dimana
nilainya lebih kecil dari pada= 0,05 Artinya keberadaan industri keripik
kedelai memberikan perubahan yang signifikan texpachata pencaharian
masyarakat industri keripik kedelai.
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* Dengan nilai df = 58 dan= 0,05 maka dapat diketahuint| sebesar 2,001
dengan nilaitiung Sebesar 20,205.

Daerah
penolakan Ho
Daerah -

penerimaan Ho

Daerah
penolakan Ho

- 2,001 2,001 20,205

Gambar 4.51 Kurva Penolakan dan Penerimaan Mata Paexaharian
Masyarakat Industri

Dari kurva diatas dapat diketahui bahwgnt > tapeiyang berarti industri

keripik kedelai memberikan perbedaan terhadap pemkian masyarakat

atau dapat diartikandtlitolak dan H diterima

Dari hasil uji t-paired yang dilakukan maka dapatgatkan kesimpulkan
bahwa keberadaan industri keripik kedelai memilengaruh terhadap mata
pencaharian masyarakat. Perubahan mata pencalpad@nmasyarakat industri
keripik kedelai dapat diartikan bahwa masyarakamiiild mata pencaharian
yang lebih baik dari pada sebelumnya. Hal tersédnukti dengan perubahan
masyarakat dengan mata pencaharian (tidak berreatabparian, buruh tani dan
swasta) ke industri keripik kedelai (baik sebagaiaga kerja maupun pemilik
usaha).

» Masyarakat non industri keripik kedelai

Tabel 4.64 Paired Samples Correlations Mata Pencahian Masyarakat Non
Industri Keripik Kedelai
N Correlation Sig.
Mata_pencaharian_sebelum_adan 94 .733 .000
ya_industri_keripik_kedelai &
Mata_pencaharian_setelah_adany
a_industri_keripik_kedelai

Tabel 4.65 Paired Samples Test Mata Pencaharian Mgarakat Non Industri
Keripik Kedelai

Paired Differences t df Sig. (2-
: tailed)
Mean  Std. Std. 95% Confidence
Dev Error Interval of the
Mean Difference

Lower  Upper

Mata_pencaharia

n_sebelum_adany 340 784  .081 501 180 4212 93 .000
a_industri_keripi

k kedelai -
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Paired Differences t df Sig. (2-
, tailed)
Mean  Std. Std. 95% Confidence
Dev Error Interval of the
Mean Difference

Lower  Upper

Mata_pencaharia
n_setelah_adanya
_industri_keripik
_kedelai

» Pada tabel korelasi diketahui bahwa nilai korelasiuk perubahan mata
pencaharian masyarakat non industri sebelum damaksadanya industri
keripik kedelai adalah sebesar 0,733 dengan nidmifikasi sebesar 0,000
dimana nilainya lebih kecil dari padea 0,05 Artinya terjadi perubahan mata
pencaharian yang signifikan terhadap masyarakatnustri keripik kedelai.

* Dengan nilai df = 93 dan= 0,05 maka dapat diketahuyint sebesar 1,985
dengan nilaifiung Sebesar 4,212.

Daerah

Daerah penolakan Ho

penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

R

- 1,985 t 1,985 4,212

Gambar 4.52 Kurva Penolakan dan Penerimaan Mata Peraharian
Masyarakat Non Industri
Dari kurva diatas dapat diketahui bahwgnl > taveilyang berarti industri

keripik kedelai memberikan perbedaan terhadap pekian masyarakat

atau dapat diartikandtlitolak dan H diterima

Dari hasil uji t-paired yang dilakukan maka dapaindpulkan bahwa
terjadi perubahan mata pencaharian penduduk nouostimdkedelai. Namun
perubahan tersebut karena keberadaan lapangangaekgang telah lama ada.

D. Analisis Peningkatan Pendapatan

Pengaruh keberadaan industri keripik kedelai beypern terhadap
peningkatan pendapatan baik bagi masyarakat yakerjaepada industri kecil
keripik kedelai maupun masyarakat yang tidak bekpgda industri kecil keripik
kedelai. Peningkatan pendapatan dapat diketahwjatlesara membandingkan
pendapatan yang diterima sebelum dan sesudah achalugri keripik kedelai di
Desa Pugeran. Berdasarkan hasil survei yang ditakdkpat diketahui perubahan
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tingkat pendapatan masyarakat mengalami perubaharubahan pendapatan
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.66 Perubahan Peningkatan Pendapatan

Pendapatan/bulan Sebelum adanya Pendapatan/bulan Sesudah
industri keripik adanya
kedelai industri
(2003) keripik kedelai
(2010)
Masyarakat industri keripik kedelai
Tidak ada 29% Rp. 150.000 — Rp. 250.000 0
Rp. 100.000 — Rp. 150.000 0 Rp. 250.001 — Rp. 880.0 0
Rp. 150.001 — Rp. 200.000 0 Rp. 350.001 — Rp. 480.0 80%
Rp. 200.001 — Rp. 250.000 51% Rp. 450.001 — Rp.0B80 0
Rp. 250.001 — Rp. 300.000 0 Rp. 550.001 — Rp. 680.0 0
Rp. 300.001 — Rp. 350.000 20% > Rp. 650.000 20%
Total 100% 100%
Masyarakat non industri keripik kedelai
Tidak ada 18% Rp. 200.001 — Rp. 300.000 10%
Rp. 150.001 — Rp. 200.000 0 Rp. 300.001 — Rp. 400.0 13%
Rp. 200.001 — Rp. 250.000 24% Rp. 400.001 — Rp.0BOO 56%
Rp. 250.001 — Rp. 300.000 26% Rp. 500.001 — Rp.06@0 16%
Rp. 300.001 — Rp. 350.000 30% Rp. 600.001 — Rp.0DOO 5%
Rp. 350.001 — Rp. 400.000 2%
100% 100%

» Masyarakat industri keripik kedelai

Tabel 4.67 Paired Samples Correlations Pendapatan &dyarakat Industri Keripik

Kedelai
N Correlation Sig.
Pendapatan_sebelum_adanya i 59 522 .000
ndustri_keripik_kedelai &
Pendapatan_setelah_adanya in
dustri_keripik_kedelai

Tabel 4.68 Paired Samples Test Pendapatan Masyarakdndustri Keripik Kedelai

Paired Differences t df

Mean  Std. Std. 95% Confidence
Dev Error Interval of the

Sig. (2-
tailed)

Mean Difference

Lower  Upper
Pendapatan_sebelum
_adanyaindustiKer s sgo 2446 31847 29514 42064
ipik_kedelai iy 25.09 - ' 11.269 58 .000
Pendapatan_setelah_ ES 6 475 ES 8ES
adanya_industri_keri
pik_kedelai

» Pada tabel korelasi diketahui bahwa nilai korelasiuk perubahan mata
pencaharian masyarakat industri sebelum dan seswl#atya industri keripik
kedelai adalah sebesar 0,522 dengan nilai sigsifigabesar 0,000 dimana
nilainya lebih kecil dari padax= 0,05, artinya terdapat pengaruh yang
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signifikan terhadap pendapatan masyarakat indgsioelum dan sesudah
adanya industri keripik kedelai

* Dengan nilai df = 58 dan= 0,05 maka dapat diketahuint sebesar 2,001
dengan nilaidiung Sebesar 11,269.

Daerah

Daerah penolakan Ho

penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

- 2,001 2,001 11,269

Gambar 4.53 Kurva Penolakan dan Penerimaan TingkaPenghasilan
Masyarakat Industri

Dari kurva diatas dapat diketahui bahwgnt > taveiyang berarti industri
keripik kedelai memberikan perbedaan terhadap pekian masyarakat
atau dapat diartikandtlitolak dan H diterima

Keberadaan industri keripik kedelai akan secargdang berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan pada masyarakatrirkeripik kedelai, karena
kelompok masyarakat ini memiliki kaitan erat terfyadeluruh proses yang ada di
industri tersebut (dari pembelian bahan baku hinggmasaran). Hal tersebut
terlihat dari penghasilan yang dimiliki mulai dgang tidak memiliki penghasilan
sama sekali, penghasilan Rp. 200.001 — Rp. 25@aA@enghasilan Rp. 300.001
— Rp. 350.000 menjadi masyarakat dengan penghaBf@an350.001 — Rp.
450.000 dan penghasilan > Rp. 650.000.

Bila dilihat dari hasil perhitungan t-paired dikiets& bahwa industri keripik
kedelai memberikan perbedaan terhadap pendapatsyarakat industri keripik
kedelai, namun bila dibandingkan dengan pengeluarfladap kebutuhan sehari-
hari maka penghasilan yang diterima dari hasil Qaka industri kecil keripik
kedelai nyatanya masih belum mampu memenuhi kebaotukehari-hari
masyarakat industri. Selain itu jumlah pendapatangyditerima oleh sebagian
besar masyarakat industri masih dibawah jumlah UfMRah Minimum Rata-
rata) Kabupaten Mojokerto yaitu sebesar Rp. 1.@D.Wntuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.69
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Tabel 4.69 Tingkat Penghasilan Masyarakat IndustrKeripik Kedelai

No Penghasilan Jumlah Prosentase (%)

1. Mencukupi 19 32

2. Tidak mencukupi 40 68
Jumlah 59 100

» Masyarakat non industri keripik kedelai

Tabel 4.70 Paired Samples Correlations Pendapatan &dyarakat Non Industri
Keripik Kedelai
N Correlation Sig.
Pendapatan_sebelum_adanya_ind 94 .011 .918
ustri_keripik_kedelai &
Pendapatan_setelah_adanya_indu
stri_keripik_kedelai

Tabel 4.71 Paired Samples Test Pendapatan Masyarak&on Industri Keripik

Kedelai
Paired Differences t df Sig. (2-
i tailed)
Mean  Std. Std. 95% Confidence
Dev Error Interval of the
Mean Difference

Lower Upper

Pendapatan_sebelum

_adanya_industiker | o = 1514 o000 163540 205585

ipik_kedelai - 56.90 ' 12.455 93 .000
Pendapatan_setelah_ ES 7 587 454 .206

adanya_industri_keri

pik_kedelai

» Pada tabel korelasi diketahui bahwa nilai korelasiuk perubahan mata
pencaharian masyarakat industri sebelum dan seswl#atya industri keripik
kedelai adalah sebesar 0,011 dengan nilai sigsifigabesar 0,918 dimana
nilainya lebih besar dari pada 0,05.

* Dengan nilai df = 93 dan= 0,05 maka dapat diketahuipt sebesar 1,985
dengan nilaitiung Sebesar 12,455.

Daerah

Daerah penolakan Ho

penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

- 1,985 1,985 12,455

Gambar 4.54 Kurva Penolakan dan Penerimaan TingkaPenghasilan
Masyarakat Non Industri
Hasil perhitungan diketahui bahwaiuhg > tabel yang berarti industri

keripik kedelai memberikan perbedaan terhadap pekian masyarakat

atau dapat diartikandtlitolak dan H diterima.
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Perubahan jumlah pendapatan yang diterima oleh aralsst non industri
keripik kedelai faktanya mengalami perubahan/pdstman dari tahun ke tahun,
pertambahan tersebut tidak seluruhnya dikarenalkdmkeberadaan industri kecll
keripik kedelai. Hal tersebut dapat dilihat darigrkaitan penduduk Desa Pugeran
terhadap industri kecil keripik kedelai.

Tabel 4.72 Peran Serta Masyarakat Dalam Pengemabaag Industri Keripik

Kedelai
No Peran serta Jumlah responden Prosentase (%)
1. Tidak ikut serta 55 59
2. Meminjamkan modal 9 9
3. Penyedia bahan baku 5 5
(selain kedelai)

4, Tenaga kerja pembantu 25 27

Jumlah 94 100

Dari hasil analisis uji t-paired pada kedua samnmpa$yarakat (masyarakat
industri dan masyarakat non industri) dapat disikgou bahwa keberadaan
industri keripik kedelai masih belum mampu menjadiotor penggerak
perekonomian lokal penduduk di Desa Pugeran Kabupktojokerto. Industri
keripik kedelai faktanya telah memberikan altefn&pangan pekerjaan bagi
sebagian penduduk Desa Pugeran tetapi masih bekmmioulkanmultiplayer
effect yang lebih besar terhadap perekonomian pendudsdéduliiuh Desa Pugeran.

4.6  Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkentbangan Industri

Kecil Keripik Kedelai Desa Pugeran Kabupaten Mojoketo

Analisis faktor digunakan untuk mengetahui apa $aldor-faktor yang
berpengaruh terhadap perkembangan industri kegaipikekedelai di Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto. Metode analisis fakthlakukan untuk
menyederhanakan suatu bentuk hubungan antar bebeasabel yang diteliti
menjadi faktor yang lebih sedikit dari sejumlahiabel yang diteliti dengan
menggunakan bantuasoftware SPSS 16 for windows. Variabel yang diteliti
merupakan variabel yang telah ditentukan sebelumagg berasal dari berbagai
literatur yang diolah sehingga variabel yang diteiesuai dengan kondisi

eksisting studi.
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4.6.1 Uiji Validitas dan Uji Reabilitas
A. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui variabattabel yang
digunakan dalam analisis faktor sudah valid atadakti valid. Validitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur untuk nkemguampu menjadi alat
ukur objek penelitian. Pada uji validitas digunakesrelasi Product Moment
Pearson (Metode interkorelasi) dimana dalam pengukurannygmgedn cara
menghitung korelasi antara skor masing-masing pemanyaan pada kuisioner
dengan skor total kuisioner. Jika nilai koefisiemsiif dan variabel mempunyai
tanda (**), maka item pertanyaan tersebut dianggdid.

Tabel 4.73 Hasil Uji Validitas Variabel yang Berpagaruh Terhadap
Perkembangan Industri Kecil Keripik Kedelai di Desapugeran

Variabel Sub Variabel Nilai Validitas
Materials (X1) X11 Bangunan 0,710
X12  Bahan baku 0,527
X13  Infrastruktur 0,759
X14  Peralatan 0,654
X15  Lokasi 0,642
(Hu)manpowers (X2) X21 Keterampilan personal 0,526
X22  Ketersediaan tenaga kerja 0,703
X23 Kapasitas pendidikan dan 0,757
pelatihan usaha
X24  Spesifikasi kerja 0,791
Markets (X3) X31  Permintaan pasar 0,466
X32  Kontinuitas produksi 0,784
X33  Kompetisi 0,374
X34  Strategi pemasaran 0,791
X35  Promosi 0,795
Management (X4) X41  Struktur organisasi 0,687
X42 Lembaga penelitan dan 0,687
pengembangan
X43  Kebijakan pemerintah 0,670
X44  Legalitas 0,380
Money (X5) X51  Subsidi 0,719
X52  Pinjaman 0,839
X53 Lembaga permodalan 0,554
X54  Ketersediaan modal 0,868

Berdasarkan Tabel 4.73 dapat dietahui bahwa senanmbel yang
diujikan pada uji validitas memiliki nilai koefisiepositif dan lebih dari 0,3 serta
memiliki tanda (**), sehingga variabel-variabelgebut dapat dikatakan valid dan
dapat dilanjutkan dengan uji reabilitas.

B. Uji Reabllitas
Reliabilitas adalah indek yang menunjukkan sejaudinansuatu alat

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkamuinen dapat dikatakan andal
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/reliabel bila memiliki koefisien keandalan relibigis sebesar 0,6 atau lebih
(Arikunto, 2002). Arikunto menentukan kriteria indeeliabilitas adalah sebagai
berikut :

Selain harusvalid, variabel yang akan digunakan dalam analisis fakto
harus reliabel. Oleh karena itu harus dilakukan rejiabilitas. Reliabel yaitu
dimana suatu alat ukur mampu menunjukkan sampaulsepnana alat ukur
tersebut dapat dipercaya atau diandalkan. Padalmajpilitas digunakan koefisien
Alpha Cronbach. Cara pengukurannya adalah seluruh item pertanyaag telah
valid dimasukkan dan diukur koefisiéhpha Cronbach. Jika nilai yang diperoleh
lebih besar dari 0,6 maka variabel tersebut suelédioel.

Tabel 4.74 Hasil Uji Reliabilitas Pada Variabel-Varabel Yang Mempengaruhi
Perkembangan Industri Kecil Keripik Kedelai Desa Pwgeran

Variabel Koefisien alfa Keterangan
Materials (X1) 0,658 Reliabel
(Hu)manpowers (X2) 0,652 Reliabel
Markets (X3) 0,608 Reliabel
Management (X4) 0,723 Reliabel
Money (X5) 0,675 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nkaefisienAlpha Cronbach
pada variabel-variabel yang mempengaruhi perkenavanglustri kecil keripik
kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto suddiabel. Hal tersebut
dikarenakan nilai koefisien alfa lebih dari 0,6.

4.6.2 Merumuskan Masalah

Dalam merumuskan masalah, terdapat beberapa haly yzariu
diperhatikan yaitu:

1. Menentukan tujuan

Tujuan analisis faktor adalah untuk mereduksi faki@&tor yang

mempengaruhi dalam perkembangan industri kecipkekiedelai di Desa

Pugeran Kabupaten Mojokerto

2. Menentukan variabel yang digunakan

Variabel yang digunakan dalam analisis faktor sté@ingembangan

Industri Kecil Keripik Kedelai di Desa Pugeran Kahten Mojokerto

sebanyak 22 variabel yang dapat dilihat pada T&l@él sebagai berikut.
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Tabel 4.75 Variabel dalam Analisis Faktor Perkembagan Industri Kecil Keripik

Kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto

Variabel Sub Variabel

Materials (X1) X11 Bangunan
X12 Bahan baku
X13 Infrastruktur
X14 Peralatan
X15 Lokasi
(Hu)manpowers (X2) X21 Keterampilan personal
X22 Ketersediaan tenaga kerja
X23 Kapasitas pendidikan dan pelatihan

usaha
X24 Spesifikasi kerja
Markets (X3) X31 Permintaan pasar

X32 Kontinuitas produksi
X33 Kompetisi

X34 Strategi pemasaran
X35 Promosi

Management (X4) X41 Struktur organisasi
X42 Lembaga Penelitian dan
pengembangan

X43 Kebijakan pemerintah
X44 Legalitas

Money (X5) X51 Subsidi
X52 Pinjaman
X53 Lembaga permodalan
X54 Ketersediaan modal

=)

4.6.3

yang

Menentukan skala

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini@daata yang berasal
dari kuisioner dengan skala likert. Adapun skatarli yang dipergunakan
untuk menentukarfaktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan indus
kecil keripik kedelai di Desa Pugeran Kabupaten dWejto adalah sebagai
berikut:

Skala
Sangat Tidak Berpengaruh STB
Tidak Berpengaruh TB
Ragu-ragu RR
Berpengaruh B
Sangat Berpengaruh SB

Penentuan sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adakllrsh dari jumlah
populasi yaitu 30 pengusaha keripik kedelai di DEsmeran Kabupaten

Mojokerto.

Uji KMO MSA ( Measure of Sampling Adequency)
Analisis faktor dapat dipergunakan dengan tepa pariabel-variabel

akan dianalisis berkorelasi. Jika korelasamamariabel kecil (hubungan
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lemah) maka analisis faktor tidak tepat. Diharapitan variabel-variabel tersebut
memiliki korelasi tinggi antar variabel dan korelgang tinggi dengan faktor-
faktor.

Uji KMO MSA (Kaiser Meiyer Olkin Measure of Sampling Adequancy)
digunakan untuk melihat indikator tersebut layakuknmasuk dalam analisis
faktor lebih lanjut. Besaran variabel MSA dilihaardangka-angka yang diberi
tanda dengan huruf “a” dalam matriégti image. Variabel yang mempunyai nilai
MSA < 0,5 dikeluarkan dari analisis dan yang mempuniai MSA > 0,5 layak
atau tepat untuk diuji menggunakan analisis fak&mlain itu, nilai “sig” pada
tabel Kaiser Meyer Olkin and Bartlett's Test haherada pada nilai < 0,05.
Klasifikasi Nilai KMO dapat dilihat pada Tabel 4.76

Tabel 4.76 Klasifikasi Nilai KMO

Ukuran KMO Nilai
>0,90 Baik sekali
>0,80 Baik
=0,70 Sedang
> 0,60 Cukup
= 0,50 Kurang

Dibawah 0,50 Ditolak

Sumber : Sharma (1996:1.

Nilai uji KMO MSA pada variabel-variabel yang bengmaruh terhadap
perkembangan industri kecil keripik kedelai di DePaigeran Kabupaten
Mojokerto dapat dilihat pada Tabel 4.77.

Tabel 4.77 KMO and Batrtlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy .578
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 66016
df 231
Sig. 000

Dari hasil analisis diatas maka didapatkan nilaiAvibesar 0,578 dan
nilai signifikan 0,00 dapat diartikan bahwa variaw&riabel yang diujikan layak
untuk dilanjutkan dalam analisis faktor lebih lanjuntuk mengetahui variabel-
variabel yang layak dimasukkan dalam analisis faki@pat dilihat pada Tabel
4.79. Tabel tersebut merupakan tabel amhAge correlation dimana nila nilai
variabel kurang dari 0,5 maka variabel tersebwktidapat diikut sertakan pada

analisis faktor selanjutnya.
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Tabel 4.78 Nilai MSA Setiap Variabel

Variabel Nilai MSA
Bangunan X11 0,524
Bahan baku X12 0,717
Infrastruktur X13 0,566
Peralatan X14 0,740
Lokasi X15 0,422
Keterampilan personal X21 0,545
Ketersediaan tenaga kerja X22 0,477
Kapasitas pendidikan danX23 0,660
pelatihan usaha
Spesifikasi kerja X24 0,405
Permintaan pasar X31 0,538
Kontinuitas produksi X32 0,509
Kompetisi X33 0,677
Strategi pemasaran X34 0,558
Promosi X35 0,788
Struktur organisasi X41 0,570
Lembaga penelitan  danX42 0,572
pengembangan
Kebijakan pemerintah X43 0,596
Legalitas X44 0,483
Subsidi X51 0,702
Pinjaman X52 0,778
Lembaga permodalan X53 0,553
Ketersediaan modal X54 0,669

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabagyaemiliki nilai MSA
kurang dari 0,5 terdapat 4 variabel yang terdiri gtariabel lokasi, ketersediaan
tenaga kerja, spesifikasi kerja, struktur orgamidas legalitas. Variabel-variabel
tersebut tidak dapat diikutsertakan dalam anadisianjutnya. Adapun nilai MSA
setelah 4 variabel tersebut dihilangkan dapatatijfada Tabel 4.79.

Tabel 4.79 KMO and Bartlett's Tes{Setelah Variabel X15, X22,X24 dan X44
Dikeluarkan dari Analisis Faktor)

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy .643

Bartlett's Test of Sphericity  Approx. Chi-Square 492.921
df .153
Sig. 000

Dari hasil analisis diatas maka didapatkan nilaiAVikebesar 0,643 dan
nilai signifikan 0,00 dapat diartikan bahwa variab&iabel yang diujikan layak
untuk dilanjutkan dalam analisis faktor lebih lanjililai MSA dari masing-
masing variabel dapat dilihat pada Tabel 4.80.

Tabel 4.80 Nilai MSA Setiap Variabel

Variabel Nilai MSA
Bangunan X11 0,553
Bahan baku X12 0,650
Infrastruktur X13 0,516
Peralatan X14 0,655

Keterampilan personal X21 0,659
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Variabel Nilai MSA
Kapasitas pendidikan danX23 0,544
pelatihan usaha
Permintaan pasar X31 0,582
Kontinuitas produksi X32 0,696
Kompetisi X33 0,537
Strategi pemasaran X34 0,757
Promosi X35 0,746
Struktur organisasi X41 0,723
Lembaga penelitian  danX42 0,609
pengembangan
Kebijakan pemerintah X43 0,579
Subsidi X51 0,827
Pinjaman X52 0,682
Lembaga permodalan X53 0,535
Ketersediaan modal X54 0,816

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai MSA padasimg-masing variabel
lebih dari 0,5 sehingga variabel tersebut dapatirdigan untuk analisis faktor

selanjutnya.

4.6.4 Ekstraksi Faktor

Ekstraksi faktor digunakan untuk mereduksi varialildngan cara
mengelompokkan variabel yang memiliki kemiripan.tbdke ekstrasi faktor yang
digunakan dalam penelitian pengembangan industii keripik kedelai di Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto adalah metode compamema principal
component analisis). Comunalities menunjukkan proporsi ragam atau varian yang
disumbangkan oleh suatu variabel dengan selurubbearainnya atau besarnya
sumbangan suatu faktor terhadap varian selurubhelri

Tabel 4.81 Nilai Ekstraksi Variabel

Variabel Extraction
Bangunan X11 0,882
Bahan baku X12 0,658
Infrastruktur X13 0,787
Peralatan X14 0,751
Keterampilan personal X21 0,703
Kapasitas pendidikan danX23 0,550
pelatihan usaha
Permintaan pasar X31 0,882
Kontinuitas produksi X32 0,836
Kompetisi X33 0,817
Strategi pemasaran X34 0,873
Promosi X35 0,882
Struktur organisasi X41 0,854
Lembaga penelitan  danX42 0,731
pengembangan
Kebijakan pemerintah X43 0,880
Subsidi X51 0,851

Pinjaman X52 0,864
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Variabel Extraction
Lembaga permodalan X53 0,836
Ketersediaan modal X54 0,813

Dari hasil ekstraksi variabel diatas dapat dijedais&ebagai berikut:

Pada variabel bangunan terdapat angka 0,882 médkamnjioahwa sebesar
88,2% variabel bangunan dapat dijelaskan oleh faktog terbentuk.

Pada variabel bahan baku terdapat angka 0,658 nuékan bahwa
sebesar 65,8% variabel bahan baku dapat dijelaslen faktor yang
terbentuk

Pada variabel infrastruktur terdapat angka 0,78 humgkkan bahwa
sebesar 78,7% variabel infrastruktur dapat dijelaskleh faktor yang
terbentuk

Pada variabel peralatan terdapat angka 0,751 mekkar] bahwa sebesar
75,1% variabel peralatan dapat dijelaskan olelofajdng terbentuk

Pada variabel keterampilan personal terdapat afgka3 menunjukkan
bahwa sebesar 70,3% variabel keterampilan persiapailt dijelaskan oleh
faktor yang terbentuk

Pada variabel kapasitas pendidikan dan pelatihadagat angka 0,550
menunjukkan bahwa sebesar 55% variabel kapasitadiddean dan
pelatihan dapat dijelaskan oleh faktor yang tendent

Pada variabel permintaan pasar terdapat angka @@&82njukkan bahwa
sebesar 88,2% variabel permintaan pasar dapaaskgeh oleh faktor yang
terbentuk

Pada variabel kontinuitas produksi terdapat an@é36 menunjukkan
bahwa sebesar 83,6% variabel kontinuitas prodaepat dijelaskan oleh
faktor yang terbentuk

Pada variabel kompetisi terdapat angka 0,817 makkan bahwa sebesar
81,7% variabel kompetisi dapat dijelaskan olehdalang terbentuk

Pada variabel strategi pemasaran terdapat angké3 y@&nunjukkan
bahwa sebesar 87,3% variabel strategi pemasarat dgelaskan oleh
faktor yang terbentuk

Pada variabel promosi terdapat angka 0,882 menkajukahwa sebesar

88,2% variabel promosi dapat dijelaskan oleh fakéorg terbentuk
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» Pada variabel struktur organisasi terdapat anglé®40,menunjukkan
bahwa sebesar 85,4% variabel struktur organisgsatdaijelaskan oleh
faktor yang terbentuk

» Pada variabel lembaga penelitian dan pengembaegdapat angka 0,731
menunjukkan bahwa sebesar 73,1% variabel lembagelifpgn dan
pengembangan dapat dijelaskan oleh faktor yangmnéuk

» Pada variabel kebijakan pemerintah terdapat ang&&00menunjukkan
bahwa sebesar 88% variabel kebijakan pemerintaht dijelaskan oleh
faktor yang terbentuk

» Pada variabel subsidi terdapat angka 0,851 menkajukahwa sebesar
85,1% variabel subsidi dapat dijelaskan oleh faisorg terbentuk

« Pada variabel pinjaman terdapat angka 0,864 mekkemubahwa sebesar
86,4% variabel pinjaman dapat dijelaskan oleh fajamg terbentuk

» Pada variabel lembaga permodalan terdapat angld6 Gy&nunjukkan
bahwa sebesar 83,6% variabel lembaga permodalat dgglaskan oleh
faktor yang terbentuk

» Pada variabel ketersediaan modal terdapat angki3 Op@enunjukkan
bahwa sebesar 81,3% variabel ketersediaan modat dgplaskan oleh
faktor yang terbentuk
Dari nilai ekstraksi masih belum terlihat pengelakgn variabel dan

jumlah faktor baru yang tertentu dari variabel-abdl tersebut. Faktor baru yang
terbentuk dilihat dari tabel total variance expéairyang dapat dilihat pada Tabel
4.82.

Tabel 4.82Total Variance Explained
Extraction Sums of Squared Loadings

Component - .
Total % of Variance  Cumulative %
1 6,678 37,072 37,072
2 4,150 23,056 60,127
3 2,609 14,492 74,619
4 1,020 5,665 80,284

Dari tabel totalvariance explained dapat dilihat bahwa dari 18 variabel uji
dapat dijelaskan menjadi 4 faktor pembentuk.
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4.6.5 Penentuan Banyaknya Faktor Berdasarkan Kriteria Akar Ciri
(Eigenvalues) dan Kriteria Presentase Keragaman Kumulatif
(Percentage of Variances)

Eigenvalues berfungsi untuk menunjukkan kepentinggatif masing-
masing faktor dengan menghitung keragaman variznekbel yang diajukan.
Untuk dapat memilih variabel inti yang dapat mewagekelompok variabel
adalah dengan memilih variabel yang mempunyai eilgén > 1. Lebih jelasnya
akar ciri dan keragaman kumulatif dari 18 variapahg layak diujikan dapat
dilihat pada Tabel 4.83.

Tabel 4.83 Penentuan Jumlah Faktor Berdasarkatftigenvaluesdan Presentase
Keragaman Kumulatif

Component Initial Eigenvalues
Total % of Variance Cumulative %

1 6.673 37.072 37.072
2 4.150 23.056 60.127
3 2.609 14.492 74.619
4 1.020 5.665 80.284
5 .845 4.693 84.977
6 674 3.747 88.723
7 .432 2.398 91.121
8 .372 2.065 93.187
9 .299 1.661 94.848
10 213 1.184 96.032
11 .184 1.021 97.053
12 157 .872 97.925
13 104 .580 98.505
14 .098 .543 99.049
15 .086 480 99.528
16 .037 .204 99.732
17 .030 .165 99.897
18 .018 .103 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Dari perhitungan pada 18 variabel diatas, diketahdiaktor pembentuk
dengan nilai keragaman >1 Eigenvalues dan prosenkesagaman pada
komponen atau faktor keempat yaitu 80.284%. Niasdbut telah memenuhi
syarat dimana prosentase keragaman paling sedialiala 60%, sehingga dapat
dipastikan bahwa faktor baru yang terbentuk adsddianyak 3 faktor.

4.6.6 Rotasi Varimax Terhadap Faktor-Faktor yang Terbentuk

Untuk menentukan variabel apa saja yang terkandialgm masing-
masing faktor dari keempat faktor tersebut, makakdkan rotasi faktor. Metode
rotasi faktor yang digunakan dalam penelitianadalah rotasi orthogonal yaitu

mempertahankan sumbu secara tegak lurus. Metodg giagunakan adalah
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metode varimax yang berusaha meminimumkan banyakmyembel dengan
loading yang tinggi X 0,3). Tabel 4.84 menyajikan keempat faktor besert
variabel-variabel di dalamnya.

Tabel 4.84 Hasil Rotasi Faktor dengan Metod®arimax

Component
1 2 3 4
X11 . 056 .190 - 731 . 548
X12 .788 -.108 -.154 .040
X13 .383 425 -.457 . 501
X14 . 787 . 327 122 -.096
X21 . 646 . 326 277 -.320
X23 .664 .000 -.126 -.305
X31 . 783 . 384 .338 -.088
X32 741 -.470 .258 -.017
X33 .457 .386 .675 -.061
X34 .702 -.565 244 .027
X35 717 -.437 420 .024
X41 . 475 -.280 . 742 -.017
X42 447 . 279 . 673 .001
X43 .243 . 431 .745 . 283
X51 -.431 .816 .000 -.017
X52 -. 169 .810 -.407 -.119
X53 . 408 . 750 .322 -.060
X54 -. 056 .862 -.230 121

Dari Tabel 4.84 tersebut dapat dijelaskan bahwea paap-tiap faktor
mengandung beberapa variabel sebagai berikut:

1. Faktor | terdiri dari variabel bahan baku, peralateterampilan, kapasitas
pendidikan dan pelatihan usaha, permintaan pasatjnkitas produksi,
strategi pemasaran dan promosi.

2. Faktor Il terdiri dari variabel kebijakan pemerimtasubsidi, pinjaman,
lembaga permodalan dan modal.

3. Faktor Il terdiri dari variabel kompetisi, struktorganisasi dan lembaga
penelitian dan pengembangan.

4. Faktor IV terdiri dari variabel bangunan dan infraktur.

4.6.7 Penamaan Faktor-Faktor yang Terbentuk

Setelah ditemukan enam faktor yang dilihat berd@sarakar ciri dan
rotasi varimax, maka faktor-faktor tersebut dap#ted nama sesuai dengan
variabel setiap faktor. Dalam hal penamaan fakidak ada aturan yang secara
khusus mengatur penamaan faktor karena memang pielalah ada nama yang
tepat untuk menggabungkan sekumpulan variabelbelridntuk lebih jelasnya,

penamaan terhadap faktor-faktor yang terbentuktdiliaat pada Tabel 4.85.
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Tabel 4.85 Faktor-Faktor Beserta Variabel yang Mempngaruhi Perkembangan
Industri Kecil Keripik Kedelai di Kabupaten Mojoker to

Faktor Nama faktor Prosentase Variabel Nilai Beban
Keragaman (%) Faktor
I Produksi dan 37,072 Bahan baku 0,788
sumber daya Peralatan 0,787
manusia Keterampilan personal 0,646
Kapasitas pendidikan 0,664
dan pelatihan usaha
Permintaan pasar 0,783
Kontinuitas produksi 0,741
Strategi pemasaran 0,703
Promosi 0,717
Il Permodalan 23,056 Subsidi 0,816
Pinjaman 0,810
Lembaga permodalan 0,750
Ketersediaan modal 0,862
] Kelembagaan 14,492 Kompetisi 0,515
pendukung usaha Kebijakan pemerintah 0,745
Struktur organisasi 0,742
Lembaga penelitian dan 0,673
pengembangan
vV Sumber daya 5,665 Bangunan 0,548
fisik Infrastruktur 0,537

Pada Tabel 4.85 dapat diketahui bahwa faktor yaeqiliki pengaruh
terbesar dalam perkembangan industri kecil kerigklelai di Desa Pugeran
Kabupaten Mojokerto adalah faktor produksi dan generja dengan nilai
keragaman sebesar 37,072% yang terdiri dari 8 harigaitu variabel bahan
baku,
permintaan pasar, kontinuitas produksi, strategngsaran dan promosi. Faktor

peralatan, keterampilan, kapasitas pendidikam pelatihan usaha,
kedua adalah permodalan yang memiliki nilai keragamsebesar 23,056% yang
terdiri dari 5 variabel yaitu variabel kebijakannperintah, subsidi, pinjaman,
Faktor pembentuk yketiga adalah

kelembagaan pendukung usaha dengan nilai keragasetssar 14,492% yang

lembaga permodalan dan modal.

terdiri dari 3 variabel yaitu variabel kompetisituktur organisasi serta lembaga
penelitian dan perkembangan. Faktor pembentuk keeragalah sumberdaya
fisik dengan nilai keragaman 5,665% yang terdiri @avariabel yaitu bangunan
dan infrastruktur. Dari 22 variabel awal setelahngadami beberapa uji untuk
analisis faktor menjadi 18 variabel yang dikelomiaok menjadi 4 kelompok
faktor. Keempat faktor tersebut merupakan fakt@teia yang berpengaruh
terhadap perkembangan industri kecil keripik keddil®esa Pugeran, Kabupaten

Mojokerto.
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Dari hasil perhitungan faktor yang telah dilakuldiperoleh nilai faktor
paling tinggi adalah ketersediaan modal dengani sédesar 0,863. Faktor
ketersediaan modal sangat berpengaruh terhadapnpleakigan industri keripik
kedelai. Modal yang dimiliki oleh pengusaha akagudakan untuk membiayai
kegiatan produksi keripik kedelai. selain itu fak&ubsidi dan pinjaman juga
memiliki nilai faktor yang tinggi. Keberadaan subsilan pinjaman memberikan
solusi terhadap keterbatasan modal yang dimiléngengusaha keripik kedelai.

Persamaan akhir dari analisis faktor pada studg@&wabangan Industri
Kecil Sebagai Motor Penggerak Ekonomi Lokal (Sté@isus: Industri Kecil
Keripik Kedelai Desa Pugeran Kabupaten Mojokertalah sebagai berikut:

Fi = WinnX11 + WigoXa2 + WigsXaz + WigaXag+ WigiXort+ WigaXoz + Wiga Xzt

Wiz2X32+ WizaXazt WigaXast WizsXzst WignXart+ WigoX 42+ WigaX gzt

Wis1X51+ WisoX 52+ WisaX 53+ WisaXs4

Berdasarkan persamaan akhir analisis faktor tetsetapat diketahui
bahwa variabel-variabel yang berpengaruh terhagagembangan industri kecil
keripik kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokeaalah bangunan (X11),
bahan baku (X12), infrastruktur (X13), peralatanl4X keterampilan personal
(X21), pelatihan (X23), permintaan pasar (X31), tkmntas produksi (X32),
kompetisi (X33), strategi pemasaran (X34), prom@85), struktur organisasi
(X41), lembaga penelitian dan pengembangan (X42hij&kan pemerintah
(X43), subsidi (X51), pinjaman (X52), lembaga pedalan (X53) dan
ketersediaan modal (X54).

4.7  Strategi Pengembangan Industri Kecil Keripik Kelelai di Desa

Pugeran Kabupaten Mojokerto

Strategi pengembangan industri kecil keripik kedeliaDesa Pugeran
Kabupaten Mojokerto dapat diketahui dengan mend@maanalisis SWOT
melalui proses IFAS lifternal Strategic Faktors Analysis Summary) dan EFAS
(Eksternal Strategic Faktors Analysis Summary). Analisis tersebut
mengidentifikasi faktor-faktor internal dan ekstrnyang kemudian akan
ditentukan strategi pengembangannya melalui gagddam kuadran SWOT.

Pengelompokan variabel-variabel yang akan dimasukkadalam faktor

internal dan faktor eksternal didasarkan pada pehgeariabel tersebut terhadap
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proses produksi industri kecil keripik kedelai. alikariabel tersebut terkait

langsung dengan proses produksi maka dimasukkadalem faktor internal,

sedangkan variabel yang tidak terkait secara lamggglimasukkan ke dalam

faktor eksternal.

Berikut merupakan tabel

pengelmkap variabel yang

dimasukkan dalam faktor internal dan eksternal.

Tabel 4.86 Pengelompokan Variabel Berdasarkan Ket&aitan Dengan Proses

Produksi
Faktor Variabel
Faktor Internal Bahan baku
Peralatan

Faktor Ekternal

Keterampilan personal

Kontinuitas produksi

Lembaga penelitian dan pengembangan
Kapasitas pendidikan dan pelatihan usaha
Bangunan

Strategi pemasaran

Ketersediaan modal

Struktur organisasi

Pinjaman

Infrastruktur

Permintaan pasar

Kompetisi

Promosi

Subsidi

Lembaga permodalan

Kebijakan pemerintah

Tabel 4.87 Kriteria Nilai Rating Analisis SWOT

No. Variabel

Kekuatan (Strength)
1. Peralatan

2. Keterampilan personal

3. Kontinuitas produksi

4. Bangunan

5. Kapasitas pendidikan damidak

pelatihan usaha

Rating
1 2 3

Masih dominaKomposisi pekerjaa Relatif mulai intensif
melakukan pekerjaamanuid dan teknologi penggunaan teknologi
manual dan teknologsemi modern sebagai a cepat dan modern
yang bersifatbantu masih berimba sebagai alat bantu
tradisional produksi

Tenaga kerja ticTenaga kerja teramg Keterampilan tenaga

memiliki keterampilan.dalam melakukn semua kerja telah diakui dan
proses produksi namt memiliki  sertifikasi
belum spesifik kerja

Kontinuitas  produkKontinuitas produks Kontinuitas produksi
tergantung padaasih berfluktuasi relatif ~ stabil dan
pesanan dan bersifdiantarinya ada bulan- proses produksinya

musiman bulan produksi yan dilakukan setiap hari

stabil namun prose

produksinya dilakuka

setiap hal
Tempat produkTempa produksi terpisah Unit usaha telah
sering bersatu denganamun masih bersa terpisah dari rumah
tempat tinggal pemilikdengan tempat tingg tangga pemilik.
usaha pemilik usah

terdapaiTerdapat kegiata Sering diadakan

kegiatan  pendidikampendidikal dan pelatihan kegiatan pendidikan

dan pelatihan usaha usaha namu dan pelatihan usaha
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No. Variabel Rating
1 2 3
pelaksanaannya  mas
belum terjadwal denge
baik.

6. Infrastruktur Kondisi infrastruktuKondisi infrastruktur Kondisi infrastruktur
yang ada  dalancukup baik dan mamg baik dan mampu
wilayah studi burukmendukung mendukung
dan tidak mampperkembangan sen perkembangan sentra
mendukung
perkembangan sentra

Kelemahan (Weakness)
1. Lembaga penelitian daAda lembagaAda lembaga namu Tidak ada lembaga
pengembangan penelitian dankinerjanya tidak efekti penelitian dan
pengembangan dagialam mendukun pengembangan yang
kegiatannya efektiperkembangan sen mendukung
dalam mendukung keberadaan sentra
perkembangan sentra

2. Bahan baku Bahan balBahan baku sebagi¢ Bahan baku berasal
seluruhnya berasdesar berasal dari dale dari luar wilayah
dari dalam Kabupatedan sebagian lagi bera: Kabupaten Mojokerto
Mojokerto dari luar Kabupate

Mojokertc

3. Ketersediaan modal Modal yang dimiliModal yang dimiliki olek Modal yang dimiliki
oleh pengusaha cukupengusaha keripi oleh pengusaha
untuk memenuhkedelai terbata kurang dan tidak
kebutuhan prose dapat memenuhi
produksi dan kebutuhan proses
pemasaran keripil produksi dan
kedelai sehingge pemasaran keripik
mendukung kedelai
perkembangan sentra

4. Strategi pemasaran Telah mempurStrategi pemasaran mas Tidak memiliki
strategi dan saluracobécoba dan masihstrategi pemasaran
pemasaran produmemerlukan bantus karena langsung
sendiri distributor diserahkan pada

distributor.

5. Pinjaman Pengusaha Modal pinjaman sebagic Modal pinjaman
memperoleh pinjamadiperoleh dari kerabi masih mengandalkan
dari lembagadan sebagain la¢ kerabat atau tetangga.
permodalan diperoleh dari lembag

permodalan yang ac

6.  Struktur organisasi Organisasi berjalberdapat organisa Tidak terdapat
dengan baikk damamun masig belur organisasi
efektif berjalan secara efek

Peluang (Opportunity)

1. Promosi Tidak pernaBangat jarang mengikt ' Relatif mulai
melakukan — promoskegiatan promosi usaha mengikuti  promosi
usaha dagang yang

diberikan melalui
fasilitas
pemerintah/pihak lain

2. Kebijakan pemerintah Kebijakan pemerintabbijakan  pemerinta = Kebijakan pemerintah
Kabupaten MojokertdKabupaten Mojokert | Kabupaten Mojokerto
tidak berpengarultkurang berpengarL | sangat berpengaruh
terhadap terhadap perkembang | terhadap

perkembangan industindustri  kecil  keripik

perkembangan
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No. Variabel Rating
1 2 3
kecil keripik kedelai dikedalai di Desa Puger ' industri kecil keripik
Desa Pugeran kedelai di Desa
Pugeran

3.  Subsidi Tidak memperoleMemperoleh subsic Memperoleh subsidi
subsidi darinamun masih bersifi yang diperuntukkan
pemerintah umum (tidak hanya untt khusus bagi

sentra keripik kedelé pengusaha keripik
saja) seperti kedelai
Gardutaskin, PNPM d

Ancaman (Threat)

1. Permintaan pasar Relatif resporAgak lamban merespc Perubahan terhadap
terhadap perubahaperubahan  perminta¢ permintaan pasar
permintaan pasar pasa dilakukan bila ada

tekanan dari pihak
bandar

2.  Kompetisi Terdapat kompetiTerdapat kompetisi ant Tidak terdapat
yang menyebabkapengusaha namun tidi persaingan atau
semakin berkurangnymengurangi kesempati kompetisi yang terjadi
kesempatan jual antgual antar pengusa. antar pengusaha.
pengusaha.

3. Lembaga permodalan Mulai  berhubung¢ Baru belajar Umumnya belum
dengan pihak berhubungan denganpernah  mempunyai
perbankan atau piha pihak perbankan, hubungan dengan
keuangan nor. khususnya baru sebagapihak perbankan
perbankan dalan penabung tetapi mempunyai
upaya pengembange hubungan dengan
usahanya pihak pelepas uang

(rentenir)

4.7.1 Analisis Faktor-Faktor Internal IFAS

Semakin besar pengaruh yang diberikan maka bolngf gdoerikan pada

faktor tersebut juga semakin besar dan sebalikhyalah seluruh nilai dari faktor

tersebut adalah 1. Masing-masing faktor IFAS akamitiki bobot seperti pada

Tabel 4.88. Sistem penilaian rating merupakan peml kondisi eksisting dari

faktor-faktor IFAS, pada Tabel 4.89.

Tabel 4.88 Pembobotan Nilai Komponen IFAS

Kekuatan Nilai Bobot
Keterampilan personal 0,646 0,076
Peralatan 0,787 0,093
Kontinuitas produksi 0,741 0,088
Bangunan 0,548 0,065
Kapasitas pendidikan dan pelatihz

usaha 0,664 0,078
Infrastruktur 0,501 0,059
Total 3,887 0,459
Kelemahan Nilai Bobot




Kekuatan Nilai Bobot
Lembaga penelitian dan

pengembangan 0,673 0,079
Bahan baku 0,788 0,093
Ketersediaan modal 0,862 0,102
Strategi pemasaran 0,702 0,083
Pinjaman 0,81 0,096
Struktur organisasi 0,742 0,088
Total 4,577 0,541

Tabel 4.89 Matriks Evaluasi Faktor-Faktor Internal

196

No.

Faktor-faktor internal

Bobot

Rating
1-3)

Skor (Bobot x
Rating)

Kekuatan (Strength)

1.

Kualitas keterampilan personal tenaga kerja.ba#énaga kerja
memperoleh keterampilan dalam mengolah keripik leedgari
pengusaha keripik kedelai dan keahlian sendiri.irfggfa dalam
pengolahan keripik kedelai para tenaga kerja tisekdapatkan
kendala.
Adanya peralatan penunjang seperti mesin psngitapat
mempermudah dan mempercepat proses produksi k&egidai
Produksi keripik kedelai dilakukan setiap hawnng mencukupi
permintaan pasar
Keberadaan bangunan yang digunakan sebagai tteorgduksi
dinilai masih layak dan tersedia untuk proses pked{dari proses
pencucian bahan baku hingga pengemasan).
Pemerintah memberikan pelatihan pengembangam usspada
pemilik usaha keripik kedelai berupa cara pengemadan
pemasaran keripik kedelai.

Di wilayah studi telah terlayani oleh jaringan fikt telepon

dan air bersih yang mendukung dalam proses prodigsi

pemasaran produk.

Tersedianya angkutan umum menuju ke industri Keamilpik

kedelai

Total

0,076

0,093

0,088

0,065

0,078

0,059

0,459

0,152

0,186
0,176

0,13

0,156

0,118

0,918

Kelemahan (Weakness)

1.

2.

3.

Belum ada lembaga penelitian dan pengembanganmanaungi
industri-industri keripik kedelai di Desa Pugeran
Harga bahan baku utama (kedelai) setiap tahunssialu
mengalamu kenaikan
Modal yang dimiliki oleh pengusaha terbatas regdem
menghambat perkembangan industri keripik kedelasendiri
Dalam memasarkan keripik kedelai tidak terdapattegi khusus,
pemasaran hanya dilakukan dengan cara tradisiomatu y
pemasaran melalui distributor aaupun dipasarkadigen
Pengusaha keripik kedelai mayoritas (67%) meaitap bantuan
pinjaman modal dari keluarga atau kerabat dekat. tetfaebut
dikarenakan pengusaha keripik kedelai takut tida&patl
mengembalikan modal tepat waktu serta bunga bang dirasa
memberatkan.
Tidak adanya struktur organisasi yang ada dihubdustri kecil
keripik kedelai

Total

0,079
0,093
0,102

0,083

0,096

0,088

0,541

-0,237
-0,186

-0,204

-0,166

-0,192

-0,264

-1,249




4.7.2 Analisis Faktor-Faktor Eksternal EFAS
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Analisis eksternal yang terdiri dari peluang daraamnan dengan total

bobot masing-masing 1 seperti pada Tabel 4.90 daariuan rating berdasarkan

kondisi eksisting, dapat dilihat pada Tabel 4.91.

Tabel 4.90 Pembobotan Nilai Komponen EFAS

Peluang Nilai Bobot
Promosi 0,717 0,16
Kebijakan pemerintah 0,745 0,166
Subsidi 0,816 0,182
Total 2,278 0,508
Ancaman Nilai Bobot
Permintaan pasar 0,783 0,175
Kompetisi 0,675 0,15
Lembaga permodalan 0,750 0,167
Total 2,208 0,492

Tabel 4.91 Matriks Evaluasi Faktor-Faktor Internal

No.

Faktor-faktor internal

Bobot

Rating
(1-3)

Skor (Bobot x
Rating)

Peluang (Opportunity)

1.

Keberadaan obyek wisata unggulan Kabupaten Mojok
menjadi sarana promosi produk keripik kedelai mgirgalah satu
oleh-oleh khas Mojokerto
Kebijakan pemerintah dalam mengembangan indistipik
kedelai melalui Disperindag dan Dinas Koperasi d#viKM
yang menjadi institusi yang berfungsi memberikatatigan dan
pembinaan.
Pemerintah Kabupaten Mojokerto memberikan bantbarupa
dana kredit ringan dan peralatan pendukung proseduksi
kepada para pengusaha keripik kedelai

Total

0,16

0,166

0,182

0,508

0,48

0,498

0,364

1,342

Ancaman (Threat)

1.

Dengan tingkat produksi 20-30kg/hari untuk hagisa sedangkan
untuk hari libur dan hari raya meningkat menjadbitte dari
60kg/hari masih belum namun dengan sebesar ituhnizium
mampu memenuhi permintaan pasar yang semakin nieting
Didalam lingkup industri kecil keripik kedelarjadi persaingan
harga antar pengusaha keripik kedelai untuk meaitkgk jumlah
konsumen keripik kedelai.

Sebagian besar pengusaha keripik kedelai masibmb bisa

memanfaatkan keberadaan lembaga perekonomian si;ebagél

lembaga penyedia modal usaha. Karena tingginyasbpimjaman
bank umum.
Total

0,175

0,15

,167

0,492

-0,35

-0,334

-0,984

Dari hasil analisis IFAS dan EFAS yang telah dileku, diketahui posisi

kuadran SWOT dengan nilai sebagai berikut:



Sumbu X
X = Kekuatan + Kelemahan
=0,918 + (-1,249)
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Sumbu Y
Y

Kesempatan + Ancaman
1,342 + (-0,984)

= -0,331 = 0,358
EKSTERNAL
(+)
Kuadran Il ) Kuadran |
Stability Agressive Stable Growth
Maintenace Growth
Strategy | Strategy
5 : B Rapid
_ . Growth
Selectivg | Strategy
Maintenace . A
Strateg |
INTERNADSN D1/ NA INTERNAL
) , (+)
Turn Around |
Strategy | Conglomerate
E . Strategy
Guirelle l Concentric H
Strategy | Strategy
Kuadran 11l ) g Kuadran IV
Survival Diverfication
EKSTERNAL
)

Gambar 4.55 Kuadran SWOT Industri Kecil Keripik Ke delai di Desa Pugeran
Kabupaten Mojokerto

Berdasarkan hasil penilaian diketahui bahwa pessira industri keripik

kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto kuatréstability) dan terdapat

pada

menunjukkan bahwa industri kecil keripik kedelailtsa Pugeran mempunyai
peluang yang besar untuk dimanfaatkan, namun pglpaluang tersebut belum
dimanfaatkan. Selain itu kendala atau masalahnaterang terdapat di industri
kecil keripik kedelai juga belum ditangani. Arahgang dapat dilakukan dalam

ruang C yaituAggressive Maintenance Srategy. Posisi

pengembangan industri kecil keripik kedelai adakddngan memfokuskan

tindakan untuk meminimalkan kendala atau masalsdrrial dan memanfaatkan

peluang serta potensi yang ada. Matriks pengembanghustri kecil keripik
kedelai di susun berdasarkan hasil analisis SWOTIBAS-EFAS dapat dilihat

pada Tabel 4.92.

tersebut
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Matriks SWOT
Matrik SWOT digunakan untuk menformulasikan sgagengembangan

industri kecil keripik kedelai di Desa Pugeran Kpéten Mojokerto. Berdasarkan
hasil analisis IFAS-EFAS diketahui bahwa industtrigik kedelai berada pada

kuadran 1l étability) dan terdapat pada ruang C yaftggressive Maintenance

Srategy. Dimana stategi pengembangan difokuskan pada egtrayang

meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluepers:

Membentuk lembaga penelitian dan pengembangan depgaerintah
Kabupaten Mojokerto sebagai mediator menjalin lkar@a dengan
lembaga-lembaga pendidikan dan institusi lokal

Peningkatan produktifitas tanaman kedelai lokal kieifasama pengusaha
keripik kedelai dengasupplyer dan distributor lokal

Memperluas pemasaran keripik kedelai dengan mermatkaia sektor-
sektor potensial yang ada dan meningkatkan

Meningkatkan kerjasama pemerintah Kabupaten Mojokedengan
investor swasta dalam pengadaan modal bagi usaipekkeedelai
Pensosialisasian mengenai cara peminjaman modal kantuan
pemerintah Kabupaten Mojokerto yang telah dikucarkdi UPK
Kecamatan Gondang pada seluruh pengusaha

Membangun kembali struktur organisasi dengan kamas seluruh
pengusaha keripik kedelai dengan pemerintah Kabopdbjokerto

Untuk mengetahui arahan pengembangan pada fattorf yang

berpengaruh terhadap perkembangan industri kedpikekedelai dapat dilihat
pada Tabel 4.92.



Tabel 4.92 Matriks SWOT untuk Pengembangan Sentraridustri Kecil Keripik Kedelai di Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto

Strengths(Kekuatan) WeaknesgKelemahan)
INTERNAL

» Kualitas keterampilan personal baik. e Belum ada lembaga penelitian dan pengembangan

 Pemerintah Kabupaten mojokerto telah mengadakenHarga bahan baku setiap tahunnya selalu mengalamu
kegiatan pelatihan usaha untuk industri keripiketaid kenaikan

» Adanya peralatan penunjang dapat mempermudah danDalam memasarkan keripik kedelai tidak terdapat
mempercepat proses produksi keripik kedelai strategi khusus.

* Produksi keripik kedelai dilakukan setiap hari gune Modal yang dimiliki oleh pengusaha terbatas
mencukupi permintaan pasar sehingga menghambat perkembangan industri keripik

» Keberdaan bangunan yang digunakan sebagai tempakedelai itu sendiri

EKSTERNAL produksi dinilai masih layak dan tersedia untuksps ¢ Pengusaha keripik kedelai mayoritas mendapatkan
produksi. bantuan pinjaman modal dari keluarga atau kerabat
e Di wilayah studi telah terlayani oleh jaringan riisf dekat.
telepon, air bersih dan sarana transportasi e Tidak ada struktur organisasi
Opportunities(Peluanq) Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan (S) urnik Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan
meraih peluang (O) (W) untuk memanfaatkan peluang (O)

» Keberadaan obyek wisata unggulan Kabupaten
Mojokerto menjadi sarana promosi produk Pengoptimalan kinerja personal baik tenaga kerja da Membentuk lembaga penelitian dan pengembangan

keripik kedelai menjadi salah satu oleh-oleh pemilik usaha (SO1) dengan pemerintah Kabupaten Mojokerto sebagai
khas Mojokerto « Meningkatkan intensitas dan program penyuluhan danmediator menjalin kerjasama dengan lembaga-

» Kebijakan pemerintah dalam mengembangan pelatihan (SO2) lembaga pendidikan dan institusi lokal (WO1)
industri keripik kedelai melalui Disperindag dam Meningkatkan  inovasi  teknologi yang  mampe Peningkatan produktifitas tanaman kedelai lokal dan
Dinas Koperasi dan UMKM serta dinas-dinas mempercepat proses produksi (SO3) kerjasama pengusaha keripik kedelai dermgplyer
terkait lainnya + Menjaga keberangsung produksi keripik kedelai (SO4)  dan distributor lokal (WO2)

« Pemerintah Kabupaten Mojokerto memberikan Mengatur tata letak ruangan produksi (SO5) * Memperluas pemasaran keripik kedelai dengan
bantuan berupa dana kredit ringan dan peralatanyiengoptimalisasikan kinerja sumberdaya fisik yaegh memanfaatkan sektor-sektor potensial yang ada dan
pendukung proses produksi kepada paraada (SO6) meningkatkan (WO3)
pengusaha keripik kedelai » Meningkatkan kerjasama pemerintah Kabupaten

Mojokerto dengan investor swasta dalam pengadaan
modal bagi usaha keripik kedelai (WO4)
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» Pensosialisasian mengenai cara peminjaman modal
dari bantuan pemerintah Kabupaten Mojokerto yang
telah dikucurkan di UPK Kecamatan Gondang pada
seluruh pengusaha (WO5)

e Membangun kembali struktur organisasi dengan
kerjasama seluruh pengusaha keripik kedelai dengan
pemerintah Kabupaten Mojokerto (WO6)

Treaths(Ancaman) Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan (S) untk Ciptakan Strategi yang meminimalkan kelemahan
mengatasi ancaman (T) (W) dan menghindari ancaman (T)
* Masih belum mampu memenuhi permintaan
pasar yang semakin meningkat. * Mengoptimalkan produktifitas produksi keripik keaiel ¢ Meningkatkan peran serta seluruh industri keripik
 Didalam lingkup industri kecil keripik kedelai dengan melakukan rencana produksi sehingga persusalkedelai, instansi pemerintahan dan lembaga-lembaga
terjadi persaingan harga antar pengusaha keripiknampu melihat kebutuhan/permintaan pasar (ST1). pendidikan setempat dalam mengembangkan industri
kedelai untuk meningkatkan jumlah konsumen Penyergaman harga jual antar pengusaha serta tetaecil keripik kedelai (WT1)
keripik kedelai. mempertahankan kualitas produk hasil produksi (ST2)

» Keberadaan lembaga permodalan masih belamMeningkatkan fungsi keberadaan lembaga permodalan
dimanfaatkan secara maksimal oleh pengusahasebagai pihak peminjam modal (ST3)
Pengusaha hanya memanfaatkan Iembaga
permodalan sebagai tempat menabung.
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4.9 Arahan Pengembangan Industri Kecil Keripik Kedéai di Desa

Pugeran Kabupaten Mojokerto

Dari hasil analisis pengaruh industri keripik kedel terhadap
perekonomian diketahui bahwa industri keripik kadehasih belum mampu
menjadi motor penggerak ekonomi lokal. Hal tersethapat diketahui dengan
masih kurangnya jumlah penyerapan tenaga kerjan#lastri keripik kedelali,
masih belum mampu menumbuhkan kegiatan perekonoimean yang tidak
sejenis (usaha hulu maupun hilir yang disebabkah oidustri keripik kedelai),
serta perubahan pendapatan masyarakat yang ditenassh belum mampu
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Untuk iturlypeadanya arahan
pengembangan industrti keripik kedelai sehingga adam yang akan datang

industri keripik kedelai mampu menjadi motor penmgggeskonomi lokal.

No. Analisa yang telah Temuan hasil analisis Strategi
dilakukan
1. Analisis kinerja Diketahui bahwa industri kecil Perlu adanya dukungan
industri kecil keripik keripik kedelai yang ada di Desalengan memperkuat
kedelai Pugeran berada pada tingkakerjasama antar unit industri,
perkembangan konsolidasi. masyarakat dan lembaga-
lembaga terkait
2. Analisis faktor Diketahui bahwa faktor-faktorArahan pengembangan
yang  berpengaruh  terhadamntuk factor-faktor
perkembangan industry keripikberpengaruh dapat dilihat
kedelai adalah pada penjelasan pada sub

e Produksi dan sumber dayabab 4.9.1 sampai 4.9.4
manusia terdiri dari bahan
baku, peralatan, keterampilan
personal, kapasitas
pendidikan dan pelatihan
usaha, permintaan pasar,
kontinuitas produksi, strategi
pemasaran dan promosi

* Permodalan  terdiri  dari
subsidi, pinjaman, lembaga
permodalan dan ketersediaan
modal

* Kelembagaan dan pendukung
usaha terdiri dari kompetisi,
kebijakan pemerintah,
struktur organisasi, lembaga
penelitian dan pengembangan.

e Sumber daya fisi terdiri dari
bangunan dan infrastruktur.

3. IFAS-EFAS Diketahui bahwa industri kecilArahan memfokuskan
keripik kedelai terdapat padatindakan untuk
kuadran Il (stability) dan terdapatmeminimalkan kendala atau
pada ruang C yaitlAggressive masalah internal dan
Maintenance Strategy memanfaatkan peluang serta

potensi yang ada
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No.  Analisa yang telah Temuan hasil analisis Strategi
dilakukan

4, Matriks SWOT Diketahui bahwa strategé  Membentuk lembaga
pengembangan industri kecil  penelitian dan
keripik kedelai didasarkan pada pengembangan dengan
hasil analisis IFAS EFAS. pemerintah  Kabupaten
Arahan memfokuskan tindakan Mojokerto sebagai
untuk meminimalkan kendala  mediator menjalin
atau masalah internal dan kerjasama dengan
memanfaatkan  peluang serta lembaga-lembaga

potensi yang ada

pendidikan dan institusi
lokal
Peningkatan

produktifitas  tanaman
kedelai lokal dan
kerjasama pengusaha

keripik kedelai dengan
supplyer dan distributor
lokal

Memperluas pemasaran
keripik kedelai dengan
memanfaatkan  sektor-
sektor potensial yang
ada dan meningkatkan
Meningkatkan kerjasama

pemerintah  Kabupaten
Mojokerto dengan
investor swasta dalam

pengadaan modal bagi
usaha keripik kedelai
Pensosialisasian

mengenai cara
peminjaman modal dari
bantuan pemerintah
Kabupaten = Mojokerto
yang telah dikucurkan di
UPK Kecamatan

Gondang pada seluruh
pengusaha

Membangun kembali

struktur organisasi

dengan kerjasama
seluruh pengusaha
keripik kedelai dengan

pemerintah  Kabupaten
Mojokerto

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat daikan sebagai bahan

acuan untuk arahan pengembangan industry kecpikecedelai di Desa Pugeran

Kabupaten Mojokerto.

pengembangan

pada masing-masing

Untuk mengetahui lebih
faktor

lanjotengenai

arahan

yang bepéng terhadap

perkembangan sentra industri kecil keripik kededaiDesa Pugeran adalah

sebagai berikut:
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4.9.1 Arahan Pengembangan Produksi dan Sumber Daydanusia

Dalam arahan pengembangan produksi dan Sumber Dégusia

terdapat beberapa arahan yang dikembangkan bagtinkecil keripik kedelai di

Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto seperti dibawiah in

Faktor Potensi Arahan Masalah Arahan
Produksi dan Peralatan Meningkatkan Bahan baku Peningkatan
Sumber Daya inovasi produktifitas tanaman
Manusia teknologi yang kedelai lokal dan

mampu kerjasama pengusaha
mempercepat keripik kedelai
proses produksi dengansupplyer dan
(SO3) distributor lokal
(WO2)
Keterampilan Pengoptimalan  Permintaan Mengoptimalkan

personal kinerja personal pasar produktifitas produksi
baik tenaga kerja keripik kedelai
dan pemilik dengan  melakukan
usaha (SO1) rencana produksi
sehingga pengusaha
mampu melihat
kebutuhan/permintaan
pasar (ST1).
Kapasitas Meningkatkan  Strategi Memperluas
pendidikan dan intensitas  dan pemasaran pemasaran keripik
pelatihan program kedelai dengan
penyuluhan dan memanfaatkan sektor-
pelatihan (SO2) sektor potensial yang
ada dan
meningkatkan
(WO3)
Kontinuitas Menjaga
produksi keberangsung
produksi - keripik
kedelai (SO4)
Promosi Faktor promosi
mendukung
arahan staretgi
pemasaran.

1. Arahan Pengembangan produksi

Dalam pengembangan produksi bagi industri kecibkekedelai terdapat

beberapa faktor penting yang perlu diperhatikaresepahan baku, peralatan,

kontinuitas, permintaan pasar, promosi dan strgtegnasaran. Sehingga perlu

adanya arahan pengembangan pada beberapa faktsebuer Arahan

pengembangan produksi industri keripik kedelai @uakbagai berikut:

e Arahan pertama untuk pengembangan produksi adaldd lpahan baku yaitu
dengan peningkatan produktifitas tanaman kedel&allalan kerjasama

pengusaha keripik kedelai dengapplyer dan distributor lokal (WO2)
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Industri keripik kedelai di Desa Pugeran memilikermasalahan berupa
terjadinya peningkatan harga bahan baku produkesudnya kedelai. Untuk
menekan harga bahan baku kedelai adalah dengamghkatkan penggunaan
kedelai yang diproduksi secara lokal (di Kabupadtmjokerto). Hal yang perlu
diperhatikan agar produksi kedelai lokal dapatdregbung dengan cara menjaga
dan meningkatan kualitas, kuantitas dan kontinus@san baku. Langkah yang
dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas kedakdalui pembudidayaan
bibit varietas baik dan unggul serta memperluaslaamam kedelai. Dengan
kedua hal tersebut diharapkan mampu meningkatkadugsi kedelai di
Kabupaten Mojokerto. Untuk kontinuitas bahan bakdymenjaga lingkungan
areal tanam tetap subur. Kegiatan tersebut dapaku@tan dengan cara
memberikan pembinaan kepada petani kedelai agak titenggunakan pupuk
anorganik. Selain itu perlu adanya peningkatan digign tanam agar petani
kedelai lebih mudah dalam melakukan penanamaransisyang terkait dengan
kegiatan ini adalah Dinas Pertanian dan KehutaaarPe&tani Kedelai.

Supply akan bahan baku sangat penting untuk kegmaduksi sebuah industri
tidak terkecuali industri keripik kedelai di Desadgeran. Selama ini mayoritas
pengusaha keripik kedelai membeli bahan baku texateedelai secara individu
yaitu dengan membelinya di Pasar Desa Pohjejer pangrak sekita 3km — 5km
dari sentra industri kecil keripik kedelai, sehiaggnemerlukan biaya transpor
tambahan untuk membeli bahan baku. Untuk keefisieparlu dilakukan
pembelian bahan baku yang dikoordinir oleh selupaemilik usaha keripik
kedelai dengan menunjuk pemilik-pemilik kios di pa®esa Pugeran sebagai
distributor khusus menyediakan kedelai bagi industripik kedelai di Desa
Pugeran, hal tersebut selain mempermudah industripik kedelai dalam
memperoleh bahan baku (karena jarak pasar Desardpuglengan industri
keripik kedelai hanya berjarak < 1 km) serta mekatikan peluang usaha bagi
pemilik kios di Pasar Desa Pugeran untuk mendapabkeadapatan lebih dari
keberadaan industri keripik kedelai. Fungsi distidp ini nantinya akan
mengawasi jumlah bahan baku yang masuk ke Desad&udan sebagai pihak

yang menangani keperluan akan bahan baku pada gwasising unit industri
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dengan bekerja sama dengan pemilik usaha (untulgetedmui berapa jumlah

yang dibutuhkan masing-masing unit industri kerigeklelai).

» Arahan untuk faktor peralatan adalah meningkatkevasi teknologi yang
mampu mempercepat proses produksi (SO2)

Adanya inovasi teknologi sangat menunjang prosesdyksi yang akan

berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas prgdng dihasilkan. Hal tersebut

penting untuk diperhitungkan karena proses prodkspik kedelai yang masih
tradisional sehingga memakan waktu cukup lama. apad beberapa proses
produksi yang membutuhkan waktu yang lama yaitisgggpendiaman adonan
keripik kedelai sebelum dipotong (yang membutuhkaktu £ 2 jam dalam
sekali produksi) dan proses penggorengan (yang mieinkan waktu + 3 jam
dalam sekali produksi). Untuk itu perlu adanya @&lagn peralatan penunjang
yang tepat guna agar mampu mengatasi permasalensgbut bagi seluruh
industri keripik kedelai. Tepat guna yang dimaksardladalah dapat digunakan
secara efektif untuk produksi keripik kedelai, kiidihat dari bantuan peralatan
oleh Pemerintah Kabupaten Mojokerto berupa mestecura yang saat ini tidak
digunakan lagi oleh pemilik usaha keripik kedelardna membutuhkan biaya

yang lebih tinggi berupa pembelian plastik pembuisgkhusus yang harganya 2

kali lipat dari harga pembungkus plastik yang ssiadigunakan.

* Arahan untuk faktor kontinuitas produksi dan peiawm pasar yaitu dengan
menjaga keberangsung produksi keripik kedelai (Sd24) mengoptimalkan
produktifitas produksi keripik kedelai dengan meilghn rencana produksi
sehingga pengusaha mampu melihat kebutuhan/peanipasar (ST1).

Kontinuitas produksi unit-unit industri keripik keldi di Desa Pugeran dilakukan

setiap hari namun jumlah produksi keripik kedelasih berfluktuasi, dimana

terdapat bulan-bulan tertentu yang mengalami p&atag. Selain itu terjadi
peningkatan permintaan pasar yang terkadang indiogtstri tersebut tidak
dapat memenuhinya. Untuk itu pengusaha keripik leedenemerlukan
perencanaan produksi keripik kedelai dengan camamadkan jumlah produksi
keripik kedelai yang akan datang dengan perminfzsar yang akan datang.
Dengan hal tersebut diharapkan mampu memenuhi peam pasar yang

semakin tinggi.
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 Arahan untuk faktor strategi pemasaran adalah meugse pemasaran

keripik kedelai dengan memanfaatkan sektor-sektotensial yang ada

(WO3)
Peningkatan sinergitas antar sektor terutama lekgoisberpotensi seperti sektor
pariwisata sebagai media untuk mempromosikan proauipik kedelai dengan
cara menjalin kerjasama dengan pemiliki stan-stargytelah ada di obyek-obyek
wisata unggulan di Kabupaten Mojokerto sehinggagpsaha keripik kedelai
dapat dengan mudah memasarkan produk keripik kegalda stan tersebut.
Dengan hal tersebut diharapkan wisatawan di obysfielo wisata tersebut lebih
mengenal produk keripik kedelai sebagai produk kites Mojokerto, semakin
banyak masyarakat yang mengenal produk tersebué matara langsung akan
membuka peluang pasar baru serta meningkatkan huonteduksi keripik kedelai
di unit-unit industri keripik kedelai di Desa Puger
Selain itu promosi juga dapat dilakukan melalui rmezlektronik seperti internet
dan kegiatan pameran-pameran produk unggulan yidaigikian setiap tahunnya
baik oleh pemerintah Kabupaten Mojokerto ataupuwpipsi jawa Timur. Untuk
hal ini perlu adanya pendampingan dan pengawasampeaerintah Kabupaten
Mojokerto melalui dinas-dinas terkait seperti DinaRerindustrian dan
Perdagangan.

Pada gambar berikut merupakan alur suplai bahanu baikgga

pendistribusian produk yang dibutuhkan oleh indusgripik kedelai di Desa

Pugeran Kabupaten Mojokerto

Pemasok bahan
pendukung lain

Petani
Kedelai
(Lokal) Distributor | Industri Distributor Pasar
—»  keripik [ I
Peternak kedelai
Telor (Lokal)

Keterangan:
1. Petani kedelai, peternak telor dan pemasok bahlam leannya merupakan

pihak pensuplai bahan baku industri keripik kedelai
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2. Fungsi distributor | ini nantinya akan mengawasnlgh bahan baku yang
masuk ke Desa Pugeran dan sebagai pihak yang nesndmgperluan akan
bahan baku pada masing-masing unit industri debg#&erja sama dengan
pemilik usaha (untuk mengetahui berapa jumlah ydibgtuhkan masing-
masing unit industri keripik kedelai). Distributbakan melibatkan beberapa
pertokoan yang telah ada di Desa Pugeran

3. Industri keripik kedelai sebagai pihak produsengyarenerima bahan baku
dari distributor.

4. Fungsi distributor Il adalah sebagai pihak yang ivemtu dalam proses
pemasaran. Distributor Il ini terdiri dari pemikkan-stan yang ada di obyek
wisata dan pemilik usaha keripik kedelai.

5. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Fungsi sumber daya manusia bagi industri — industgil pedesaan
memiliki peran yang penting, hal tersebut dikaremakroses produksi produk
masih menggunakan cara tradisional dimana manusaupakan sumber
penggerak peralatan — peralatan yang digunakammaelproses produksi.
Pengembangan SDM bagi industri kecil keripik kedela Desa Pugeran
Kabupaten Mojokerto tidak hanya terfokus pada tanegrja namun juga pada
pemilik usaha keripik kedelai. Hal tersebut dikaiem kunci keberhasilan suatu
usaha dipengaruhi oleh seberapa besar kemampuailikpersaha dalam
mengembangkan usaha tersebut.
* Arahan untuk faktor keterampilan personal adalahgpptimalan kinerja

personal baik tenaga kerja dan pemilik usaha (SO1)
* Arahan untuk faktor kapasitas pendidikan dan gedatadalah Meningkatkan
intensitas dan program penyuluhan dan pelatiha2YSO

Program peningkatan keterampilan personal (SDM)strdkeripik kedelai akan
dilakukan dengan cara:
- Peningkatan keahlian wirausaha bagi pengusahailkk&egelai
Peningkatan keahlian wirausaha dilakukan dengaa pangadaan pendidikan
dan pelatihan yang melibatkan dinas terkait yaitna® Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Mojokerto dan lembaga pé&adidlokal (seperti
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universitas dan sekolah-sekolah kejuruan) di Katmrpd/lojokerto. Pelatihan-

pelatihan tersebut dapat berupa:

* Program pembekalan perencanaan produksi. Dimangadeperencanaan
produksi pengusaha dapat melihat peluang dan peammpasar dimasa yang
akan datang sehingga produksi yang dihasilkan umit-industri keripik
kedelai dapat terpenuhi. Dengan adanya prograndili@rapkan pengusaha
mampu mengambil keputusan berapa jumlah yang akamoddksi yang
dibandingkan dengan permintaan pasar, sehinggastimdkeripik kedelai
mampu merespon perubahan permintaan pasar.

* Pelatihan manajemen pemasaran. Berupa pengendtaddp media-media
elektronik yang dapat digunakan sebagai sarana gaeara produk.
Membentuk blog khusus untuk Desa Pugeran, yandaaioeya menjabarkan
mengenai potensi-potensi yang dimiliki olen Desayd?an. Hal tersebut
penting karena website milik Kabupaten Mojokertosinabelum memuat
potensi-potensi masing-masing desa/kecamatan. fMntkeberadaan blog
desa perlu dup-date dengan berita-berita terbaru.

* Penerapan sistem adimistrasi berupa pembukuangsghpengusaha dapat
dengan mudah mengetahui seberapa besar pengetsiam kali produksi
hingga keuntungan yang diperoleh. Sistem admisistrgang telah
dilaksanakan hendaknya memiliki aturan-aturan méute sehingga
menghindarkan pengeluaran-pengeluaran diluar lkagigroduksi keripik
kedelai.

Pelatihan kewirausaan ini tidak hanya diperuntukkegi penduduk Desa

Pugeran yang telah memiliki usaha keripik kedetanan juga untuk penduduk

Desa Pugeran yang masih belum memiliki usaha dgin imembangun usaha

keripik kedelai.

- Peningkatan keterampilan bagi tenaga kerja

Keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja saait dinilai cukup terampil

dalam melakukan proses produksi keripik kedelaimia kondisi kerja yang

tidak memiliki memiliki aturan kerja yang pasti yaherakibat pada tidak adanya
pembagian kerja yang jelas pada masing-masing jeekéterlu adanya
pembagian kerja yang jelas dalam setiap prosesiksodehingga pekerja dapat



210

fokus terhadap pembagian kerja yang diberikan. Bengrfokusnya pekerja
pada suatu pekerjaan diharapkan bagian kerja yaibgrikhn mampu
diselesaikan secara baik dan cepat.

Pelatihan tenaga kerja baru yang diperuntukkan pagduduk Desa Pugeran.
Pelatihan tenaga kerja ini dapat berupa pembekiagus singkat menganai cara
pengolahan keripik kedelai dari awal hingga akRielakasanaan pelatihan ini
juga diharapkan mampu mengatasi kurangnya tenaga HKesaat terjadinya
peningkatan jumlah produksi pada unit-unit indusgripik kedelai.

- Pengaturan jadwal pelatihan dan evaluasi kegiattatipan

Kegiatan pendidikan dan pelatihan hendaknya daggadival dengan baik.
Pelaksanaan pelatihan dapat dilakukan dengan pgaggadwal pelatihan yang
didasarkan atas kesepakatan bersama antar inkiergik kedelai dan penduduk
Desa Pugeran lainnya yang dikelola oleh pemerintabasa Pugeran serta
diadakan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan kegplatihan yang terealisasi
dari kegiatan produksi hingga pemasaran pada masasing industri keripik
kedelai.

4.9.2 Arahan Pengembangan Permodalan

Faktor Potensi Arahan Masalah Arahan
Pengembangan Subsidi Faktor subsidi Ketersediaan = Meningkatkan
Permodalan mendukung modal kerjasama pemerintah

arahan pinjaman Kabupaten Mojokerto
dan ketersediaan dengan investor swasta
modal dalam pengadaan

modal bagi usaha
keripik kedelai (WO4)
Pinjaman Pensosialisasian

mengenai cara
peminjaman modal dari
bantuan pemerintah
Kabupaten Mojokerto
yang telah dikucurkan
di UPK Kecamatan
Gondang pada seluruh

pengusaha (WO5)
Lembaga Meningkatkan  fungsi
permodalan keberadaan lembaga

permodalan sebagai
pihak peminjam modal
(ST3)

Arahan pengembangan modal usaha industri keripidtelke adalah

sebagai berikut:
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* Arahan untuk faktor ketersediaan modal berupa ngaikan kerjasama
pemerintah Kabupaten Mojokerto dengan investor awdalam pengadaan
modal bagi usaha keripik kedelai (WO4)

 Arahan untuk faktor pinjaman adalah pensosialisasmengenai cara
peminjaman modal dari bantuan pemerintah Kabupdtgokerto yang telah
dikucurkan di UPK Kecamatan Gondang pada seluragysaha (WO4)

 Arahan untuk faktor lembaga permodalan adalah ng&atkan fungsi
keberadaan lembaga permodalan sebagai pihak pemmgaal (ST3)

Hal pertama yang perlu diperhatikan sebelum peragagarmodalan bagi industri

keripik kedelai adalah pengurusan ijin usaha, ganilah total unit usaha keripik

kedelai masih terdapat 33% unit usaha yang madimmbenemiliki ijin usaha.

Untuk itu perlu adanya pengurusan ijin usaha kea®ifPerindustrian dan

Perdagangan. Fungsi dari perijinan usaha ini juiganékan untuk mendata

jumlah secara pasti unit usaha Kkeripik kedelai. dB&gan ijin usaha ini

kedepannya tidak hanya mendata jumlah unit indistipik kedelai namun juga

mendata nilai investasi dan biaya produksi yangldérkan oleh masing-masing
unit industri. Hal ini penting untuk mengetahui espa besar permasalahan
modal yang dialami oleh pengusaha keripik kedahirggga bantuan modal yang
akan diterima tepat dan mampu mengurangi permasalpérmodalan serta bila

terdapat pengadaan bantuan peralatan baru menglesgahan perhitungan

bantuan peralatan sehingga tidak ada satupun amif terlewatkan.

Kurangnya pemanfaatan fungsi lembaga permodalamagaeblembaga yang

mampu memberikan pinjaman modal bagi industri Kerigedelai karena

pemahaman mengenai permasalahan perkreditan dakattinkepercayaan
pengusaha keripik kedelai yang masih rendah. Uiiyberlu adanya optimalisasi
lembaga pemberi pinjaman modal formal yang telah sehingga diperlukan
adanya kerjasama dengan Koperasi Simpan Pinjampuataulengan Bank

Perkreditan dalam penyediaan pinjaman modal yargatddiperantarai oleh

Disperindag Kabupaten Mojokerto yang sebelumnyahteliadakan sosialisasi

dan pembinaan yang mampu menumbuhkan pemahamankejzrcayaan

terhadap lembaga-lembaga permodalan yang ada ayakilproduksi. Selain itu

masih banyak pengusaha yang tidak mengetahui adasyman modal yang
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diberikan pemerintah Kabupaten Mojokerto sehinggagpsaha masih banyak
melakukan peminjaman dari keluarga. Untuk itu pextlanya sosialisasi dari
UPK Kecamatan Gondang mengenai pengadaan subsididma modal untuk

pengembangan industri kecil.

Penjaringan investor dapat dilakukan dengan camalbegkan informasi kepada
calon investor mengenai keunggulan-keunggulan peoduk keripik kedelai.

Pemberian informasi ini memerlukan dukungan dambaga terkait, agar
pemberian informasi dapat dilakukan dengan beberagha yaitu melalui media
elektronik seperti blog atau media masa sepertibp@tan buku profil yang

dikemas secara menarik sehingga para calon investtarik menanamkan
modalnya. Dalam penjaringan investor tersebut fligan pengaturan berupa
perjanjian antara investor (sebagai pihak penanadath dan industri keripik

kedelai (sebagai pihak penerima modal) dengan rapkan sistem bagi hasil
dengan jumlah prosentase yang telah disepakaters

Program pengadaan kredit usaha tidak hanya diupayakgi penduduk yang
telah menjadi pengusaha keripik kedelai namun pa@a penduduk yang akan
memulai usaha keripik kedelai, sehingga masyarakdak mengalami

permasalahan dalam mendapatkan modal awal usaha.

4.9.3 Arahan Pengembangan Kelembagaan dan Pendukukfgaha

Faktor Potensi Arahan Masalah Arahan

Kelembagaan Kebijakan Faktor kebijakan Kompetisi Penyergaman harga
dan pendukung pemerintah pemerintah jual antar pengusaha
usaha pendukung serta tetap

arahan struktur mempertahankan

organisasi  dan kualitas produk hasil

lembaga produksi (ST2)

penelitian  dan

pengembangan.

Selain itu faktor

kebijakan

pemerintah juga

merupakan

pendukung

arahan-arahan

pada faktor

produksi dan

sumber daya

manusia.

Struktur Membangun kembali
organisasi struktur  organisasi
dengan kerjasama
seluruh pengusaha
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Faktor Potensi Arahan Masalah Arahan

keripik kedelai
dengan  pemerintah
Kabupaten Mojokerto

(WOB6)
Lembaga Membentuk lembaga
penelitian dan  penelitian dan

pengembangan pengembangan
dengan  pemerintah
Kabupaten Mojokerto

sebagai mediator
menjalin  kerjasama
dengan lembaga-

lembaga pendidikan
dan institusi lokal
(WO01)

Berdasarkan hasil analisis kinerja usaha keciltdtka bahwa posisi dari
industri kecil keripik kedelai berada pada tingkat&onsolidasi. Tingkat
perkembangan konsolidasi mengindikasikan bahwasindieripik kedelai di
Desa Pugeran memiliki potensi perkembangan yang ik didukung dengan
penguatan kerjasama baik antar unit-unit industrgsyarakat sekitar serta
lembaga-lembaga terkait (pemerintahan maupun pexiaod

Arahan pengembangan kelembagaan dan pendukung adala& dengan
memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh pemerirKabupaten Mojokerto untuk
mengatasi permasalahan kompetisi, struktur orgsingata lembaga penelitian
dan pengembangan adalah sebagai berikut:

* Membentuk lembaga penelitian dan pengembangan dempgmerintah
Kabupaten Mojokerto sebagai mediator menjalin kamn@a dengan lembaga-
lembaga pendidikan dan institusi lokal (WO1)

Peran lembaga penelitian dan pengembangan dagangsr sebagai lembaga

pembinaan dan pengawas usaha. Lembaga penelitian pgagembangan

merupakan kerjasama antara Dinas PerindustrianPdgidagangan Kabupaten

Mojokerto dengan beberapa instansi pendidikan ls&pkerti melibatkan lembaga

pemberdayaan masyarakat dari Universitas Islam pdaja serta Lembaga

Swadaya Masyarakat.

Fungsi lembaga penelitian dan pengembangan bagstimdkeripik kedelai di

Desa Pugeran adalah memberikan alternatif inowasiaisi baru baik dari segi

produk (dimana terdapat solusi yang mengarah padegkatan kualitas produk

dan penekanan biaya poduksi), inovasi teknologikumempersingkat kegiatan
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produksi keripik kedelai, memberikan alternarifeattatif pemasaran yang mampu

menjangkau pangsa pasar yang lebih luas (dengaetapian pasar sasaran atau

terget pasar sehingga produk yang dipasarkan nkerdédiya saning pasar) serta
sebagai lembaga yang mampu memberikan solusi &phpermasalahan modal

(dengan menjalin hubungan dengan pihak investor dzr Kabupaten

Mojokerto).

 Membangun kembali struktur organisasi dengan kamasseluruh pengusaha
keripik kedelai dengan pemerintah Kabupaten Mojak@/NO5)

Sesuai dengan tingkat perkembangan sentra indestiii keripik kedelai yang
berada pada tingkat konsolidasi dimana untuk dapdtembang lebih baik maka
memerlukan penguatan kerjasama antar unit — wshiisini.
Saat ini organisasi kerja yang ada didalam lingkwustri keripik kedelai tidak
berjalan hal ini dikarenakan tidak mampunya orgasiidersebut menangani
permasalah-permasalah yang ada. Untuk itu perlinyadavaluasi terhadap
kinerja organisasi terdahulu dengan cara membargumbali visi dan misi
kelompok kerja — menentukan tujuan dan sasaranmb@egun pusat informasi -
menentukan program kerja untuk mencapai tujuan faksanakan monitoring
dan evaluasi. Dengan cara tersebut diharapkan mampuoguatkan dan
mengaktifkan kembali struktur organisasi indusgnigik kedelai.

Dengan berjalannya kembali organisasi keripik ka&dedantinya diharpkan

mampu mengatasi persaingan harga antar pemilikausahpik kedelai. Solusi

untuk permasalah ini adalah dengan melakukan peayen harga jual antar
pengusaha serta tetap mempertahankan kualitas kprtoakil produksi (ST2).

Penyeragaman harga harus berdasarkan kesepakdtanpangusaha keripik

kedelai, untuk mempertahankan kesepakatan harg&guaik kedelai ini perlu

adanya aturan yang tegas. Apabila diantara pengusafipik kedelai bermain
curang akan dikenakan sangsi atau denda yangdsipakati bersama.

e Meningkatkan peran serta seluruh industri Kkeripikedédai, instansi
pemerintahan dan lembaga-lembaga pendidikan setemgalam
mengembangkan industri kecil keripik kedelai (WT1)

Perlu adanya kerjasama yang baik antara pemilikaugaripik kedelai dengan

instansi pemerintahan serta lembaga pendidikanngghi diharapkan industri
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keripik kedelai dapat berkembang. Perkembanganaseimgdustri yang baik tidak
hanya dilihat dari peningkatan jumlah produksi, laimlaba ataupun pemasaran
yang mencakup seluruh wilayah nasional namun jleggpemgaruh besar dalam
pertumbuhan ekonomi penduduk sekitar.

Dengan terintergrasinya seluruh pihak yang tedangan industri keripik kedelai
menjadikan industri ini berkembang dengan baik rsadatu indikasi bahwa
industri terutama industri kecil memiliki berkemigam yang baik yaitu dengan
diperlakukannya upah reguler. Upah reguler merupgenghasilan tetap yang
diterima oleh pekerja. Karena selama ini penghasiing diterima oleh pekerja
industri keripik kedelai disesuaikan dengan besagidtan produksi yang
dilakukan. Penetapan upah reguler akan disepal&ti seluruh industri keripik
kedelai yang ada di Desa Pugeran mengenai batasammmaksimum upah agar
tidak terjadi ketimpangan antar industri. Selain Keberadaan upah reguler
memberi daya tarik kepada masyarakat untuk beklemalustri tersebut.

4.9.4 Arahan Pengembangan Sumber Daya Fisik

Faktor Potensi Arahan Masalah Arahan
Sumber daya Bangunan Mengatur tata letak -
fisik ruangan produksi
(S0O5)
Infrastruktur Mengoptimalisasikan

kinerja sumberdaya
fisik yang telah ada
(S06)

Arahan pengembangan sumber daya fisik untuk senthastri keripik
kedelai adalah
* Mengoptimalisasikan kinerja sumberdaya fisik yaglgh ada (SO4)
Perkerasan jalan yang ada di sentra industri kecipik kedelai seluruhnya telah
memiliki perkerasan aspal. Namun terdapat bebetdiayang memerlukan
perbaikan perkerasan karena kondisi jalan yangilb&ng. Arahan prasarana jalan
sentra industri kecil keripik kedelai adalah beruparnyemiran jalan pada
beberapa lokasi yang kondisi jalannya berlubang.
Pengoptimalisasian diakukan pada sarana transpgaiis angkutan umum yang
digunakan sebagai salah satu angkutan untuk mekaaskeripik kedelai dengan
cara melakukan pengaturan waktu antar angkutandsaigan yang lain sehingga

pengguna angkutan tidak menunggu terlalu lama.
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Pengoptimalisasi kinerja jaringan listrik, berupangecekan secara berkala dan
meningkatkan kinerja pada jaringan-jaringan terselftehingga tidak ada
pemadaman secara mendadak sehingga mengakibatt@ambatnya proses
produksi keripik kedelai (terutama pada saat peayiradonan keripik kedelai
dan pengemasan).

* Pengaturan tata letak ruang produksi (SO5)

Pengaturan tata letak ruang produksi ini berfungguk mempermudah pekerja
dalam berproduksi sehingga sirkulasi kerja tidaicd®pur dengan kegiatan non
produksi. Hal tersebut mengingat maoritas ruanglyesi masih menjadi satu
dengan rumah induk. Pengaturan tata letak dilak@epenuhnya oleh pemilik

usaha keripik kedelai.



